Prolog 
Cerita ke tiga dari Nochurytae. 


Kutarik Park Jimin untuk ikut masuk ke dalam 
imajinasi standar seorang penulis Newbie. 


Baca dulu: 
1. | Got You 
2. Kans 


Mengingatkan kembali bahwa ini cerita paralel, akan 
ada kesinambungan di setiap ceritanya. 


Mari kita mulai cerita Jimin dengan Prolog, dan On 
Going pada bulan Februari. 


Say Hello to Park Jimin. 
Semua, berawal dari sepotong semangka. 


Sepotong semangka yang diberikan oleh Kinan Noona serta 
menjadikan alasanku untuk di pertemukan olehnya. 


Awalnya aku menolak permintaannya untuk menjadikanku 
sebagai kurir semangka, tapi kini aku sadar. Bagaimana 
jadinya jika saat itu aku benar-benar menolak 
permintaannya dan menggagalkan rencana Tuhan untuk 
mengenalkanku dengan rembulanku? 


Apakah aku tidak akan mendapat perasaan indah ini? Atau 
aku akan terhindar dari luka ini? 


Park Daisy. 


Menyebut namanya, membuatku bisa mencium aroma 
bunga di udara. 


Rencana dari Tuhan, marga kami sama. 


Mungkin ini sebagian dari kemudahan yang dibuat olehNya 
untukku, agar nanti aku tak perlu meributkan perihal 
penggantian marga setelah menikah. 


Ha. ha. ha. 
Aku bilang, mungkin. 


Sesuai dengan namanya yang berarti Kecantikan, Kesetiaan, 
Keteguhan dan Kesucian. Park Daisy menggenggam semua 
arti itu dalam dirinya tanpa kecacatan yang berarti. 


Senyumnya selalu mampu menenangkan hatiku dan 
melindungi perasaan lemahku dari kemelut kejamnya lampu 
blitz kamera. 


Tapi siapa sangka, dibalik kesempurnaan itu, di balik tubuh 
mungil itu tersimpan jutaan rasa sakit yang tak pernah 
tampak oleh kasat mata. 


Jika orang memandang ini sebagai kekurangan, justru 
bagiku itu adalah sebuah keajaiban. 


Hey, ayo. Dengarkan ini, rahasia indahku akan ku buka 
padamu. 
Jadi diam, dan perhatikan. 


Gadis jelita ini, hanya tak mampu melihat warna warni dunia 
dengan kedua matanya. 

Tapi ia mampu mengenali indahnya dunia dengan hati 
cantiknya. 


Mengerti kan, maksudku? 


Iya. Kau benar, 


Gadis bungaku.. 


Dia buta. 

[] 

See you on February. 
Ry. 

13.01.2021 


Moon 1 


Malam ini, rembulan sedang menampakkan dirinya dengan 
begitu indah. Sangat indah hingga aku tak kuasa 
memalingkan wajah darinya. 


Malam ini, di atas bukit ini. Aku berdiri dengan kedua kaki 
yang sekuat mungkin kubuat tetap berdiri. Menatap lurus 
pada Sang rembulan dengan sisa air mata yang tercetak di 
pipi, lalu sebaris pertanyaan mulai terlintas di dalam hati. 


Mengapa rembulan bisa terlihat begitu menenangkan 
malam ini? 


Hanya perasaanku saja, atau disana memang sedang ada 
sesuatu yang menenangkan? 


Senyuman tipis lekas terurai dari kedua sudut bibirku. 
Tuhan, alangkah indah alur ceritaMu. 


Benda yang berada dalam genggamanku mengalihkan 
tatapan mataku dari Sang rembulan. 


Sedikit menjeda waktu untuk memandangnya sambil 
berfikir, 

Harus ku dengarkan atau ku buang? 

Namun belum sempat aku mampu mengambil keputusan, 


sederetan memori yang menjadi awal dari kisahku secara 
membabi buta menerjang ingatan. 


Membuat senyumanku berubah menjadi seringaian sendu, 
mengantarkan hatiku terjatuh pada tumpukan daun di 
musim salju. 


Semangatku kembali membara akan gejolak indah saat ku 
ingat sebuah nama. 


Park Daisy.. 

Kalian dengar? 

Biar ku sebutkan satu kali lagi, 
Park. Da.i.sy, 

HMM.. 


Hanya dengan menyebut namanya saja, aku sudah dapat 
mencium aroma bunga di udara. 


Rencana dari Tuhan, Marga kami sama. 


Mungkin ini adalah sebagian dari kemudahan yang dibuat 
olehNya untukku, agar nanti aku tak perlu meributkan 
perihal penggantian nama Marga setelah menikah. 


Ha. ha. ha. 


Aku bilang, mungkin. Jadi tolong jangan mencelaku dengan 
kata 'terlalu berharap' ya. Itu terdengar jahat. 


Tapi hey, bukankan dari Taman Kanak-kanak kita selalu 
disuguhi pertanyaan pengharapan seperti: 'Kalau sudah 
besar mau jadi apa?' 


Lalu apakah tidak boleh kalau aku menjawab pertanyaan 
tersebut sekarang dengan jawaban: “Ingin punya Istri yang 
bermarga sama.' 


Tidak boleh? 


Boleh, kan. 


Kita ini sekarang berada di dunia dengan sistem Demokrasi 
yang menjadi sistem utama, dimana setiap pendapat atau 
pemikiran mempunyai hak untuk diakui atau di perhatikan. 
Apalagi jika itu pemikiran atau pendapat dariku. Ha. Ha. 


Aku pasti mendapat pukulan di kepala dari Seokjin Ayung 
jika dia mendengarku berbicara melantur seperti ini. 


Tapi mau bagaimana? 


Setiap Daisy hadir di kepalaku, aku merasa otakku hanya 
terisi dengan kelopak bunga yang menyenangkan. 
Membuatku selalu bahagia serta tersenyum seperti orang 
gila. 


Ah tunggu, apakah aku belum mengenalkan namaku tadi? 
Oke maafkan aku. 


Namaku Park Jimin. Jika kau menekan nama tersebut dalam 
sebuah platform pencarian di internet, kalian akan dengan 
mudah menemukan wajahku disana. Bukannya sombong 
atau apa, tapi aku ini terkenal. Sangat terkenal. 


Sebenarnya penggemar hebatku sih yang membuatku 
terkenal, aku hanya bergerak dengan usaha dan merekalah 
yang menghargai seluruh usahaku dengan cara yang amat 
menakjubkan. Kadang aku berfikir, mereka hanya 
mendapatkan hal kecil dariku sementara mereka telah 
memberikan hal yang begitu besar padaku. 


Apakah aku memang pantas menerimanya? 
Jawab saja dalam hatimu, aku pasti bisa mendengarnya. 


Tapi seberapapun terkenalnya aku, nyatanya hal itu tidak 
mampu menarik perhatian dari Si Gadis bungaku. Perlu 


usaha bagiku untuk mendapatkan perhatiannya padaku, 
namun jangan sebut aku Park Jimin jika tidak mampu 
melakukan hal itu. 


Sesuai dengan namanya yang berarti Kecantikan, Kesetiaan, 
Keteguhan dan Kesucian. Park Daisy menggenggam semua 
arti itu dalam dirinya tanpa ada kecacatan yang tertuang. 


Senyumnya selalu mampu menenangkan hatiku dan 
melindungi perasaan lemahku dari kemelut kejamnya lampu 
blitz kamera. 


Tapi siapakah yang menyangka. Dibalik kesempurnaan itu, 
di balik senyum indah itu, justru tersimpan jutaan rasa sakit 
yang tak pernah tampak oleh kasat mata. 


Jika orang memandang ini sebagai kekurangan, justru 
bagiku itu adalah sebuah keajaiban. 


Akan ku mulai ceritaku dari sini. Cerita tentang Gadis 
bungaku Park Daisy, yang keberadaannya dapat terlihat 
meski dengan mata terkatup, terdengar walau telinga 
tertutup. 


Jangan takut, ini bukan cerita sedih. Ini adalah cerita luar 
biasa indah menurut versiku jadi tolong, dengarkan saja 
ceritaku. 


Biar kumulai. 


Musim semi di hari itu, adalah awal dari segalanya. Hanya 
dengan sepotong semangka yang dijadikan alasan oleh 
Kinan Noona kekasih Namjoon Hyung -Yah, meskipun 
sampai saat cerita ini ku ceritakan, mereka masih tegas 
menolak kenyataan perihal hubungan mereka- Dia lah yang 
mempertemukan ku dengan si perubah hidupku. 


Untuk pertama kalinya, pagi itu Yoongi Ayung 
membangunkanku dengan begitu bersemangat. Sudah 
sejak lama aku melihatnya sesemangat ini dalam menarik 
selimutku, menampar-nampar kecil pipiku, dan memberiku 
berbagai macam alasan menggiurkan yang mampu 
membuat tubuhku beranjak dari kekasih abadi milikku yang 
bernama ranjang. 


Yoongi Ayung bahkan memastikan aku benar-benar masuk 
ke dalam kamar mandi dan menunggu ku sambil rebahan di 
ranjang hingga aku selesai dengan segala persiapan. 


Sampai saat mobil yang ku kemudikan berjalanpun, aku 
masih belum tau kemana dia akan membawaku. 


Tapi semua segera terjawab ketika mataku kembali lagi di 
pertemukan oleh sosok Nona galak kesayangan Yoongi 
Hyung. Membuatku terus bergidik ngeri saja ketika 
mengingat bagaimana sorot kebencian yang selalu terpatri 
dari matanya. 


Aku baru tau bahwa ternyata cinta bisa membuat batu 
berwujud manusia seperti Yoongi Ayung ini jadi melakukan 
hal-hal diluar akal. Contohnya seperti hanya diam 
memandang dari jarak kejauhan di dalam mobil seperti 
yang aku dan Yoongi Ayung lakukan saat ini. 


Buat apa? 


Mungkin di kepalaku dan kalian, ini adalah hal yang tidak 
berguna. Ralat. Sangat-sangat tidak berguna. Tapi 
sepertinya pemikiran itu tidak berlaku bagi Yoongi Ayung. 


Sungguh aku tidak akan melakukan hal seperti ini di masa 
depan. 


Jadi untuk masa depan yang telah digariskan oleh Tuhan 
untukku diluar sana, tunggu saja kedatanganku di 
hadapanmu, ya. Kupastikan kau akan menatapku secara 
langsung, dari mata ke mata. Tidak sembunyi-sembunyi 
macam maling pengintai televisi seperti ini. 


Aku ini laki-laki sejati. 


Kembali mataku menyorot pada sebuah Panti Asuhan 
bernama Huin Bidulgi yang memiliki gedung Panti cukup 
besar dengan halaman rumput hijau yang juga luas, aku 
melihat Kinan Noona disana. Entah hal tersebut sebuah 
kebetulan atau apa, bagaimana bisa orang selembut Kinan 
Noona berteman dengan Nona galak seperti Jina Noona? 


Jahatnya hatiku, melihat perilaku Jina Noona padaku dan 
Hyung membuatku melabelinya dengan pemikiran yang 
kurang baik. Tapi ternyata semua prasangka burukku itu 
harus segera tertepis lataran fakta bahwa Jina Noona, 
ternyata tidak seperti yang aku dugakan. 


Sambil duduk menikmati semangka yang telah di sediakan 
pada gazebo halaman Panti bersama Kinan Noona, aku 
melihatnya begitu cerah ceria bermain lemparan bola 
dengan anak-anak Panti. 


Tak ada lagi Nona galak, tidak ada lagi Nona sensi, tidak ada 
lagi tatapan laser yang seolah sedang menguliti. Yang ada 
hanya Nona cantik Sang idola anak sehidup semati. 


Melihat hal tersebut menghadirkan pembelajaran baru 
didepan mata bagiku, bahwa memang semua tidak bisa 
dinilai hanya lewat penilaian mata saja. 


Lalu kemudian, suara Kinan Noona hadir bersama dengan 
rencana rahasianya. Memerintahkanku mengantarkan 
sepotong semangka pada seorang Gadis yang kulihat 


tengah duduk sendiri di kursi teras gedung Panti. Dengan 
kedua tangan bersembunyi di balik kain tipis yang ia 
gunakan sebagai selimut untuk menutupi bagian bawah 
tubuhnya. 


Gadis itu, disana. Hanya terdiam dengan seyuman 
menawan. Dan duduk dengan tatapan teduh kearah depan. 


Aku datang ke arahnya dengan dumalan dari bibir, sampai- 
sampai saat aku menatap kebawah untuk melihat jalan yang 
sedang ku tapak, aku dapat melihat ujung bibirku yang 
maju hingga beberapa senti. Mungkin ini sebabnya kenapa 
penggemar kadang menyamakanku dengan anak bebek 
warna kuning. 


Tapi. 
Kenapa harus aku? 
Kenapa bukan Kinan Noona sendiri yang mengantar? 


Apa tidak ada orang lain? Bibi Lee yang tadi sempat 
mengenalkan diri sebagai pengurus Panti, contohnya? 


Memang gadis itu tidak bisa mengambil semangkanya 
sendiri? 


Kan, aku jadi malu.. 


Memangnya aku ini terlihat seperti seseorang yang pandai 
mendekati wanita, apa? 


Ini pasti akan berakhir canggung. 
Aku tidak berpengalaman dalam masalah seperti ini. 


Pemikiranku hanya berputar disana, apa-apa saja yang 
mesti ku katakan dan apa yang mesti ku lakukan. Belum 


berhadapan, kepalaku sudah bingung duluan. 


Tapi seiring dengan menyempitnya jarak diantara kami, aku 
tidak mengerti kenapa mataku semakin tak mampu 
mengalihkan pandang darinya. 


Dari jarak seperti ini, aku mulai bisa melihat bagaimana 
wajah tersebut tampak begitu menawan. Pandangannya 
yang sama sekali tak berubah membuatku seolah tertarik 
untuk kian mendekat. 


Hingga ketika tinggal beberapa langkah lagi kakiku 
bertapak pada teras kayu gedung, ayuhan kakiku memelan. 
Seakan ada hembusan angin yang menabrak tubuhku, 
mendesirkan perasaan dingin dalam hati dan membuat 
langkahku kian terhenti. 


Potongan semangka yang semula ku pegang erat kini 
menurun sesuai dengan luruhan lemas tanganku pada sisi 
tubuh. 


Sebuah perasaan mecelos tak terhindarkan muncul dari 
hatiku kala fakta tengah menghantam kepala dengan fikiran 
yang amat nyata. 


Gadis jelita ini, ternyata buta. 


[] 


Moon 2 
"Siapa di sana?" 
Suara itu menamparku kembali pada realita. 


Aku melihat Gadis itu mengarahkan wajahnya tepat pada 
tubuhku yang berada tak jauh darinya, masih terdiam 
berdiri di tempat dan tak bergerak sama sekali. 


Bagaimana dia bisa tau bahwa ada aku disini? 
"Bibi Lee? Kau kah itu?" 
Suaranya mengalun lagi, aku mulai kalang kabut. 


Ku tolehkan kepalaku ke kanan dan ke kiri tapi tak ada 
seorang pun di sekitar kami. Mereka semua sibuk dengan 
kegiatan mereka masing-masing di halaman yang jauh dari 
tempat kami. 


Apa yang harus kulakukan? 


"Aku tau ada seseorang disana. Bersuara, atau aku teriak 
sekarang juga. Satu." 


Tunggu. Berteriak? Kenapa dia harus berteriak? Aku bahkan 
tidak melakukan apapun. 


"Dua." 


Ancamannya jelas berpengaruh padaku. Membuat bibirku 
lekas mengudarakan suara gugup yang tidak jelas hanya 
untuk menghentikan niatnya yang sepertinya bukan hal 
main-main. 


Kinan Noona hanya menyuruhku mengantar semangka ini, 
bukan untuk membuatnya berteriak. Kepalaku bisa bengkak 
kena pukulan Yoongi Hyung kalau sampai membuat anak 
Gadis orang berteriak histeris. Walaupun sepertinya Jina 
Noonalah kandidat terbaik yang bisa melakukan hal 
tersebut. 


"I-ini.. ini Park Jimin." Tanpa sadar tanganku yang bebas dari 
buah semangka kuletakkan di dada seolah sedang 
mengenalkan diri pada anak berumur lima tahun, detik 
berikutnya aku lekas tersadar bahwa Gadis ini tak akan bisa 
melihat tindakan bodohku. 


"Siapa?" 
"Park Jimin." 
"Iya, Park Jimin. Kau ini siapa? Suaramu baru di telingaku." 


Aah.. domba sialan pergi dulu dari otakku, jangan halangi 
kepintaranku untuk keluar. Aku jadi terlihat bodoh kan. 


Mendengar Gadis itu bersuara lebih lembut dari 
sebelumnya, keberanian sedikit muncul dari dalam diriku. 
Memajukan tubuh hingga perbatasan ujung teras, aku 
berdiri kali ini tepat di depannya yang masih duduk. 


Sekarang aku bisa melihat dengan sangat jelas bagaimana 
parasnya. 


Tak ada kata lain, dia cantik. 


Garis wajahnya terlihat sempurna mulai dari kening tipis, 
hidung kecil yang lancip, serta bibir penuh meruncing. 
Matanya yang paling menarik perhatianku. 


Dia memiliki sepasang mata hazel indah hampir seperti 
milik Kinan Noona, hanya saja.. miliknya tampak kosong. 
Bola matanya bergerak sesuai dengan arah kepalanya 
bergerak, berkedip sedikit lebih lama daripada aku, dan 
mata itu memberikan kesan yang amat sepi bagiku. 


Mungkin semua orang yang memiliki kebutaan pada 
matanya punya mata yang terkesan seperti itu, tapi untuk 
melihatnya secara langsung seperti ini memberikan sesuatu 
yang baru untukku. 


Aku belum pernah berhadapan dengan orang buta 
sebelumnya. Jadi untuk sekarang, hanya kesan ini yang bisa 
kudapatkan. 


"Ah! Bangtan Sonyeondan?" 


Belum sempat aku mengucapkan sesuatu, Gadis itu sudah 
memekik terlihat girang. Senyumannya yang tertangkap 
mataku secara tiba-tiba menyuntikkan perasaan ikut 
gembira dalam dada. 


Aku ikut tersenyum entah karena caranya yang berekspresi 
ceria secara tiba-tiba atau karena dia yang mengetahui 
identitasku. Aku tidak tau. Senyumanku terkembang begitu 
saja meskipun aku tau dia tidak mungkin bisa melihatku. 


"Ya . n 


"Kenapa kemari? Mencari Bibi Lee? Atau anak-anak 
membuat masalah?" 


Hal yang mampu menyentuh hatiku adalah disaat bibir dan 
suaranya bergairah akan semangat, kulihat matanya tetap 
tak ingin menunjukkan hal yang sama selain dengan 
kekosongan. 


Mengetahui hal tersebut membuat sebagian hatiku 
merasakan rasa penyesalan atas ketidakberuntungan takdir 
yang harus diterima oleh Gadis ini. 


Gadis ini akan terlihat jauh lebih baik jika sedikit saja dia 
bisa memberikan ungkapan lewat matanya. 


"Tidak.." 


Bergerak lebih dekat lagi ke arahnya. Aku meraih lengan 
kanannya begitu saja dan secara perlahan mengeluarkan 
tangan kecilnya dari balik kain selimut. Membuatku bisa 
merasakan  sentakan terkejut darinya lalu segera 
meletakkan potongan semangka pada bagian telapak 
tangan sebelum dia sempat berucap. 


"Kinan Noona memberimu ini." 


Aku memperhatikan Gadis tersebut meraba buah semangka 
di tangannya dengan tangan kiri, sebelum kemudian 
mengarahkan sepotong buah tersebut perlahan pada indra 
penciumannya. 


"Semangka?" Tanyanya sambil tersenyum kearahku. 
Apa itu tadi? 


Padahal aku sempat melihat kerutan tak nyaman 
diwajahnya ketika tanganku memegangnya tadi, tapi 
bagaimana Gadis ini bisa kembali berubah ceria hanya 
ketika ia mengetahui benda apa yang berada di tangannya 
saat ini? 


"Ya.." Aku jadi ikut tersenyum. 


"Kinan adalah gadis yang baik. Tolong sampaikan 
terimakasihku padanya, dan juga terimakasih untukmu 


karena bersedia mengantarkan ini padaku. Park Jimin-ssi." 


Jika aku menjawab ucapannya, apakah itu artinya aku harus 
segera pergi meninggalkannya karena tugas ku telah 
selesai? 


Aku jelas memang ingin pergi, tapi ada sebagian dari diriku 
yang masih ingin tinggal. 


Kepalaku lantas memutar untuk mencari keberadaan Kinan 
Noona. Aku menemukannya berada di dekat gazebo sedang 
berdiri sambil menautkan kedua tangan di belakang 
tubuhnya. 


Pandangan matanya terarah padaku. Tampak sekali bahwa 
dia memang sedang memperhatikanku. Oh.. maksudku 
memperhatikan aku dan Gadis yang tengah bersamaku. 


Menelisik kedua mata Kinan Noona lebih dalam lagi, maka 
detik itu pula aku mulai mengerti alasan kenapa Kinan 
Noona memerintahkanku memberikan sepotong semangka 
pada Gadis yang bahkan belum aku ketahui namanya ini. 


Sorot mata Kinan Noona tampak seolah dia tengah memberi 
sebuah pesan padaku. 


Mungkin ini terdengar lucu, karena bahkan hubunganku dan 
Kinan Noona masih belum bisa disebut dekat untuk bisa 
saling bertelepati atau menyampaikan sesuatu tanpa kata- 
kata. Tapi kali ini aku benar-benar mampu membaca maksud 
dari matanya. 


Dia seperti tengah memberitahuku tetang Gadis ini. 
Dari kekosongan tatapan matanya yang mampu menyentuh 


hatiku, senyumannya yang membiusku, juga dari setiap 
nada kalimatnya yang ditujukan untukku. 


Aku mampu mendapatkan kesimpulan yang nyata, bahwa 
Gadis ini tengah dipeluk oleh jiwa kesepian tak kasat mata. 


Mungkin Kinan Noona sudah mengetahui tentang hal ini, 
dan secara kebetulan akulah orang yang berada di 
hadapannya. Sehingga dengan kecerdikannya yang luar 
biasa, dia tidak ingin melihatku hanya duduk terdiam di 
gazebo setelah bermain lama dengan anak-anak dan 
bermaksud memberi kegiatan baru padaku dengan 
menemani Gadis ini. 


Analisaku terdengar masuk akal bukan? Tentu saja. Domba 
bodoh dikepalaku sudah pergi, jadi sekarang tinggal Park 
Jimin yang cerdas. 


Baiklah, mari kita temani Gadis tanpa nama ini sebentar. 
Sebentar saja. 


Saat itu aku belum tau bahwa sebentar yang ku rencanakan 
ternyata berjalan hingga satu tahun kebersamaan. 


Aku sempat menyesal mengapa saat itu hanya kata 
sebentar yang kurencanakan karena seharusnya, aku 
merencanakan untuk menemaninya dalam waktu yang 
lama, atau saangaat lama. 


Aku yakin, satu tahun kebersamaanku dengannya akan 
bertambah dengan tahun-tahun indah berikutya. 


[] 


Moon 3 


"Boleh aku duduk disini?" Tanyaku kala itu. 


Gadis itu tampak sekali terkejut. la sedikit menegakkan 
tubuhnya lalu kepalanya bergerak sedikit ke kanan dan ke 
kiri. 


"Kau mau duduk disini?" 
"Ya." 
"Be-bersamaku?" 


Aku agak bingung dengan pertanyaannya. "Iya, 
bersamamu." Maka kujawab saja seadanya. 


"Kenapa?" 


Aku jadi dua kali makin bingung, apakah perlu alasan hanya 
untuk duduk bersamanya? 


"Kenapa bagaimana? Aku hanya ingin duduk, apakah tidak 
boleh?" 


Gadis itu mengayunkan tangan kirinya ke udara cepat 
sebagai tanda penentangan atas pertanyaannku. Bergerak 
gelisah seperti sedang kebingungan, membuatku yang 
melihatnya terkekeh karena hal tersebut justru terlihat lucu 
dimataku. 


"Tidak ada kursi lain disini, atau kau duduk di sini saja." 


Aku melihat ia seperti ingin berdiri dari tempatnya, 
membuat giliranku untuk terkejut dan lekas menahan 
lengannya pelan agar dia kembali duduk. Akibat 


gerakannya tersebut, kain yang menutupi setengah 
tubuhnya terjatuh. Menampilkan sebagian kakinya yang 
tidak tertutupi dres warna putih bermotif sebatas lutut. 


"Tidak, tidak. Hanya tetap diam disitu Nona, aku bisa duduk 
dimanapun." 


Aku meraih kain yang terjatuh di bawah kakinya tersebut 
lantas melebarkan benda itu ke udara sebelum 
meletakkannya lagi pada tubuhnya dengan lebih baik. 
Namun sepersekian detik hal tersebut kulakukan, mataku 
tanpa sengaja melihat hal yang seharusnya tidak boleh 
kulihat. 


Hampir di setiap kakinya dari lutut hingga mata kaki, di 
penuhi oleh goresan luka jatuh dan lebam kebiruan. Ada 
juga luka yang terlihat masih baru di bagian lutut sebelah 
kanan, dan banyak lebam di sepanjang garis tulang kering. 


Hanya sekilas itu yang dapat tertangkap oleh mataku, aku 
tidak berniat melihatnya lebih jauh lagi karena itu bukanlah 
hal yang sopan untuk dilakukan. 


Maka hanya dengan kemampuan otak pas-pas an ini aku 
menebak. 


Dia tidak mungkin korban tindak kekerasan bukan? 
Dia pasti terlalu banyak jatuh. 


Dia tidak sengaja melukai kakinya ketika berjalan atau 
ketika melakukan sesuatu. 


Ya. Benar. Sekalipun kurang pintar aku masih bisa 
membedakan antara mana luka yang disebabkan oleh 
kekerasan dengan mana luka yang disebabkan oleh 
kecerobohan. 


Setelah dia kembali duduk dengan kain selimutnya, aku 
mendudukkan diriku sendiri disembarang tempat. Saat itu 
tempat yang menjadi sasaranku adalah lantai kayu teras. 


Jadi, bokong dan sebelah kakiku kulipat di atas teras 
sedangkan kakiku yang lain berada pada rumput halaman. 


Sengaja ku hadapkan tubuhku menyerong kesamping 
supaya dapat melihatnya yang berada satu garis di 
belakangku. 


Kutatap lamat-lamat wajah teduhnya dari bawah. 


Ah.. jadi seperti ini sudut pandang hewan peliharaan? Pasti 
seperti ini yang dilihat “Yeontan ketika dia bersama 
Taehyung atau siapapun. 


“Nama anjing peliharaan. 


Hebatnya, dilihat dari sudut ini Gadis itu makin terlihat 
cantik. Wajahnya tanpa make up. Natural, juga 
menyenangkan untuk dipandang. Aku hanya suka saja 
dengan postur wajahnya. Bagaimana ya mengatakannya, 
wajahnya itu tipe ku sekali. 


Tapi sungguh, demi apapun. Aku tidak pernah memberi 
patokan kecantikan wajah pada wanita yang kelak akan ku 
cintai. Selama aku nyaman bersamanya dan dia nyaman 
bersamaku, maka wajah bukanlah hal utama bagiku. 


Ini sungguhan, bukan bualan. Terserah kalian ingin percaya 
padaku atau tidak. Aku mengatakannya dengan jujur. 


Tapi jika Tuhan memberiku yang cantik tentu saja aku tidak 
akan menolak. Hahaha. 


Sudah kubilang kalau aku ini laki-laki sejati bukan? Semua 
laki-laki juga pasti berfikiran hal yang sama denganku. 


"Kau pasti sedang menatapku." 

Whoah.. 

Seketika kulitku meremang. 

Bagaimana dia bisa tau? 

Gadis itu bahkan masih menatap lurus ke depan. 


"Tidak kok." Sergahku sembari mengangkat tanganku untuk 
melambai di depan wajahnya. Pemikiran tololku kembali 
kambuh, Siapa tau kalau ternyata dia hanya berpura-pura 
tidak bisa melihat. 


"Kau duduk dibawah?" Tanyanya terdengar khawatir. "Itu 
dingin." 


"Tidak, tenang saja.." 


Walaupun tampak keberatan, Gadis itu memutuskan untuk 
diam. 


"Ngomong-ngomong, namaku siapa?" 

"Apa?" Kulihat alisnya bertaut, aku tersenyum dalam diam. 
"Namaku siapa?" 

"Kau bilang tadi Park Jimin, bukan?" 

"Benar. Lalu namamu?" 


"Park Daisy." 


"Okee.. Park Daisy." 


Bersamaan dengan tepukan tanganku, kerutan di dahinya 
perlahan berganti dengan senyuman mengerti. Aku senang 
dia bisa menangkap maksudku yang terkadang bagi 
member saja susah untuk memahami. 


Aku memukul-mukul pelan lututku yang terlipat. 
"Nama yang indah. Marga kita sama." 


Masih dengan senyuman, Gadis itu menundukkan wajahnya 
padaku. Sekalipun tidak tepat pada wajahku, tapi aku tau 
bahwa dia bermaksud menatap kearahku. 


"Terimakasih. Anak-anak disini terbiasa memanggilku Isy, 
dan kau juga bisa memanggilku seperti itu. Jimin-ssi." 


Aku menganggukkan kepala serta tubuhku pelan. 


"Baiklah, Park Daisy dan Park Jimin. Bukankah itu terdengar 
seperti takdir? Mau jadi temanku?" 


"Teman?" 
"ya," 
"Aku?" 
"Iya." 


Daisy tampak menimbang, ia hanya terdiam tanpa memberi 
respon lagi pada ucapanku maka kuputuskan untuk 
mengadahkan tangan di depannya. 


"Tanganku ada di hadapanmu sekarang. Jika setuju, angkat 
dan sambut uluran ini, tapi jika menolak.. hmm.. tidak ada 


tolakan, karena aku tidak menerima penolakan." Terdengar 
bodoh sekali ucapanku. 


Dia kembali tersenyum, masih meragu untuk mengulurkan 
tangannya sampai tanganku terasa kebas karena harus 
terlalu lama terangkat. Tapi beberapa waktu kemudian, 
kulihat ia mulai menggerakkan tangannya. 


Memindahkan semangka yang sedari tadi masih ia pegang 
dengan kedua tangan pada tangan kiri, lalu mengangkat 
naik tangan kanannya untuk mencari uluran tanganku. 


Sebelum tangannya menyentuh tanganku, aku sudah 
meraihnya terlebih dahulu dengan senyuman lebar. 


"Pilihan yang bagus, Daisy." 


Selama menggenggam, telapak tangannya terasa sangat 
halus di tanganku. Hanya berjarak sebentar dari genggaman 
tanganku padanya, kini giliran dia yang menggenggam 
tanganku dengan cara yang sedikit tidak biasa. 


Gadis iku menekan tiga kali permukaan telapak tanganku 
hingga pada bagian pergelangan secara perlahan. 
Membuatku sedikit mengernyit bingung atas tindakannya 
yang terkesan aneh. 


"Aku harus mengenalimu dulu." 


Aah.. penjelasannya menjawab kebingunganku dan 
menambah daftar terkejutanku. 


"Mengenaliku?" 
"Ya." 


"Caranya seperti itu?" 


"ya 
Aku agak meragukannya. 

"Kau butuh tanganku yang satunya?" 

Dia terkekeh sambil menggeleng. "Tidak perlu,." 
"Apa sekarang kau sudah mengenaliku?" 
"Sudah." 

"Semudah itu?" 

"Semudah itu." 


Baiklah, aku mencoba mempercayainya walaupun logikaku 
masih menolak. Bagaimana bisa dia mengenali seseorang 
hanya dengan memegang tangannya satu kali? Tapi baiklah, 
tidak ingin memperpanjang sesuatu yang bagiku tidak 
begitu perlu untuk di perpanjang, aku menghargai 
usahanya. 


"Oke, kalau begitu sekarang lebih baik kau makan dulu 
semangkamu sebelum lalat yang mendahuluimu." 


Ku kibaskan tanganku di sekitar semangkanya untuk 
menghalangi lalat yang terbang mendekat. Daisy 
tersenyum, menurut dengan perintahku untuk memakan 
semangkanya dengan kedua tangan setelah tautan kami 
terlepas. 


Kuperhatikan bagaimana caranya ia makan. 


Dia makan menggunakan tangan kanan, tangan kirinya 
hanya ia gunakan sebagai penunjuk arah makanan agar 
sampai tepat pada bibirnya. 


Ini hal baru lagi bagiku. Pengalaman baru, pengetahuan 
baru. 


Aku pernah sekali melukai pelipis kiriku ketika sedang 
berlatih menggunakan properti dan lukanya hampir 
mengenai kelopak mata, saat itu aku harus memulihkan 
lukaku dengan menggunakan perban yang menutupi 
hampir seluruh mata kiriku. 


Ketika itu aku selalu mengeluh lantaran perban yang 
kupakai tersebut begitu mengganggu dan menyusahkan 
untuk keberlangsungan aktifitasku. Disamping mengganjal, 
aku juga harus rela melakukan segala aktifitas hanya 
dengan sebelah mata. 


Tapi dihadapanku sekarang, tepat di kedua mataku. Ada 
Gadis luar biasa yang bahkan tak mampu menggunakan 
kedua matanya tapi dia mampu melakukan suatu hal 
dengan baik tanpa terlihat kesusahan. 


Melihat caranya makan yang begitu rapi sekalipun dengan 
kekurangan yang ia miliki, membuatku dipaksa berfikir lebih 
jauh. 


Bagaimana cara Gadis ini mengurus dirinya sendiri selama 
ini? 

Bagaimana caranya berdandan, bagaimana caranya 
bersosialisasi, bagaimana caranya menikmati hidup. 

Aku penasaran akan hal itu. 


Kenyataan ini mau tak mau sedikit menyentil harga diriku, 
menghasilkan sebuah pemikiran yang membuatku harus 
lebih mensyukuri lagi dengan apa yang telah aku miliki. 


Mengingatkanku agar tidak terlalu rakus akan gemerlap 
dunia karena punya diri sendiri yang sempurna justru 
adalah suatu harta yang tak ternilai harganya. 


Aku masih bukan apa-apa jika dibandingkan dengan Gadis 
bernama Park Daisy ini. 


"Kau pasti merasa kesepian hingga Kinan menyuruhmu 
menemaniku seperti ini." Ucap Daisy membuyarkan 
lamunan singkatku. Aku menggeleng. 


"Tidak, Kinan Noona tidak menyuruhku begitu." 


"Kalau begitu Kinan pasti melihatku yang kesepian sehingga 
dia menyuruhmu menemaniku." 


"Sudah ku katakan padamu bahwa dia tidak 
memerintahkanku seperti itu, Daisy." 


"Lalu kenapa kau mau berada disini bersamaku?" 
"Hanya.. ingin." 


Aku tak mendapat alasan yang tepat untuk menjawab 
pertanyaan Daisy karena memang itu yang sedang aku 
rasakan. Mendengar jawaban dariku, dia hanya tersenyum 
tidak percaya sambil menggigit semangkanya. 


Gigitan terakhir Daisy membuatku melihat tetesan air dari 
semangka mengalir ke telapak tangannya. 


Pikiranku lantas melayang pada tisu yang ada di gazebo. 


"Tunggu sebentar." Ucapku padanya sebelum kemudian 
berlari menuju gazebo tempatku dan Kinan Noona 
berbincang tadi. Kuraih tisu yang tergeletak disana, 


sedangkan Kinan Noona sudah tak nampak lagi batang 
hidungnya. 


Kembali pada Daisy, aku meraih kulit semangka yang 
dipegangnya dan menggulungnya dengan dua lembar tisu. 
Mengambil satu lembar lagi untuk kuseka secara pelan pada 
sebelah telapak tangannya yang terkena air semangka. 


"Aku bisa melakukannya sendiri." 

"Iya, dan aku bisa membantumu untuk melakukannya." 
Daisy terdiam. 

"Berapa umurmu Park Daisy?" 

"Dua puluh empat." 

Aku mengangguk. Seumuran dengan Jungkook. 


Sudah terlihat memang jika dia lebih muda dariku. 
Seharusnya dia memanggilku dan Kinan Noona dengan 
sebutan kakak. Tapi setelah kufikir-fikir lagi, sepertinya hal 
itu tidak masalah juga. 


Aku mulai membersihkan tangannya yang lain. 
"Tanganmu halus." 
Dia tertawa dengan pujianku. 


"Ya. Karena semua orang disini tidak pernah 
memperbolehkanku melakukan sesuatu hal yang berat atau 
yang ringan sekalipun. Sama seperti yang kau lakukan saat 
ini. Jadi tidak heran jika suatu saat nanti mungkin aku tidak 
hanya tidak bisa melihat tapi juga tak mampu melakukan 
sesuatu dengan tangan atau tak mampu berjalan meskipun 
aku memiliki tangan dan kaki." 


Kalimatnya seperti bilah bambu yang menusuk ulu hatiku. 
Dia mengucapkan sederet kalimat tersebut dengan 
senyuman ringan tanpa beban, tapi matanya yang kosong 
mengantarkan emosi lain padaku. 


Sepertinya, aku baru saja melakukan kesalahan. 


Menghentikan gerakan tanganku, aku hanya mampu 
menatap Gadis dihadapanku tersebut dengan pancaran 
bersalah tanpa bisa mengucapkan kata-kata. 


Merasakan pergerakanku yang berhenti, Daisy menarik 
tangannya. 


"Sudah selesai? Terimakasih, ya." Katanya polos kemudian 
melanjutkan. "Sejak pertama kali datang ke mari, pekerjaan 
terberatku hanyalah duduk diam disini. Maka bukan hal 
yang mengherankan kalau tanganku terasa halus. Perlu kau 
tau, aku ini Tuan Putri yang tak pernah melakukan apapun." 


Dengan senyumnya yang palsu dia kembali mengantarkan 
maksud lain dari tiap katanya padaku. Aku dapat 
merasakannya dengan jelas, dan aku bisa memahaminya 
begitu saja. 


Lalu kemudian, perasaan baru tuba-tiba muncul dari dalam 
hati tanpa bisa aku menghalangi. 


Untuk rasa baru yang tumbuh di awal perjumpaan kami, 
saat itu aku hanya ingin menemani Daisy agar dia tidak lagi 
merasa kesepian dan sendiri. 


[] 


Moon 4 
Satu minggu telah berlalu sejak hari itu. 


Karena janji yang sudah ku utarakan pada Jina Noona untuk 
membantu pengantaran kue pesananku ke perusahaan 
harus ku tepati, aku menghabiskan waktu satu minggu ku 
berada di perusahaan. 


Membantunya, sambil mengerjakan beberapa musikku yang 
jika bagus akan di pikirkan untuk masuk pada trek lagu 
album terbaru kami setelah masa liburan berakhir. 


Suatu hal yang kini menjadi tujuan member juga. 


Tanpa sadar kami seperti sedang saling berlomba untuk 
memenangkan posisi satu lagu ciptaan kita berada dalam 
list album, tapi meskipun begitu kami bukanlah rival. Kami 
tetap saling berkerja sama dan saling membantu satu sama 
lain. Bahkan dengan adanya hal tersebut, hubungan kami 
menjadi semakin erat dari sebelumnya. 


Kami jadi mengetahui dengan gamblang apa yang tengah 
kita inginkan atau apa yang sedang kita rasakan untuk 
dituangkan pada sebuah karya. 


Kalian tidak akan tau rasanya hal seperti ini jika belum 
mengalaminya sendiri. Jadi cukup bayangkan saja kalau ini 
adalah hal yang menyenangkan. 


Selama satu minggu itu, sekali dua kali nama Daisy 
sekelebat singgah di kepalaku. Membuat rasa penasaranku 
kembali melambung lantas menimbulkan pertanyaan dalam 
benak. 


Kira-kira apa yang dilakukannya saat ini? Apakah dia hanya 
duduk diam seperti waktu itu? Atau bermain bersama anak- 
anak? 


Pertanyaan itu juga yang menjadikan alasanku untuk 
mengunjunginya kembali di hari minggu selanjutnya, 
sendirian. 


Iya, sendirian. 


Yoongi Hyung yang kemarin bertingkah seperti pemuda 
kasmaran sekarang sedang dalam mode kucing hibernasi. 


Sejak hari terakhir Jina Noona mengunjungi perusahaan, 
Yoongi Hyung seperti seorang yang sedang memikul beban 
berat di pundaknya. Aku, Jungkook dan Taehyung dihimbau 
oleh Seokjin Hyung untuk tidak mengganggu atau 
menggodanya terlebih dulu karena Yoongi Hyung sedang 
tidak ingin menerima hal itu. 


Berusaha memahami, aku menjadi adik yang patuh dengan 
menuruti semua perintah yang Seokjin Hyung berikan. 
Meskipun sebenarnya itu adalah hal yang sulit karena 
banyak sekali yang ingin kubicarakan dengan Yoongi Ayung. 
Tentang musikku, tentang lirik laguku, juga tentang Gadis 
buta yang sedang dalam fikiranku. 


Tapi lebih dari semua itu, melihatnya murung dengan 
masalah yang tengah ia rangkul, membuatku merasa 
menjadi adik yang tidak berguna karena belum mampu 
membantu memikul beban yang ia rasa. 


Sejauh ini, hanya Yoongi Hyung yang mengetahui perihal 
Daisy. Aku masih belum ingin bercerita pada siapapun 
karena menurutku, itu bukanlah hal yang begitu penting 
untuk diceritakan. 


Dengan tiga kantong plastik besar berisi camilan yang 
sempat ku beli dari toko kue pinggir jalan, siapa tau anak- 
anak akan suka. Jadilah, aku yang hanya seorang diri 
mengendarai mobil menuju Panti. 


Bukan hal bagus jika pergi ketempat dimana anak-anak 
ramai berada hanya dengan tangan kosong. 


Ini bisa kalian jadikan referensi kehidupan, ya. Jangan 
pernah pelit pada anak-anak. Karena kebahagiaan mereka 
akan jauh lebih indah saat kau lah yang menjadi alasan 
mereka untuk bahagia. Ingat kalimatku ini baik-baik, ya. 
Kalimat dari si cerdas Park Jimin, Oke? 


Oke. 


Musim semi yang indah ini membuat tumbuhan di Panti 
terlihat begitu tumbuh subur. Anak-anak juga masih terlihat 
senang berlari-larian di halaman tanpa beban. Hanya ada 
empat anak laki-laki yang dapat ku tangkap keberadaannya 
sehingga halaman Panti tampak jauh lebih sepi dari minggu 
lalu. 


Aku sempat berfikir dengan adanya kedatangan dari Jina 
Noona hari ini, karena pernah mendengar Yoongi Hyung 
berkata bahwa Jina Noona akan selalu datang kemari tiap 
hari minggu. Tapi rupanya aku salah memperkirakan, karena 
saat ini aku tidak melihat sosoknya sama sekali. 


Kenapa? 


Terlebih lagi melihat kondisi Yoongi Ayung saat ini dirumah 
membuatku jadi bertanya-tanya. Apakah mereka sedang 
terlibat masalah? 


Memasuki area halaman, dibagian paling depan kulihat ada 
seorang Paman yang sedang merapikan tanaman bokus 


menggunakan gunting tanaman. 


Sengaja aku berjalan menghampirinya untuk sekedar 
menyapa sejenak. Bukankah bukan hal baik jika langsung 
masuk halaman tanpa menyapanya terlebih dahulu? 
Selamanya kalian harus sopan pada orang tua. 


Sekalipun hanya untuk basa basi, menghormati orang tua 
akan menaikkan derajadmu lebih tinggi sebagai seorang 
manusia. Jadi jangan pernah ragu untuk selalu menghormati 
orang yang lebih tua darimu. 


Lihat, ceritaku ini bukan hanya cerita murahan biasa. Kalian 
akan mendapat pelajaran baru dari setiap kata yang 
kuucapkan. Aku jadi berfikir jika nanti aku sudah pensiun 
menjadi /dol, mungkin aku bisa mendaftar jadi Guru 
pembimbing konseling. 


"Selamat pagi, Paman." 


Paman kebun menolehkan wajahnya padaku, sedikit 
mengangkat topinya keatas agar tak menghalangi 
pandangannya lalu menyipitkan matanya. 


"Selamat pagi Tuan Muda, Ada yang.. Ah! Kau Bangtan 
Sonyeondan! Jimin, Jimin, benarkan? Minggu lalu kau juga 
datang." 


Aku merasakan tangannya menepuk pundakku pelan khas 
seorang ayah. Senyumannya juga mengingatkanku pada 
Ayah di rumah dan sempat membuatku jadi rindu. 


Aku membalas sapaan Paman tersebut dengan senyuman 
tak kalah ramah. 


"Iya Paman.. " 


"Kau bisa memanggilku Paman Kim, mereka memanggilku 
begitu." 


"Ada yang bisa aku lakukan untukmu paman? Aku akan 
membantu." 


Aku berniat meletakkan kantong kue yang ku pegang pada 
rumput sebelum Paman Kim  mengibas-ngibaskan 
tangannya ke udara untuk mencegahku. 


"Ahh.. tidak, tidak perlu. Kau tidak perlu melakukannya. 
Bagaimana mungkin aku meminta pemuda kebanggaan 
Korea sepertimu untuk memotong rumput?" 


"Tentu tidak seperti itu Paman Kim, tidak ada yang seperti 
itu. Disini aku hanya pemuda bernama Jimin, dan pemuda 
ini sekarang sedang ingin membantumu memotong rumput. 
Tolong izinkan." 


Paman Kim tertawa lebar menampakkan deretan giginya 
yang putih dan rata, benar-benar seperti Ayah. Sebelum aku 
sempat mendekat padanya, Paman Kim terlebih dulu 
memutar pundakku lalu mendorong tubuhku menjauh 
darinya persis seperti yang Ayah lakukan saat dia 
memintaku untuk tidak menganggunya. 


"Masuk saja ke dalam, minta sesuatu pada Bibi Lee. Dia 
akan memberi segala yang kau mau. Untuk urusan ini, 
biarkan Paman saja yang bermesraan dengan tanaman 
kesayangan Paman ini." 


Sadar aku tak bisa membujuknya lagi, aku hanya mampu 
tersenyum mengerti padanya dan tak lagi memaksanya. 
Kurasa Paman Kim adalah orang yang paling 
bertanggungjawab dengan segala tumbuhan yang tumbuh 
bagus di sini. 


Berpamitan padanya untuk pergi, aku mengedarkan 
pandangan pada sekitar. Pandanganku bersibobrok dengan 
anak-anak yang sedang bermain. Sebelum mereka 
berteriak, telunjukku terangkat ke depan bibir terlebih dulu 
bermaksud untuk menghentikan keinginan mereka. 


Spontan mereka menirukan hal yang sama dengan yang aku 
lakukan dan membuat hatiku jadi gemas. Mereka bahkan 
bergerak dengan pelan sambil tetap meletakkan jari 
telunjuk mereka di depan bibir untuk menghampiriku 
setelah menerima lambaian tanganku agar mendekat. 


Padahal aku yakin kalau ku tanya kenapa mereka berjalan 
seperti maling, pasti jawaban dari mereka adalah tidak tau. 
Kepolosan anak-anak memang selalu berhasil membaikkan 
suasana hati. 


Kuberikan tiga kantong kue yang kupegang pada mereka 
untuk di bagi bersama Bibi Lee dan teman-teman yang lain, 
satu kantong yang paling besar aku bagi pada dua anak - 
yang setelah kuperhatikan ternyata mereka kembar- agar 
mereka membawanya bersama-sama. Setelah itu, tak ingin 
kehilangan kesempatan. Ku beri juga ciuman pada tiap 
kepala mereka. 


Dengan begitu patuh, mereka membawa kantong-kantong 
tersebut masih dengan cara mengendap-endap kearah pintu 
gedung utama. Sungguh aku tidak pernah memerintah 
seperti itu. Ukuran kantong yang hampir sama dengan 
tinggi tubuh mereka membuatku jadi terkekeh lucu 
melihatnya. 


Kemudian pandanganku teralih pada teras gedung bagian 
samping. 


Kulihat dia disana. Persis seperti apa yang ada dalam 
bayanganku, Daisy duduk diam di kursi menghadap 


halaman. Secara tidak langsung, jika dia bisa melihat, dia 
pasti sudah menyadari keberadaanku. 


Tidak hanya sendiri, kali ini aku dapat melihat Kinan Noona 
juga duduk di sebelahnya. Dia duduk menyerong 
menghadap Daisy, memalingkan arah duduknya dariku. 


Kinan Noona tampak seperti sedang membacakan sesuatu 
pada Daisy dengan panduan buku yang berada dalam 
pangkuannya, mendongengkah? Yang jelas dia tidak 
menyadari kedatanganku yang perlahan mendekat dan 
tetap fokus pada bukunya. 


Melihat hal ini membuat perasaanku tiba-tiba menenang. 
Aku cukup bersyukur mendapati kenyataan bahwa kali ini 
Daisy tidak sendirian, ada orang yang sedang bersamanya. 


Kehadiranku mungkin dapat dirasakan terlebih dahulu oleh 
Daisy, karena beberapa saat ketika aku melihatnya tengah 
begitu fokus dengan ucapan Kinan Noona tiba-tiba saja 
bibirnya memekik. 


"Ada yang datang." 


Mendengar hal tesebut, Kinan Noona lantas mengangkat 
wajahnya dari buku dan menoleh kearahku. 


"Oh hey, Assalamualaikum Park Jimin." 


Aku tersenyum dengan sapaannya, berjalan mendekat 
hanya untuk sampai dihadapan dua orang tersebut. 


"Bagaimana aku harus menjawabnya Noona?" 
"Wa'alaikumsalam." 


"Ya. Walakumsalam." 


Kinan Noona tersenyum mendengar tiruanku, entahlah. 
Mungkin aku salah dalam mengucapkannya, tapi dia tidak 
terlihat keberatan sama sekali. 


"Ambil kursi di dalam Jimin, duduklah bersama kami." 


Aku menggeleng, lantas duduk di lantai teras sama seperti 
yang kulakukan minggu lalu. 


"Bagaimana kabarmu Park Daisy?" 


Aku mencolek kecil lututnya yang tertutup kain selimut. 
Daisy tersenyum menerima pertanyaanku. 


"Masih sama seperti sebelumnya Park Jimin, aku baik." 


Ya, aku bisa melihat sedikit pancaran senang mengerling 
dari matanya yang kosong. 


"Dan Noona? Apa kabar? Ku fikir kau sudah kembali ke 
Daegu." 


"Aku juga baik, Alhamdulillah. Ya. Siang ini aku akan kembali 
kesana, Jimin." 


"Kinan kau akan pergi?" 
Daisy menyahut dengan nada terkejut. 


Aku melihat Kinan Noona mengulurkan tangannya untuk 
meraih tangan Daisy yang terlipat di atas paha. 


"Ya, Nona cantik. Aku harus kembali ke perusahaanku untuk 
bekerja. Sebenarnya jadwalku untuk kembali kemari ada di 
dua bulan kemudian, tapi aku tidak akan tahan jika harus 
terpisah begitu lama denganmu. Jadi, ku usahakan setiap 
bulan kau akan mendapatiku membacakan buku serta 
menceritakan sesuatu yang baru untukmu, yaaah.. 


walaupun kau tau aku masih belum begitu pandai dengan 
huruf hangul, tidak apa-apa kan?. Bagaimana, setuju?" 


Daisy tersenyum begitu lebar. Jika aku tidak teliti melihat, 
mungkin aku akan melewatkan setitik air mata tersemat 
samar di ujung matanya. 


"Terimakasih." 


Kinan Noona semakin mengeratkan genggamannya pada 
tangan Daisy. Sebelum kemudian menatapku dengan 
pandangan sangsi. 


"Dan kau Jimin adiknya Kim Namu. Jaga rahasia ini dulu, 
jangan sampai Namjoon mengetahuinya sebelum aku 
sendiri yang mengatakan padanya. Akan panjang jika dia 
tau mengenai rencanaku ini. Mengerti, Tuan?" 


Aku tertawa lebih seperti mengejek atas 
ketidakberuntungan Namjoon Ayung akan hal ini. Kasian 
sekali dia. Baru kemarin aku melihatnya lesu karena 
bersedih harus berpisah dengan Kinan Noona selama dua 
bulan, tapi ternyata Kinan Noona akan kemari setiap bulan 
dan dia tidak boleh mengetahuinya. 


"Baiklah, karena sudah ada Jimin disini sebaiknya aku lekas 
kembali ke tempatku." Kinan Noona membereskan bukunya. 
"Jaga dirimu baik-baik Daisy, ada Jimin yang akan 
menggantikanku selama aku tak ada. Jadi jangan sedih, 
bersenang-senang lah dengannya." 


Aku melihat pandangan Kinan Noona terarah padaku lalu 
melanjutkan dengan diiringi pelukan hangat pada tubuh 
Daisy. "Tunggu aku bulan depan, ya." 


Sepeninggalan Kinan Noona yang sempat memberi sedikit 
acakan di rambutku terlebih dulu sebelum pergi, aku 


kembali memperhatikan Daisy lantas berdiri untuk 
menduduki kursi yang tadi digunakan oleh Kinan Noona, 
lalu memandanginya. 


"Ada perlu apa datang kemari, Jimin?" 
"Kinan Noona ada perlu apa datang kemari?" 


Mengerutkan kening, Daisy tampak berfikir. "Eum.. untuk 
menemuiku." 


"Kalau begitu aku juga untuk menemuimu." 
la terlihat mengulum senyum. "Kenapa begitu?" 


"Hey, jangan begitu, Kita kan teman. Harus adil pada 
teman." 


Daisy terkekeh menyerah. "Baiklah.." 


Aku senang melihatnya tersenyum. Hari ini Daisy memakai 
baju berwarna kuning salem, aku tidak tahu dia memakai 
dres atau tidak karena bagian bawah tubuhnya tertutup 
oleh kain selimut. 


"Kau menatapku." 


Benar. Tanpa sadar aku memang menatapnya tanpa 
berkedip. Ini kesekian kalinya dia menangkap basah tiap 
tindakanku dan selalu benar. 


"Bagaimana kau tau?" 
"Aku tau." 


"Kalau begitu sekarang aku sedang apa?" 


Aku membuka lebar-lebar kedua mataku untuk 
memelototinya dan dia kembali tertawa. 


"Kau menatapku Park Jimin." 
"Kau benar.." 


Aku tersenyum bangga padanya dan mengembalikan 
ekspresi wajah ku seperti semula. Meletakkan punggungku 
untuk sedikit lebih nyaman pada sandaran kursi sambil 
kembali melihat wajah Daisy. 


Kenapa rasanya begitu menenangkan? 


Kami terdiam beberapa saat tenggelam dalam fikiran 
masing-masing. Hingga Daisy lah yang mulai bercerita. 


"Selama dua minggu terakhir ini, Kinan sering 
mengunjungiku. Sekalipun hanya menghabiskan waktu 
selama satu atau dua jam bersamaku disini, dia selalu 
berhasil mengesankanku. Kami menjadi dekat begitu saja 
dalam pertemuan pertama, dia gadis yang sangat baik." 


Aku mendengarkannya dengan seksama. 
"Bagaimana kau mengenalnya Jimin?" 
"Kinan Noona adalah kekasih Ayungku." 
Aduh, mulutku enak sekali bicaranya. 
"Benarkah?" 


"Hmm.. sebenarnya masih dekat. Tapi AHyungku sangat suka 
padanya." 


Daisy mengangguk-anggukkan kepalanya mengerti. Lalu 
berguman pelan. "Gadis yang beruntung." 


"Hyung yang kau maksud apakah Bangtan Sonyeondan?" 
Tanyanya kini sedikit lebih keras. 


"Ya." 
"Aah, ternyata kalian juga bisa jatuh cinta ya.." 
"Memangnya kau berfikir seperti apa?" 


Daisy mengarahkan kepalanya padaku. "Anak-anak disini 
sering sekali membicarakan kalian. Banyak dari mereka 
yang mengidolakan kalian dan aku hanya bisa mengetahui 
itu dari apa yang selalu mereka bicarakan. Mendengar hal- 
hal seperti itu aku hanya berfikir kalian adalah orang-orang 
yang sangat luar biasa, dan cukup mengherankan bagiku 
untuk menyadari bahwa orang yang sering kudengar 
ceritanya itu kini sedang duduk dihadapanku bahkan dia 
sudah menjadi temanku. Aku sempat berfikir pertemuan 
kita minggu lalu hanya sebuah halusinasi belaka." 


Mendengar penuturannya yang panjang, aku tersenyum. 
"Kami hanya manusia biasa, Park Daisy. Yang kau dengar 
dari anak-anak itu adalah Park Jimin seorang /dol negaranya 
sedangkan yang sekarang berada dihadapanmu ini adalah 
Park Jimin pemuda biasa. Punya keluarga, punya teman 
yang tak seberapa, juga mungkin bisa merasakan jatuh 
cinta. Kau harus bisa membedakannya mulai sekarang." 


Daisy ikut tersenyum, lalu mengangguk pelan. 


Aku kembali mengamati lagi wajahnya yang tersenyum 
sendu. Entah kenapa tapi hanya dengan melihatnya 
membuatku terus merasa tenang. Dia bahkan tidak 
melakukan apapun, dan bahkan tidak bisa melihat 
bagaimana wujudku. Tapi dia selalu mampu membuatku 
nyaman dan merasa cukup walau hanya dengan berbicara 
atau melihatnya. Itu aneh. 


"Jika kau menatapku lebih dari tujuh detik, aku dengan 
mudah bisa mengetahuinya. Jimin-ssi." 


"Bagaimana caramu mengetahuinya?" 
"Perasaan." Katanya. 


"Kehilangan salah satu indra membuat indra lain yang 
kumiliki menjadi lebih peka. Aku bisa mengenali orang 
hanya dengan sekali mendengar suaranya, aku bisa 
membedakan dan mengetahui segala jenis aroma, aku 
kadang juga bisa mendengar suara yang orang lain belum 
tentu mampu mendengarnya. Ini secara alami terjadi 
padaku, aku hanya mengikutinya saja." 


Aku tau ini hal yang akan sangat menyebalkan jika ku 
katakan, tapi aku tak bisa menahan mulutku untuk tidak 
menanyakannya. 


"Apa kau tau jika tadi ada anak-anak yang bermain di 
halaman?" 


"Tentu saja." 
"Ada berapa anak?" 


Daisy terkekeh mendengar pertanyaanku, sepertinya dia tau 
kalau aku sedang berusaha membuktikan ucapannya. 


"Ada empat anak, dua si kembar Sino dan Sonu lalu ada Ren 
dan Jeno. Suara mereka terlalu jelas masuk ketelingaku. 
Mereka masuk kedalam gedung beberapa waktu sebelum 
kedatanganmu dengan membawa sesuatu, aku mendengar 
langkah kaki kecil mereka dan suara seretan kantong plastik 
pada teras gedung." Penjelasannya sama sekali tidak salah. 


"Merasakan waktu yang telah berlalu, tunggu saja sebentar 
lagi Bibi Lee akan keluar untuk memastikan keadaanku dan 
keadaan sekitar Panti. lalu jika kau mau perhatikan ke 
sekitar halaman kau akan melihat ada Paman Kim sedang 
mengurus tanaman disana, tadi aku sempat tersandung 
peralatan berkebunnya. Lihat, mungkin luka di kakiku 
sekarang sudah mengering, karena aku sudah tidak 
merasakan sakit seperti tadi." 


Tentu saja pandangan mataku lekas tertuju pada kakinya 
yang sedang ia angkat, menampilkan dua ujung dari jari 
kakinya yang terbungkus sandal rumah tergores dan 
mengeluarkan darah yang telah mongering. 


Sontak saja aku memekik dan meraih kakinya, turun dari 
kursi untuk mencabut sandalnya sepelan mungkin berusaha 
agar tidak menyentuh luka di kakinya. Ini luka yang tidak 
terlalu dalam, tapi tidak bisa jika hanya di biarkan begitu 
saja. 


"Kita harus mengobatinya," 


"Biarkan saja tidak apa-apa, nanti akan sembuh dengan 
sendirinya." 


"Tunggu disini." 


Menghiraukan perintahnya, aku meletakkan kembali 
kakinya di atas sandal. Berdiri lantas beranjak dengan cepat 
masuk ke dalam gedung bermaksud untuk menemui Bibi 
Lee. Tapi rupanya kami sedang terkoneksi karena saat 
memasuki pintu gedung, aku sudah berpapasan dengannya 
yang juga ingin keluar. 


"Bibi.." 


"Aahh, jadi kau yang membawa kue sebanyak itu? Ku fikir 
Nona Jina yang datang, kenapa repot-repot, Tuan. Apa ada 
yang ingin kau sampaikan padaku?" 


"Ah, tidak Bibi.. aku hanya ingin bertemu dengan Dai.. 
Anak-anak, jadi aku datang kemari." 


Hampir saja bibirku mengucapkan kata bodoh. 


Bibi Lee tersenyum amat ramah, dia memegang lenganku 
dengan kedua tangannya yang berisi. "Lain kali, tidak perlu 
membawa apapun. Datang saja sesukamu dan bermainlah 
dengan anak-anak sepuasmu. Mereka pasti sangat senang 
dengan kedatanganmu. Ngomong-ngomong terimakasih 
dengan kuenya. Masuklah, anak-anak berada di dalam. Bibi 
harus melihat keadaan Nona Daisy terlebih dahulu." 


Apa yang dikatakan Daisy sama sekali tidak salah. 


Aku senang mendapati keberadaanku yang diterima oleh 
semua orang disini, tapi sebelum aku sempat mengutaran 
permintaan bantuan untuk mengobati luka Daisy, Bibi Lee 
sudah bersuara seperti ia sedang menggunakan sound 
konser stadium. 


"ANAK-ANAK ADA BANGTAN SONYEONDAN DISINI!!! " 


Dan aku harus rela memotong waktuku bersama Daisy 
hampir satu setengah jam kedepan untuk bermain bersama 
buntalan-buntalan kecil yang menggemaskan. 


[] 


Moon 5 
Seharusnya aku tidak boleh merasa gusar seperti ini. 


Berada di hadapan sosok malaikat-malaikat kecil yang 
hanya berhak menerima cinta, membuatku harus 
mengeyahkan perasaan tidak enak dalam dada dan 
menggantinya dengan senyuman ceria. 


Harus. 


Karena aku pernah mendengar, bahwa syaraf kepekaan 
anak kecil jauh lebih tinggi untuk menerima perasaan tulus 
atau tidaknya seseorang itu padanya. 


Bagiku sendiri, hal tersebut akan sangat mudah dilakukan 
jika kau memang penyuka anak kecil. Tanpa sadar tubuh 
dan perilakumu akan bergerak dengan sendirinya sesuai 
naluri ketika kau sedang berhadapan dengan malaikat- 
malaikat dunia tersebut. 


Seperti yang sedang kulakukan saat ini. 


Bermain bersama mereka membuatku hampir melupakan 
sekitarku. Keceriaan mereka sangat menular hingga aku tak 
punya alasan untuk tak ikut masuk dalam dunia mereka. 


Tapi seberapapun aku mencoba untuk fokus bermain 
dengan mereka, perasaanku tetap tak mampu berbohong 
kalau ia tengah bercabang pada sosok Gadis yang pasti 
sekarang sedang menunggu di depan. 


Pandanganku kembali mengedar pada kemegahan gedung 
yang tengah kutempati ini. Begitu melewati ruang depan, 
mataku di suguhi oleh aula besar yang berada di tengah 
gedung. Disekelilingnya terdapat pintu-pintu berwarna- 


warni yang aku yakini itu sebagai kamar dari penghuni 
Panti. 


Kira-kira yang mana pintu kamar Daisy? Apa aku boleh 
mencarinya? 


Di aula itu sendiri, aku mendapati berbagai macam alat 
permainan, meja, kursi, papan tulis, sofa, televisi beukuran 
besar, karpet, speaker, piano tua, satu set alat melukis 
beserta kanvasnya, dan masih banyak lagi. 


Seolah di tempat itu memang hanya ditujukan untuk 
kegiatan keseharian anak-anak Panti serta tempat 
berkumpul mereka. Ini keren sekali. 


Tanpa sadar akan waktu yang terus bergulir, aku sudah 
masuk pada kumpulan anak-anak yang sedang 
menggambar di lantai kayu hangat dan ikut bergabung 
bersama mereka. 


Kata Bibi Lee, jumlah anak-anak di sini tidak pernah lebih 
dari 20 anak. Tiap tahun mereka selalu melepas satu atau 
dua anak yang beruntung mendapat keluarga baru untuk 
menjadi wali mereka, lalu tanpa direncanakan satu atau dua 
anak juga akan datang. 


Mungkin sebagian dari mereka atau bahkan semuanya, 
memiliki kisah sedih mereka masing-masing hingga mereka 
harus berakhir tanpa keluarga dan bergabung disini. Tapi 
satu hal yang kutahu, mereka semua terlihat bahagia. 
Senyuman dan mata mereka yang memberitahuku, hingga 
kembali membuat hatiku meluluh. 


Ditempat ini tidak hanya Bibi Lee dan Paman Kim yang 
bertanggungjawab sebagai pengurus Panti, ada tiga orang 
lagi yang juga membantu mereka. 


Sambil bercakap-cakap dan sesekali aku melempar bola 
yang di lempar Si kembar Sino dan Sonu padaku, aku dapat 
memperhatikan setiap anak disekitarku. 


Sejauh yang aku ketahui, hanya ada sekitar tiga anak 
perempuan yang berada di sekolah menengah pertama. 
Mereka adalah tiga anak penggemar berat grup kami dan 
aku tidak keberatan sama sekali memberikan hadiah berupa 
tanda tangan yang disambut bahagia oleh mereka. 


Empat anak berada di sekolah dasar, dan satu balita 
perempuan lucu bernama Kanna yang sempat membuatku 
ingin menggigit pipi tembamnya lantaran terlalu gemas. 
Lalu selebihnya, mereka semua masih dalam masa bermain 
kanak-kanak, laki-laki dan perempuan. 


Lalu kemudian aku mendapati suatu hal yang paling 
membuat hatiku teriris, yaitu fakta tentang Daisy yang 
merupakan anak Panti tertua disana. 


Kenapa? Apa karena kekurangannya? 


Bahkan aku sendiri yang hanya mendengar bisa merasakan 
ketidak adilan akan fakta tersebut. Bagaimana dengan 
Daisy? 


Beberapa waktu kemudian fakta itu juga membuatku lekas 
terjungkal lantaran baru mengingat akan keberadaan Daisy 
yang saat ini pasti tengah menungguku di teras depan. 


Aku datang dengan berlari setelah berhasil mendapatkan 
kotak obat dari Bibi Lee dan mendapati Daisy masih sama 
duduk disana tidak berubah sedikitpun. 


Bahkan kakinya yang terluka masih tetap berada di atas 
sandal sama seperti saat aku meninggalkannya tadi. 


"Maaf, aku membuatmu menunggu terlalu lama." 


Aku melihat Daisy sama sekali tidak terkejut dengan 
suaraku yang datang tiba-tiba. Dia hanya diam sambil 
menampakkan senyumnya. 


"Tidak lama sama sekali." Katanya. 


Aku duduk bersila di bawah dekat kakinya, membuka kotak 
obat yang ku bawa lalu mengambil botol cairan pembersih 
luka dan kapas. Meraih telapak kakinya dan mulai 
membersihkan darah di sekitar lukanya. 


"Aku bermain dengan anak-anak dan hampir melupakanmu 
di sini, kira-kira apakah maafku di terima?" 


"Tentu saja." 
"Tidak marah?" 


"Kau memerintahkanku untuk menunggu Jimin, dan aku 
hanya menunggumu. Kenapa mesti marah?" 


"Eum.. karena lama?" 


Lagi-lagi Daisy hanya tersenyum. "Aku bahkan pernah 
menunggu hal yang lebih lama dari ini, dan aku masih baik- 
baik saja hingga sekarang. Jadi jangan khawatir." 


Aku berusaha memahami maksud dari ucapannya sambil 
mulai memberikan obat merah pada lukanya. 


Siapa yang dia tunggu? Seberapa lama? 


Pertanyaan itu hanya berhenti sampai di kepalaku saja 
tanpa bisa terucap. Memendamnya sendiri bukanlah hal 
yang buruk untuk saat ini. 


"Sakit?" 
"Tidak." 


"Kau hebat karena bisa menahannya tanpa rringisan 
sedikitpun." 


"Aku pernah dapat luka yang lebih dari ini." 


Kenapa pengalamannya terdengar menyeramkan 
ditelingaku? 


Aku selesai dengan kakinya. Memasangkan kembali 
sandalnya lalu diam dan terus menatapnya dari tempatku 
berada. Tak ingin kembali naik ke kursi, karena aku lebih 
senang memandangnya dari sudut pandang Yeontan seperti 
ini. 


"Kalau ku peringatkan untuk lebih hati-hati lagi apa kau 
akan melakukannya?" 


"Apakah itu artinya kau menyuruhku berdiam diri di dalam 
ruangan dan tidak pergi kemanapun?" 


Aku menggapai cepat ujung jemarinya yang berada di paha, 
memegangnya dengan lembut takut dia salah mengartikan 
kekhawatiranku dengan pengekangan. 


"Hanya lebih hati-hati dalam melangkah Daisy." 


Senyumannya beberapa detik kemudian membuatku 
melega. 


"Baiklah." 


Mendengarnya menyetujui arahanku, tak layak membuatku 
senang. Kulepaskan tanganku dari jemarinya lalu berpindah 
pada masing-masing pahaku yang bersila. 


"Bagaimana? Senang bermain dengan anak-anak?" 
"Hm, Ya. Mereka semua sangat menyenangkan." 
"Apa saja yang kau lakukan disana?" 

"Banyak. Sepak bola." 

"Lalu?" 

"Menggiring bola." 

Kali ini Daisy tertawa. "Lalu?" 

"Menendang bola." 

Dia masih tertawa "Dan?" 


"Hmm, kau tau. Ada sebuah permainan yang dilakukan oleh 
beberapa orang, dan mereka memperebutkan sebuah bola 
dengan kakinya untuk di arahkan pada satu tujuan yang 
disebut dengan gawang. Aku juga memainkan itu." 


Daisy makin tertawa. Suaranya terdengar nyaman di 
telingaku hingga aku berharap agar suara itu bisa bertahan 
lebih lama lagi. 


"Kenapa kau sangat lucu Jimin?" 


"Ini baru sebagian kecil saja. Kau bisa kram perut kalau 
kutunjukkan semua." 


Selagi dia tertawa, aku disini hanya berpuas diri untuk 
memandanginya. Ah.. senang sekali rasanya. 


"Aku bermain piano." Ucapku kemudian membuatnya 
meredakan tawanya dan menggatinya dengan senyuman 
sendu. 


"Aku tau, aku bisa mendengarnya dari sini." 
"Aku pandai tidak?" 

"Biasa saja." 

"Ah, jahat sekali kau ini." 

Daisy tertawa lagi. 


"Tempat tinggalmu sangat luas, dan keren." Aku mulai 
mengalihkan pembicaraan, dan Daisy memperbaiki posisi 
duduknya. 


"Ya, menurutku juga begitu. Terkadang di dalam sana aku 
bisa mendengar anak-anak berlarian seperti di halaman." 


"Kamarmu sebelah mana?" Iseng sekali mulutku ini. 
"Kenapa?" 
"Hanya ingin tau." 


"Tidak boleh. Itu tidak sopan. Aku tidak akan 
memberitahumu. Kau tidak boleh menanyakan hal itu pada 
perempuan." 


Aku tersenyum melihat nada bicaranya yang seperti sedang 
memarahi adiknya yang nakal. 


"Kenapa?" 
"Ya.. tidak boleh." 


"Pasti karena pintu kamarmu yang bermotif zebra. Jadi kau 
malu untuk memberitahuku." 


"Tidak. Bibi Lee bilang pintuku berwarna putih." 


"Oh, putih." 


Diam sebentar, Daisy membuatku tertawa saat dia tersadar 
kalau dia baru saja kubodohi. 


"Aih, dasar. Dimana kau, sini kupukul." 


Kalau saja dia bisa melihatku, dia pasti sudah melayangkan 
banyak pukulan di kepalaku yang berada tepat dibawahnya. 


Kami tertawa bersama untuk waktu yang lumayan lama. 
Bersenda gurau lagi dengan candaan-candaan remeh tapi 
membuatku puas karena ternyata selera bercanda Daisy 
sama remehnya dengan Hoseok Hyung. 


Coba saja kalau Daisy seperti Yoongi Hyung, sudah mati 
berdiri aku sejak awal bertemu. 


"Kau senang tinggal disini?" 


"Hmm... Ya. Tapi jika ada pilihan yang lebih baik, aku akan 
memilih yang lain." 


"Pilihan seperti apa?" 


"Seperti... sebuah rumah dengan Ibu, Ayah, dan Adik 
perempuan mungkin?" 


Gadis didepanku ini berhasil menyentuh hatiku lagi dengan 
rasa penasaran akan seperti apa hidup yang dijalaninya 
selama ini. 


Ada seberkas kerinduan yang jelas terbayang dimata 
kosongnya kali ini, mungkin apa yang dikatakan barusan 
menjadi sebuah pengharapan dalam tiap doanya selama ini. 


Tapi, 


Kenapa dia bisa mengucapkan sederet kalimat dengan 
begitu indah disaat kalimat itu sendiri memiliki arti yang 
justru jauh dari kesan indah? 


Apa yang membuatnya bisa berakhir disini? 


"Kau menatapku lagi, Kenapa kau selalu melakukan itu Park 
Jimin?" 


"Karena kau cantik." 


Dia tertawa. Tawa yang berbeda dari sebelum-sebelumnya. 
Membuatku ikut menarik tinggi sudut-sudut bibirku keatas 
seperti baru tersadar dengan apa yang baru saja aku 
ucapkan. 


Apa aku barusaja membual? Aku barusaja menggodanya? 
Berani sekali aku. 


Ini pertama kalinya aku berani berbicara seperti itu 
langsung pada seorang Gadis, dan ternyata aku tidak 
merasa menyesal karena Daisy yang mendengarnya. 


"Mendengar pujian itu lagi membuaku jadi semakin 
menyadari betapa tidak beruntungnya diriku karena tidak 
mampu melihat bagaimana bentuk wajahku. Aku bahkan 
lupa seperti apa diriku terakhir kali di cermin. Tapi baiklah, 
tidak apa-apa. Terimakasih atas pujiannya ya, Tuan Park 
Jimin yang tidak mungkin tidak tampan." 


Rupanya pujian yang kulayangkan untuknya harus berbuah 
penyesalan lagi atas kebodohan yang selalu terucap dari 
bibirku begitu saja tanpa kontrol. 


Dan berkat ucapan Daisy barusan, rasa keingintahuanku 
lekas memuncak hingga ujung kepalaku. Membuatku jadi 
menyadari satu hal baru. 


Bahwa Park Daisy, 
Kau benar-benar telah menarik perhatianku. 


[] 


Moon 6 


"Sama seperti diriku dan Paman Kim, Nona Daisy adalah 
penghuni paling lama di sini. Bibi yang ikut menjaganya 
sejak Nona lahir hingga sekarang." 


Aku mendengarkan ucapan Bibi Lee dengan begitu 
seksama. 


Membuatnya mau bicara seperti ini bukanlah hal yang 
mudah, terhitung ini adalah kali ke tiga aku bertanya 
tentang Daisy dalam kurun waktu satu bulan kunjungan 
terakhirku dan aku amat bersyukur kali ini Bibi Lee bersedia 
membagi ceritanya padaku. 


Dan ini adalah kujunganku yang kesekian kalinya. Karena 
liburan kami telah selesai, terkadang aku datang satu 
minggu satu kali atau paling lama dua minggu satu kali. 
Tergantung bagaimana dengan kondisi pekerjaanku saat itu, 
yang jelas aku selalu menyempatkan diriku untuk datang 
walau hanya satu jam saja untuk berbincang. 


Terhitung ini sudah tiga bulan setengah sejak pertama kali 
aku datang kemari. 


Beberapa kali aku melihat Jina Noona rutin datang setiap 
dua minggu satu kali dengan membawa berbagai macam 
kue serta bermain dengan anak-anak. Dan tolong jangan 
lupakan tentang Ayungku Min Yoongi. 


Jika aku melihat Jina Noona, maka aku akan mendapati 
Yoongi Hyung juga ada disana. Perubahan yang begitu 
signifikan dari hubungan mereka berdua membuatku gemas 
sendiri. 


Yoongi Hyung tidak pernah atau bahkan tidak mungkin 
menunjukkan sisinya yang satu ini pada kami para member 
yang notabenenya sudah hidup bersama hampir sepuluh 
tahun lebih. Tapi disaat bersama Jina Noona, dia selalu 
berhasil membuatku bergidik kesal akan tingkah sok dingin 
tapi minta diperhatikannya itu. 


Tapi jujur, aku lebih suka dengan Yoongi Hyung yang seperti 
ini daripada Yoongi Hyung yang tiga bulan lalu berjalan 
seperti mayat hidup. 


Oke, berhenti membicarakan mereka. 


Kinan Noona juga menepati janjinya pada Daisy, dia selalu 
datang setiap satu bulan satu kali dan beberapa hari di 
jadwal rutin pekerjaannya. Selalu mengambil waktu untuk 
membicarakan sesuatu dengan Daisy juga membacakan 
sebuah buku. Namjoon Ayung juga pernah datang kemari 
bersamanya. 


Dengan ini, ada dua orangku yang sudah mengetahui 
perihal Daisy. 


Semakin aku mulai mengenal Daisy, semakin besar pula 
keinginanku untuk mengetahui masa lalunya yang tak 
pernah mampu aku gali dari bibir Daisy. Gadis itu cukup 
pandai dalam menutup rapat kisahnya dan tak ingin 
membukanya hanya untuk orang baru sepertiku. 


Awalnya ku pikir ini hanya soal waktu, tapi lambat laun aku 
jadi mengerti bahwa sampai kapanpun Daisy tidak akan 
pernah mau membuka kisah hidupnya pada siapapun. 
Membuatku mulai tak sabar untuk menanyakan hal tersebut 
pada Bibi Lee serta memohon padanya layaknya kucing 
putih bermata besar. 


Saat ini kami sedang duduk di gazebo halaman. Bibi Lee 
meminta kami berbicara disana agar dia dapat mengawasi 
Daisy yang sedang duduk di teras seperti biasa. 


Menggunakan dalih bermain bersama anak-anak, aku 
membuat Daisy menunggu lagi. 


Semenjak hari itu, aku tidak pernah lagi menggunakan 
perintah "Tunggu disini' atau apapun sejenisnya. Karena 
Daisy adalah tipe Gadis yang sangat patuh. Hati-hati ketika 
berbicara dengannya karena dia adalah pengingat yang 
sangat handal. 


Dia mampu membuatmu merasa sangat bersalah dengan 
kesalahan yang kau lakukan sekalipun ia tak merasa 
keberatan akan kesalahan itu dan hanya menampakkan 
wajah baik-baik saja. Selain itu, dibanding Gadis lain yang 
pernah aku hadapi, Daisy memiliki kepribadian yang sangat 
sensitif dengan perasaan. 


Aku tidak tau itu merupakan efek dari setiap orang yang 
tidak bisa melihat atau itu memang sifat alami yang dimiliki 
oleh Daisy. Tapi jelas, hal itulah yang menjadi alasanku tidak 
bisa bersikap tidak lembut dan selalu hati-hati padanya. 


Aku mengalihkan fikiranku dari Daisy dan mulai fokus ketika 
mendengar suara Bibi Lee mulai mengalun lagi. 


"Sebelumnya, Bibi ini hanya seorang Bibi pembantu rumah 
tangga jika kau perlu tau, Tuan muda. Bibi memiliki anak 
perempuan yang berusia tiga tahun lebih tua dari Nona 
Daisy dan mereka masih berteman sampai sekarang." 


"Tuan besar Park, Ayah Nona Daisy. Memberi Bibi pekerjaan 
untuk membantu Nyonya Park dalam mengurus Nona Daisy 
dengan syarat yang sangat mudah. Beliau adalah orang 


yang sangat dermawan di daerah sini, dan Beliau juga ikut 
andil dalam mendirikan Panti ini." 


"Bibi tau sebenarnya Nyonya Park tidak membutuhkan 
bantuan apapun untuk mengurus Nona Daisy karena dia 
adalah seorang Ibu yang pandai dan cekatan dalam 
mengurus keluarganya. Keluarga Park hanya ingin 
membantu Bibi yang saat itu baru saja menjadi seorang 
janda, dan Paman Kim lebih dulu bekerja bersama Tuan park 
sebelum Bibi datang. Jika kau menelusuri jalan ini ke arah 
barat, kau akan menemukan rumah paling megah sebagai 
penutup jalan dan itulah rumah keluarga Park." 


Wajah Bibi Lee berubah sendu, memandang kedepan seolah 
dihadapannya sekarang sedang diputarkan film lama tetang 
masa lalunya yang indah. Kurasa ini bisa mejadi cerita yang 
panjang, jadi ku nyamankan posisi dudukku dalam 
menghadap Bibi Lee agar aku bisa dengan jelas menerima 
alurnya. 


"Nona Daisy lahir tanpa kecacatan satu pun dalam 
tubuhnya. Gadis kecil yang manis kecintaan seluruh 
penghuni rumah besar keluarga Park. Dia tumbuh dibawah 
kasih sayang keluarga seperti Gadis pada umumnya 
bahkan, Nona bisa dibilang anak yang cerdas di usianya 
yang masih belia. Dia pernah membawa piala emas untuk 
kejuaraan melodi piano usia dini tingkat kota, jadi kau harus 
tau bahwa dia juga pernah berhasil mengharumkan nama 
kota ini. Piano tua yang sering kau mainkan, itu miliknya." 


Aku tak bisa menyembunyikan raut keterkejutanku akan 
fakta yang baru aku ketahui ini. 


Daisy bisa bermain piano? dan Daisy tidak buta dari lahir? 


"Hingga saat ketika dia berusia tujuh tahun, segalanya 
berubah. Tidak ada yang tau penyebab hilangnya 


penglihatan Nona, para medis yang dikerahkan angkat 
tangan pada penelitian mereka karena usia Nona yang 
masih muda menyulitkan identifikasi penyakit apa yang 
mungkin tengah di derita olehnya." 


"Diagnosis pertama, Nona Daisy mengalami rabun senja. 
Seharusnya itu bukan disebut dengan rabun senja karena 
Nona hanya mampu melihat jelas pada siang hari, dan 
ketika malam hari, penglihatannya akan memburam dan 
benar-benar menggelap. Dia tidak lagi mampu melihat 
sekalipun kami telah menyalakan seluruh penerangan 
dalam rumah. Saat itu, Bibi ingat Nona hanya bisa menangis 
sambil berkata dalam pelukan 'Bibi Lee.. Gelap, semuanya 
gelap. Tolong bantu aku'." 


"Tak hanya berhenti disana, tiap malam menakutkannya 
ditambah lagi dengan satu hari petaka. Dalam kurun waktu 
yang tidak menentu, dua bulan sekali, tiga bulan sekali, 
atau bahkan satu bulan sekali selama satu hari penuh Nona 
akan mengalami kebutaan total. Dia tidak bisa melihat apa- 
apa sekalipun matahari sudah naik diatas kepala. Lalu 
kemudian satu harinya terus berlanjut menjadi dua hari, 
tiga hari, empat hari hingga menginjak usia delapan tahun, 
dunia Nona Daisy menggelap dan tak pernah kembali lagi 
hingga saat ini." 


Aku menghapus air mata yang mengalir di pipi Bibi Lee. 
Tersenyum ketika mata kami saling bertemu, berusaha 
menguatkan dirinya lewat mataku walaupun sejujurnya 
tangisku sudah terasa di tenggorokan. Bibi Lee 
memandangku dengan titikan air matanya. 


"Anak sekecil itu.." 


"Disaat anak seusianya menunggu sarapan tersaji di meja 
makannya saat pagi hari, Nona Daisy hanya menunggu 


untuk setitik cahaya bisa muncul kembali pada 
penglihatannya. Dan jika penantiannya tidak membuahkan 
hasil, dia akan menenangkan dirinya sendiri dengan kalimat 
'Tidak apa-apa, mungkin besok' setelah itu dia hanya akan 
makan dengan suapan kosong dan pergi tidur untuk 
menunggu esok hari. Selalu seperti itu." 


"Tapi nyatanya, kemungkinan besok Nona Daisy tidak 
pernah hadir kembali dalam hidupnya. Bibi menyaksikan 
bagaimana hidupnya yang berubah begitu drastis. 
Keceriaannya, kelincahannya, Nona menarik diri dari 
kehidupan luarnya. Selalu terbangun karena bermimpi 
buruk di tiap malam, menangis dengan rasa ketakutan, dan 
akan berakhir tertidur dalam pelukan Tuan dan Nyonya Park. 
Kelopak bunga hidupnya yang selalu tampak bermekaran 
mulai berguguran satu persatu." 


Mendengar cerita ini, ujung mataku lantas melirik ke arah 
Daisy berada. Dibalik ketenangannya, dibalik kediamannya, 
sungguh aku ingin mengetahui apa yang saat ini tengah ia 
rasa. 


Apakah penantian panjang ini yang ia maksudkan kala itu? 


Saat menyadari sesuatu, aku kembali menatap Bibi Lee 
yang tengah membesut hidungnya dengan sapu tangan 
yang aku berikan. 


"Lalu, bagaimana Daisy bisa berakhir disini, Bibi?" 


Bibi Daisy tersenyum sedih terlebih dahulu padaku, 
menatapku dengan pandangan yang sulit di artikan 
membuatku merasa harus menyiapkan kekuatan hati atas 
cerita yang sebentar lagi akan kudengar. Sepertinya ini 
yang menjadi akar kisahnya. 


"Aku tidak mengerti alasan kenapa orang tersohor 
sepertimu justru tertarik pada Gadis berkekurangan seperti 
Nona Daisy kami. Tapi aku berharap, Nona Daisy akan selalu 
di dekati oleh orang-orang yang berniat baik padanya." 


Aku tidak menangkap adanya kecurigaan sedikitpun dari 
ucapan Bibi lee, hanya doa pengharapan tulus yang 
tersemat dari tiap ucapannya. 


Merapatkan bibir sambil menunduk untuk menghindari 
tatapan Bibi Lee, aku tak mampu memberinya jawaban. 
Jangankan Bibi Lee, aku sendiri juga tidak mengerti kenapa 
aku begitu tertarik dengan Daisy. 


"Tolong jangan pernah membicarakan hal ini dihadapannya, 
karena Nona tidak akan suka." 


Aku menggeleng mantap dengan tatapan seolah bilang 
tidak akan' guna meyakinkan Bibi Lee kalau aku akan selalu 
menyimpan rahasia ini untuk diriku seorang. Bibi Lee 
tersenyum tipis lalu memalingkan wajahnya kembali dariku. 


"Membutuhkan waktu yang cukup lama hingga membuat 
Nona Daisy mau mencoba menghidupkan lagi dirinya. 
Meraih satu persatu kelopak bunganya yang telah 
berguguran sekalipun ia tahu bahwa hal tersebut tidak 
dapat terpasang lagi dengan sempurna, tapi dia tetap 
berusaha untuk mengumpulkannya. Nona mecoba kembali 
bermain piano dengan cara yang berbeda, belajar membaca 
lagi menggunakan teknik yang diajarkan oleh seorang Guru 
handal, belajar menulis lagi, Nona juga mengikuti pelatihan- 
pelatihan khusus yang sengaja Tuan dan Nyonya Park 
berikan untuk membantu perkembangan otaknya." 


"Lalu setelah peringatan hari lahir Nona Daisy yang ke tujuh 
belas, hadiah terindah hadir untuk Nona. Nyonya Park, 
mengandung anaknya yang kedua. Kebahagiaan kembali 


hadir di atas kami dan kami semua menanti kehadiran 
anggota keluarga baru dengan penuh sukacita, terutama 
bagi Nona Daisy. Diantara kami, Nonalah yang paling 
menunjukkan kebahagiaannya. Sejak Nona kehilangan 
penglihatannya, itu adalah kali pertama Bibi melihat Nona 
tersenyum amat bahagia. Bibi tidak pernah bisa melupakan 
hari itu, bahkan Bibi masih bisa mengingat bagaimana 
senyuman yang begitu indah terpatri di bibir Nona." 


Bibi kembali menatapku nanar. 


"Tapi rupanya Tuhan memang telah menggariskan takdir 
yang lain untuk Nona Daisy. Sembilan bulan kemudian, Tuan 
dan Nyonya Park terlibat kecelakaan hebat saat mereka 
menuju rumah sakit untuk bersalin. Tuan Park tidak selamat 
di lokasi kejadian, disusul Nyonya Park harus meregang 
nyawa setelah berhasil melahirkan anak keduanya di rumah 
sakit." 


Ketika mendengar ini, sesuatu lantas bergemuruh di dalam 
dadaku hingga membuatku sesak. Ujung jemariku 
mendingin juga sudut-sudut bibirku berkedut tak teratur. 


Tuhan.. 


"Aku tidak mampu menjelaskan bagaimana hidup Nona 
Daisy setelah itu. Penantiannya akan kabar bahagia 
kelahiran seorang adik harus Nona terima bersanding 
dengan duka lara untuknya. Maka begitu kabar tersebut 
hadir ke telinganya, kelopak bunga yang berhasil Nona 
kumpulkan bertahun-tahun ikut terkubur begitu saja 
bersama tubuh kedua orangtuanya. Dan hanya menyisakan 
satu kelopak yang tumbuh indah pada putik bunganya dan 
biasa kami sebut dengan Nona kecil Park Sara." 


Bibi Lee sedikit tersenyum. Aku semakin tercekat. 


"Nona Daisy yang memberikan nama. Nama yang sangat 
indah sama seperti pemiliknya. Setelah semua yang terjadi, 
hanya tinggal Bibi dan Paman Kim yang tersisa disekitar 
Nona. Kami berdua bersepakat untuk tidak meninggalkan 
Nona Daisy dan Nona Sara dengan cara tinggal di gedung 
Panti ini. Karena selagi kami menjaga mereka, kami juga 
masih bisa memegang tanggungjawab kami pada keluarga 
kami di rumah. Berkat kebaikan hati dari Tuan Park semasa 
dia hidup, kami dapat dengan mudah menempati tempat ini 
serta ikut andil dalam pengelolahannya. Jika kau penasaran, 
tidak ada keluarga lain dari Tuan dan Nyonya yang 
mengambil hak asuh Nona-nona kami, mereka hanya sendiri 
dengan peninggalan harta yang kini mutlak berada di 
tangan Nona Daisy." 


"Nona Daisy dan Nona Sara terpaut jarak hampir delapan 
belas tahun. Sekalipun Nona Daisy tak mampu melihat 
adiknya, kau jelas bisa mengukur sendiri seberapa besar 
kasih sayang yang selalu ia curahkan untuk Nona Sara 
hanya dari pancaran matanya saja. Nona Sara adalah 
kelopak bunga terakhir yang dimiliki Nona Daisy." 


Kenyataan ini benar-benar membuat ku tak bisa bernafas 
dengan baik. Aku belum tau yang mana Sara. Selama 
bertemu dengan Daisy, aku belum pernah bertemu dengan 
Sara atau bahkan mendengar nama tersebut diucapkan. 


Daisy juga tidak pernah menceritakan perihal adiknya 
padaku. Ingatanku lantas memutar pada beberapa anak 
perempuan Panti yang selalu bermain bersamaku. Apakah 
ada diantara mereka? 


Mendengar ini dari Bibi Lee menyebabkan tekad baru 
untukku, bahwa setelah ini aku harus mencari Park Sara. 
Mencarinya dan harus melihatnya dengan kedua mata 


kepalaku sendiri seperti apa Si kelopak bunga terakhir 
Daisy. 


Jangan-jangan Gadis cilik yang kubuat menangis minggu 
lalu lantaran aku senang sekali menggoda pipi gembilnya. 
Pasti bukan kan? 


Suara Bibi Lee mengembalikan fokus ku. 


"Kemudian tiga tahun setelahnya, seorang Gadis baik 
berusia dua puluh tahunan datang bersama paman dan 
bibinya. Gadis itu sangat baik, juga berasal dari keluarga 
baik. Semua data yang mereka berikan sangat memumpuni 
dan layak untuk mengambil anak asuh kami. Tapi mereka, 
meminta izin pada kami untuk membawa Nona Sara kami 
pergi bersama mereka." 


Tidak. Jangan lakukan itu. 


"Kami jelas menolak dengan keras, begitu pula dengan 
Nona Daisy. Tentu kami tidak akan menyerahkan Nona kecil 
kami pada siapapun. Gadis itu terlanjur menyukai Nona Sara 
kami, dan dia tidak ingin memilih anak Panti yang lain. 
Maka saat itu dia hanya bisa pulang dengan tangan 
kosong." 


"Bibi fikir, semua akan selesai disana. Kami akan kembali 
pada kehidupan baik-baik kami dan merangkai bersama 
kehidupan yang lebih baik lagi. Tapi ternyata tidak. Setelah 
hari itu, Nona Daisy mendiamkan dirinya hampir selama 
satu bulan penuh. Bergelung dengan pemikirannya sendiri, 
tidak ingin diajak untuk berbicara, bahkan dia tidak 
menghiraukan panggilan lucu dari Nona Sara. Hingga 
kemudian, selesai dari segala kediamannya. Nona Daisy 
datang bersama keputusan yang begitu mencengangkan 
untuk kami semua. Hanya dengan satu alasan, Nona Daisy 
mengizinkan adopsi dilakukan untuk Nona Sara." 


Air mata Bibi Lee kembali mengalir dan kini lebih deras. 


"Demi masa depan yang lebih baik untuk Nona Sara, Nona 
Daisy rela memetik kelopak terakhir yang dimilikinya untuk 
di terbangkan bersama dengan hembusan angin di atas 
awan. Meninggalkan dirinya, yang sampai sekarang selalu 
terkepung dalam kesendirian." 


Mataku mengikuti pandangan Bibi Lee pada Daisy. 


Satu tetesan air mata pertama muncul dari mataku disusul 
dengan tetesan yang lainnya. 


Park Daisy, 


Menurutku, sudah cukup kau menikmati kesakitanmu 
selama ini. 


Aku memang tak mampu menjanjikan padamu kebahagiaan 
atas luka yang telah tersemat dalam hati, 


Tapi izinkan aku untuk mengulurkan sebuah penawar rasa 
kesendirian yang sedang kau hadapi. 


Daisy, 
Maukah kau menyambut uluran tangan ini? 


[] 


Moon 7 


Aku mendongak memandang rembulan dari balik jendela 
kamar yang tertimpa rintikan air hujan dengan penuh 
pertimbangan. 


Sayup-sayup aku dapat mendengar suara ramai member 
yang sedang bercanda di ruangan tengah sembari 
menunggu makanan yang kami pesan datang. 


Sebenarnya bersama mereka pasti bisa membuatku 
melupakan pikiran tentang Daisy. Tapi sepertinya, saat ini 
aku sedang tak ingin melupakannya. 


Rasanya masih seperti dalam dongeng. 


Cerita dari Bibi Lee masih membuatku tidak menyangka 
bahwa itu adalah hal yang nyata dan bukan sebuah 
karangan semata. 


Daisy.. 


Kenapa Tuhan memberi takdir yang begitu tak indah pada 
hidup Daisy? Kesalahan apa yang pernah dia lakukan 
hingga dia harus menerima kesakitan berkali-kali seperti itu 
yang bahkan belum tentu orang normal mampu 
menahannya. 


Tapi Gadis itu mampu. 
Gadis seperti apa sebenarnya yang sedang ku hadapi ini? 


Daisy bisa membuatku ikut merasakan kesakitan dunia yang 
tak pernah ada dalam bayanganku sebelumnya. Kisahnya 
mengobrak abrik perasaanku, dan keberadaannya 
menyedot habis perhatianku. 


Harus kuakui bahwa setelah mendengar kisahnya, hampir 
sembilan puluh persen fikiranku hanya tersudut pada 
namanya. 


Aku masih tetap melakukan pekerjaanku dengan baik, 
masih makan dengan baik, dan masih bisa bercanda dengan 
baik. Seperti biasanya diriku. Hanya saja, disetiap jeda 
perputaran kinerja otakku, aku hanya akan terus mengingat 
Daisy. 


Mengingat namanya, senyumnya, matanya.. 
Ah.. Aku ingin bertemu lagi dengannya. 


Kupandang lebih lekat lagi benda bulat besar yang ada di 
angkasa tersebut, wajah Daisy mulai terbayang disana. 
Sedang tersenyum padaku serta memanggil namaku. 


Kira-kira sedang apa dirinya saat ini? 
Dia mengingatku tidak ya? 


Bayangan Daisy pada rembulan semakin menjelas di 
mataku seiring dengan senyuman yang mulai terkembang 
lewat sudut-sudut bibirku. 


Membuatku semakin.. 
'Brakk' 
YVEMEN-SSHEEE." 


Terbukanya pintu kamarku secara tiba-tiba disusul dengan 
suara panggilan menyebalkan dari orang yang sudah 
kuhafal tabiatnya membuyarkan semua bayangan indahku. 


Aku terjingkat dari tempatku berdiri dengan perasaan kesal 
atas gangguan yang datang pada waktu yang sangat tidak 


tepat. 


Tidak boleh mengumpat.. tidak boleh mengumpat.. tidak 
boleh mengumpat,, 


"Sedang apa?" Tanyanya dengan nada begitu polos 
diambang pintu. 


Kupandangi wajahnya dengan pandangan yang kubuat 
kesal. Padahal aku yakin itu tidak ada pengaruh untuknya 
sama sekali. 


"Bisa tidak mengetuk pintu lebih dulu sebelum 
membukanya? Membuat kaget saja." 


Taehyung berjalan mendekat padaku, merapatkan wajahya 
pada kaca jendela lalu ikut melongokkan kepalanya ke luar 
persis seperti yang aku lakukan sampai-sampai ujung 
hidung bangirnya menempel di kaca dan menimbulkan uap 
dari nafasnya. 


"Memang sejak kapan kita melakukan hal itu? Apa yang kau 
lihat?" 


Lagi-lagi dia memberiku pertanyaan dengan pandangan 
matanya yang bulat sarat akan kepolosan seorang anak. 
Aku jadi semakin kesal karena dalam kondisi seperti apapun 
dia masih saja terlihat tampan. Laki-laki itu mengenakan 
bandana cuci muka warna pink yang kuketahui jelas itu 
milik Seokjin Ayung. 


"Kalau aku sedang ganti baju bagaimana?! " 


Taehyung mengedip satu kali. "Kita bahkan pernah mandi 
bersama. Kau bertingkah seperti anak perempuan saja. 
Aneh." 


'Kau itu yang aneh' 


Aku memutar tubuhku untuk bergerak menuju ranjang tak 
ingin menghiraukannya. 


"Kau sedang mengintip bidadari mandi di bulan yaaa? Dan 
kesal karena aku telah menangkapmu? Ayoo jujur sajaaa." 


Taehyung menunjuk-nunjuk diriku dengan wajah yang 
dibuat menggoda. la mengikuti pergerakanku dan ikut 
merebahkan tubuhnya di samping tubuhku yang hanya 
duduk bersandar pada kepala ranjang. 


"Kenapa? Ada yang ingin kau ceritakan padaku?" 


Maka seberapapun konyol dan anehnya temanku yang satu 
ini, nyatanya dia selalu menjadi orang pertama yang bisa 
memahami perubahan sikap dan suasana hatiku atau 
tentang sesuatu yang tengah menjadi beban dalam 
pikiranku. 


Aku memandangnya dengan perasaan penuh pertimbangan 
antara menceritakan perihal Daisy atau tidak. Bukan apa, 
aku hanya malu. 


Aku selalu menceritakan semua tentang diriku pada 
Taehyung. Tidak ada yang tidak dia ketahui tentang diriku, 
begitu pula sebaliknya. Tapi untuk masalah yang 
berhubungan tentang wanita, aku jarang sekali 
mengalaminya sehingga kami juga jarang 
membicarakannya. 


Mungkin pernah, tapi hanya obrolan rasa kagum biasa pada 
salah satu idol grup wanita, atau paling ekstream tentang 
laporan dari manager perihal adanya idol wanita yang 
meminta nomor ponselku. Hanya itu. Hanya hal biasa 
seperti itu. 


Jadi untuk saat-saat ketika bersama Daisy, aku sedikit malu 
untuk menceritakan padanya. 


Apakah dia akan mendukungku, atau tidak? Apakah dia 
akan mengejekku, atau malah menggodaku? 


Aku meragu dengan pemikiranku. 


Tapi setelah beberapa detik berpikir dengan melihat mata 
Taehyung yang menungguku sabar dan sarat akan 
keingintahuan, dengan menghembuskan nafas pelan 
akhirnya ku putuskan untuk berani terbuka lagi padanya. 


Dia akan selalu tau apa yang kumau, dan dia akan selalu 
ada di sampingku. Aku yakin itu. 


"Aku puya teman.." 


"Haashh, cerita saja. Tidak perlu berdalih ini tentang 
temanmu karena aku jelas tau bahwa ini tentang dirimu. 
Memang temanmu yang mana, aku bahkan tau siapa saja 
temanmu. Kau ini seperti apa saja." 


Kurapatkan bibirku demi menahan rasa jengkel yang tiba- 
tiba kembali naik ke atas kepala. Niat ingin berceritaku jadi 
menurun drastis karena mulutnya yang pintar menyalip 
seperti sekuter teletabis. 


"Dengarkan dulu bicaraku Kim Taehyung." Aku sampai 
mengeratkan gigiku saat berbicara. Anak ini dasar.. 


"Haha, maaf. Oke. Aku mengerti. Berceritalah." 


Mencoba menghiraukan kejengkelanku, aku kembali 
mengumpulkan mood berceritaku. Mengangkat kedua kaki 
untuk bersila di atas ranjang serta meletakkan bantal 
dipahaku agar terasa lebih nyaman. 


"Aku punya teman baru. Yah.. perempuan. Temannya Jina 
Noona kekasih Yoongi Hyung dan Kinan Noona kekasih 
Namjoon Ayung." 


Aku melihat mata Taehyung membelalak sambil menutup 
mulutnya tampak begitu tertarik dan senang. Kepercayaan 
diriku jadi mulai meningkat. 


"Hebat. Namjoon Hyung dan Kinan Noona sudah 
berpacaran? Sejak kapan?" 


Rasanya aku ingin meminjam alat boxing Jungkook. Bukan 
untuk memukul Taehyung, tapi untuk memukul diriku 
sendiri. Salahku karena berkata seperti itu pada manusia 
bergolongan darah AB. Aku yang salah. Aku. 


Menghela nafas lagi, aku mulai bertekad untuk berhenti 
bercerita jika sekali lagi Taehyung mengancaukan suasana. 


"Berdoa saja untuk hubungan mereka ya." 


"Oke. Lalu, bagaimana dengan teman barumu. Seperti apa 
dia?" 


Sedetik kemudian cengiranku lekas mengembang. 


"Kecil. Cantik. Baik. Dia seusia dengan Jungkook. Tinggal di 
Panti Asuhan, dan dia.. tidak bisa melihat." 


"Tunggu, maksudnya?" 
"Dia buta Kim Taehyung." 
"Sungguh? Ya?" 


Aku mengangguk. Taehyung tampak ingin mengucapkan 
sesuatu tapi segera kutahan dengan pelototan mata agar ia 
tak mengucapkan apapun dulu. 


"Beberapa bulan ini kami mulai berteman, aku selalu 
mengunjungi dirinya di Panti dan menemaninya agar dia tak 
merasa kesepian. Karena jujur, dia amat sangat menarik 
perhatianku Taehyung-ah." 


"Jadi dia alasanmu selalu keluar sewaktu-waktu selama ini?" 
Kembali aku mengangguk kali ini dengan senyuman tipis. 


"Beberapa waktu lalu, aku baru mendapat cerita tentang 
kisah hidupnya. Sangat menyakitkan. Dan sejak saat itu, dia 
sulit untuk pergi dari kepalaku. Sungguh aku tidak tau 
kenapa bisa merasa setertarik ini padanya, dia bahkan tak 
melakukan apapun untukku tapi dia mampu membuatku 
merasa tenang hanya dengan melihatnya dikedua mataku. 
Aneh bukan? Menurutmu itu apa?" 


Aku memilin ujung bantal yang kupegang. Merasakan 
pergerakan Taehyung yang berubah dari terlentang menjadi 
berbaring miring menghadapku. Dia menyangga kepalanya 
dengan tangan yang dibuat bentuk segitiga di ranjang. 


Membuat suara seperti sedang menyedot udara kedalam 
mulutnya terlebih dulu sebelum mengucap. 


"Tidak aneh. Itu bisa saja terjadi." 
Ku kerutkan keningku meminta penjelasan lebih. 


"Aku tidak bisa terlalu cepat mengatakan padamu bahwa itu 
adalah cinta jika itu yang ingin kau dengar. Karena 
terkadang, kau ini bisa jadi sangat melankonis dengan suatu 
hal yang menyentuh hatimu. Penggambaranmu barusan 
seolah kau sedang mengatakan padaku bahwa mungkin 
saja kau sedang jatuh cinta padanya, tapi tunggu dulu. 
Jangan terburu-buru dalam mengambil kesimpulan. Bisa 
saja itu hanya rasa simpatimu padanya karena kondisi juga 


kisahnya yang baru saja kau dengar. Cari tau saja dulu, 
perasaan apa yang sedang kau rasakan, Jimin-ah. Jangan 
terburu-buru untuk terlarut." 


Penjelasan Taehyung masuk ke dalam akalku. Apa yang 
dikatakan olehnya ada benarnya juga, dan dapat kuterima. 
Tapi meskipun begitu sedikit rasa tidak terima juga terasa 
diujung hati. Hanya sedikit, tapi lumayan membuatku agak 
meluruh. Aku mengangguk pelan sebagai respon atas 
sarannya. 


"Siapa namanya?" 
"Daisy. Park Daisy." 
"Park?" 

"Hm." 


Taehyung membentuk huruf O dengan bibirnya. Kini dia ikut 
merubah posisinya menjadi duduk bersila dihadapanku lalu 
menarik bantal yang kupegang untuk di letakkan di 
pahanya sebagai bantalan kedua tangannya. 


"Coba ceritakan padaku dengan lebih rinci seperti apa Gadis 
bernama Daisy ini. Kenapa dia bisa membuatmu tertarik. 
Aku ingin tau." 


Aku kembali tersenyum melihat tingkahnya yang tampak 
sekali berbinar rasa keingintahuan. Perasaan kabur yang 
semula sempat hinggap di hatiku tiba-tiba saja pergi 
berganti dengan perasaan senang karena dia ternyata 
tertarik untuk tau lebih jauh lagi tentang Daisy. 


Tidak menolak mentah-mentah begitu saja dan berusaha 
untuk membantuku membuka diri lagi dengan caranya. 


Selalu. Taehyung selalu bisa diandalkan. 


Maka dengan lugas aku menceritakan semua yang sudah ku 
alami padanya. Semuanya. Tak terkecuali. 


Beberapa kali Taehyung melontarkan pertanyaan tentang 
Daisy dan aku mampu menjawabnya tanpa kesulitan. 
Sampai ketika kami berada di ujung pembahasan, sorot 
matanya sudah tampak berubah. 


"Lain waktu, ajak aku kesana. Aku ingin bertemu 
dengannya." 


Aku mengangguk tanpa fikir panjang. 


Taehyung adalah soulmate terlamaku. Menceritakan hal ini 
padanya membuatku merasa lega dan senang karena dia 
bisa menerima tiap pendapatku dan meluruskan 
kesalahanku. Aku sangat bersyukur karena Tuhan 
mengirimkan orang-orang sepertinya dan member untuk 
berada di sekitarku. 


"Ada apa dengan kita? Apakah ini memang saatnya untuk 
kita mengenal wanita?" 


Posisi kami sudah sama-sama kembali berbaring terlentang 
di ranjang saling bersisian. 


Aku mengendikkan bahu tanda tidak mengerti. 
"Yoongi Hyung dengan kekasihnya, Namjoon Ayung dengan 
wanita yang disukainya, dan kau dengan teman wanita 


yang spesial." Taehyung menolehkan kepalanya padaku. 
"Setelah ini siapa?" 


"Kau." 


Taehyung langsung tertawa sangau. Mata bulan sabitnya tak 
kalah indah dengan milik Kinan Noona. 


"Bicaramu." 


Aku ikut tertawa bersamanya, kembali berbincang hal 
remeh-remeh yang lain dengan sebelah tanganku yang 
memainkan rambut panjangnya. Aku hanya senang 
melakukan hal tersebut. Mengelus kepala member, memijat 
kaki mereka, memeluk mereka, mengaitkan tanganku pada 
lengan mereka, meletakkan daguku pada bahu mereka. 
Kebiasaan kecil yang sering sekali kulakukan. 


Member selalu bilang bahwa aku adalah tipe laki-laki manja 
yang butuh perhatian. Ya, memang. Tapi itu hanya berlaku 
untuk orang terdekatku saja, sama sekali tidak berlaku 
untuk orang asing. 


Gila saja jika aku bergelayut pada lengan Pak Polisi 
pengatur lalu lintas jalan. Tidak mungkin kan. 


Hingga kemudian candaanku dan Taehyung terjeda karena 
kehadiran Jungkook yang datang bersama dengan topi 
berbentuk katak hijau besar dikepalanya serta kacamata 
renang yang menempel erat di dahi. 


Tawa kami kembali mengudara. 


Satu lagi Si biang keladi pembuat tawa. 'Berdandan apa lagi 
bocah ini' 


"Ayung, kenapa tidur disini? Makanan kalian sudah dingin." 


Mendengar kalimat Jungkook, tubuhku spontan bangkit 
begitu pula dengan Taehyung. 


"Makanannya sudah datang?" Tanyaku. 


"Dari tadi, Taehyung-ie Ayung tidak memberitahumu?" 
Pandanganku saling bertemu dengan pandangan Taehyung. 


"Kenapa aku tidak mengatakannya? Tujuanku datang kemari 
untuk memanggilmu, tapi kenapa aku tidak 
mengatakannya?" 


Sontak saja kaki dan tanganku menghajar tubuhnya dengan 
gerakan bercanda, kami bergulat sebentar di ranjang sambil 
tertawa-tawa lalu kemudian suara Seokjin Hyung 
mengalihkan pertandingan gurauan kami. 


YJungkook-ah, ini. Ketemu. Wahahahahaha. Ayo coba pakai 
juga ini dan tunjukkan pada Jey Hope. Dia pasti senang." 


Aku dan Taehyung melihat bagaimana kakak beradik beda 
lima tahun itu tertawa cekikikan lantaran penampilan aneh 
Jungkook yang sekarang sedang berusaha mengenakan 
sepatu katak penyelam pemberian Seokjin Ayung. 


Sambil ikut tertawa, kepalaku menggeleng pasrah. 
Tidak ada yang normal di rumah ini. 


[] 


Moon 8 
Hariku untuk bertemu dengan Daisy datang lagi. 


Sengaja aku menuntaskan semua pekerjaanku kemarin agar 
hari ini aku bisa meluangkan waktu untuk datang ke Panti 
lebih lama. 


Menurut ramalan cuaca yang sempat ku curi dengar dari 
televisi, hari ini diperkirakan akan turun hujan deras. Tapi 
kepercayaanku pada ramalan segera menurun ketika 
tubuhku telah keluar dari basement dan mendapati sinar 
matahari begitu cerah menerangi hari. 


Di waktu yang cerah begini? Akan turun hujan? 
Jangan bercanda. 


Meskipun ragu akan kebenarannya, aku tetap menuruti 
perintah Taehyung untuk membawa baju hangat. Hanya 
untuk berjaga-jaga. 


"Kau tau toko kuenya Jina Noona, bukan? Antarkan saja aku 
kesana." 


Suara Hoseok Hyung memecah keheningan di dalam mobil 
yang tengah ku kemudikan. Tadi ketika berangkat, aku 
berpapasan dengannya di ruang tengah lengkap dengan 
stelan baju terbaiknya, juga hendak pergi. 


Maka daripada kami membawa mobil masing-masing, ide 
untuk memberi tumpangan pun saling terlontar dari bibir 
kami. Membuat hasil akhir, kami pergi bersama 
menggunakan mobilku. 


"Pastryfast? Kenapa Hyung mau kesana?" 


"Rahasia." 
"Ayung, tolong jangan menghianati Yoongi Hyung." 


Hoseok Ayung tertawa sambil mengeplak kepalaku. Lalu 
tangannya terulur kearah dashboard mobil untuk mengotak- 
atik playlist musik. 


"Aku mau bertemu temanku, pemilik toko bunga yang 
pernah kuceritakan itu. Tokonya berada satu kawasan 
dengan toko kue milik Jina Noona." 


Aku mengangguk mengerti. Sedikit menggerakkan jemariku 
mengikuti alunan musik yang mulai terdengar, suasana jadi 
semakin hidup. 


"Kau sendiri, mau kemana?" 

"Rahasia." 

"Woooooooo, Jimin-ie neomu dallayoooo." 
“Jimin-ie kau sangat berbeda 


Aku tersenyum mendengar lagu yang Hoseok Hyung 
nyanyikan dengan merubah liriknya. Kebiasaan kami, entah 
siapa yang memulai. Kami selalu berkomunikasi lewat lagu, 
tak ada satu hari tanpa mendengar atau mengarang sebuah 
lagu. 


Bahkan terkadang kita bisa membuat lagu hanya dengan 
percakapan random yang secara reflek keluar begitu saja 
dari bibir kami. 


Yaah, musisi internasional memang harus berbeda bukan? 


Aku sampai di tempat tujuanku setelah mengantar Hoseok 
Hyung tepat di depan toko bunga yang dia maksud. Sempat 


melihat temannya yang sedang menata bunga di bagian 
depan toko dan usil aku menggoda Hoseok Hyung dengan 
mengucapkan sebuah kalimat. 


"Hyung, hati-hati. Tidak ada yang namanya pertemanan 
diantara laki-laki dan perempuan." 


Hoseok Hyung yang sudah ingin menghampiri temannya 
lekas berbalik untuk menghadapku. 


"Jeeeeebal kharagoooooooo." Dia bernyanyi lagi sambil 
mengayunkan tangannya untuk menyuruhku pergi. 


“Kumohon pergilah 


Aku tertawa kecil ketika mengingat kejadian tersebut, 
namun tawaku perlahan memudar bersamaan dengan 
kesadaran akan perkataan yang aku sendiri telah ucapkan. 


Tidak ada pertemanan diantara laki-laki dan perempuan ya? 
Lalu aku dan Daisy ini apa? 


Menggeleng untuk mengenyahkan pemikiran bodohku, aku 
mulai beranjak melintasi halaman Panti. 


Hari ini aku melihat kursi Daisy kosong. 


Hal yang baru pertama kali ku jumpai karena aku belum 
pernah sekalipun melihat Daisy meninggalkan tempatnya. 


Setiap aku datang, Daisy pasti sudah duduk dengan tenang 
di kursi teras dan saat aku pulang, dia juga masih disana 
mengiringi kepergianku. 


Fakta bahwa saat ini dia tidak ada, mau tak mau 
membuatku dirundung perasaan panik secara tiba-tiba. 


Sakit? 


Kantong plastik berisi permen yang semula kubawa 
kugeletakkan begitu saja di teras dan aku bergerak cepat 
masuk kedalam gedung. 


Sapaan ramai lekas kuterima saat anak-anak melihat 
kedatanganku. Aku hanya sempat memberi respon 
seadanya sambil terus mengedar pandangan untuk mencari 
Daisy, tapi dia tidak ada. 


Lalu tubuh gembil Bibi Lee yang tertangkap mata membuat 
hatiku sedikit melega. Aku menghampirinya yang sedang 
mendorong keranjang cucian melewati koridor pintu kamar- 
kamar disisi kiri. 


"Bibi Lee.." 


"Aigoo, Tuan Jimin yang tampan sudah datang." Pekiknya 
girang sambil tetap mendorong keranjang rodanya. 


Aku menggantikan tangan Bibi Lee untuk mendorong 
keranjang, Bibi mempersilahkanku membantunya dan dia 
berjalan di sampingku. 


"Bibi akan menjemur ini?" 

"Benar." 

"Sendiri?" 

"Memang harus dengan siapa?" 

"Kenapa tidak ada yang membantu? Ini lumayan banyak." 


"Ini tidak seberapa Tuan Jimin. Bibi sudah terbiasa 
melakukannya." 


Ucapannya begitu ringan didengar. Sudah berkali-kali aku 
mengingatkan Bibi Lee untuk tidak memanggilku seperti itu, 
tapi rupanya Bibi terlalu keras untuk dilawan. 


"Apakah Bibi mencucinya sendiri?" 
"Tidak. Bibi mencuci bersama Nona Daisy." 


Kini aku bisa merasakan pandanganku tiba-tiba menerang 
hanya dengan mendengar ucapan Bibi Lee. Dia tampak 
seperti malaikat paling bersinar saat ini. 


"Daisy mencuci?" 


Bibi Lee tertawa kecil. "Ya, Nona yang bertugas memutar 
tombol nyala dan mati pada mesin cuci." 


Aku membuka mulutku tanda mengerti. 


"Dia pernah hampir memasukkan tangannya pada mesin 
yang masih menyala, dan tersengat listrik karena ingin 
membantu pekerjaan Bibi. Sejak saat itu untuk urusan 
mencuci, Nona hanya Bibi perbolehkan bermain dengan 
tombol mesin tidak untuk yang lain. Bibi tidak mau Nona 
Daisy sampai terluka." 


Perasaanku menghangat. 


Aku menangkap ada beberapa miss komunikasi disini. 
Beberapa kali Daisy berkata padaku walau tidak secara 
langsung, bahwa dia selalu merasa menjadi beban. Tidak 
bisa melakukan hal apapun karena semua orang akan 
melarangnya ketika ia berbuat suatu hal. 


Sedangkan disisi yang lain, larangan yang tertuju untuknya 
hanya semata agar tidak ada hal buruk terjadi padanya. 


Kurasa ada beberapa hal yang perlu untuk diluruskan disini. 


Sambil mendengar Bibi menceritakan lagi kegiatannya, 
mataku kembali mengedar masih berusaha mencari. 


"Lalu sekarang, Daisy ada dimana Bibi? Aku belum 
melihatnya." 


Berhentinya langkah Bibi Lee membuatku ikut berhenti 
pula. Bibi Lee menatapku dengan pandangan menyipit 
membuatku jadi merasa lucu karena tinggi kami yang 
lumayan terpaut jauh. 


Aku ingin sering-sering dekat dengan Bibi Lee saja, agar 
gelar 'pendek' yang tersemat di belakang namaku dapat 
perlahan dihapus. 


Hey, tapi sebenarnya aku ini tinggi. Banyak orang yang 
salah paham akan hal ini. Tubuhku ini sesuai rata-rata tinggi 
orang Korea Selatan. Hanya saja, kebetulan orang-orang 
disekitarku memiliki tinggi di rata-rata atas. Jadi aku selalu 
terlihat tenggelam. 


Jadi ingat ya. Sebenarnya aku ini tinggi. 
"Akhirnya keluar juga pertanyaan ini." 


Aku menunduk sambil tersenyum malu ketika Bibi Lee 
mampu membaca maksudku, Dia memandangku persis 
seperti yang dilakukan Taehyung saat sedang menggodaku. 


"Lihat ke kiri, arah piano." 


Mengikuti perintah dari Bibi Lee, aku menatap kearah piano 
berada dan mendapati tempat dibalik piano itu kosong. Lalu 
menggeser pandangan sedikit kesamping, di deretan 


koridor kamar seberang kanan aula, aku melihat Daisy 
sedang berjalan perlahan menuju arah pintu utama gedung. 


Memakai dres simpel sepanjang lutut berwarna dongker, aku 
melihatnya berjalan pelan dengan sebelah tangan kirinya 
memegang tiap permukaan daun pintu kamar yang 
tertutup. Dia melakukannya dengan tenang tanpa kesulitan 
sama sekali. 


"Bibi senang karena semakin lama, Nona semakin lihai 
dengan kebiasaannya dan bisa lebih berhati-hati." Suara 
Bibi Lee masuk ketelingaku tapi tak mampu mengalihkan 
pandanganku dari Daisy yang beberapa meter lagi akan 
berjalan lewat didepan kami. 


"Beberapa waktu ini, Bibi sudah tidak melihat banyak luka 
lagi dikakinya. Masih ada, tapi tidak sebanyak sebelumnya. 
Kau pasti juga menyadarinya bukan?" 


Kali ini aku melihat Bibi Lee kemudian menggeleng. 


"Tidak Bibi, Daisy selalu menutup kakinya dengan selimut 
saat dia bersamaku. Jadi aku tidak menyadari apapun 
tentang perubahan pada luka dikakinya. Tapi jika memang 
itu yang Bibi katakan, sungguh aku ikut lega mendengarnya 
Bibi." 


Bibi Lee tersenyum dan mengangguk mengerti. Lalu kami 
kembali melihat Daisy yang sekarang sudah berjalan 
dihadapan kami. Pintu kamar yang ia gunakan sebagai 
pengarah jalan sudah sampai diujung, kini giliran tangan 
kanannya terangkat keudara untuk mencari pegangan 
sesuatu dan dia mendapatkan ujung keranjang cucian yang 
tengah aku dorong sebagai pegangannya. 


Dia diam. Aku dan Bibi Lee juga ikut terdiam. 


"Bibi Lee?" 
"Ya, Nona?" 
"Apakah Jimin datang?" 


Spontan aku saling beradu pandang dengan Bibi Lee. 
Kugelengkan kepalaku pelan tanda untuknya agar tidak 
membeberkan keberadaanku dulu. Aku ingin melihatnya 
ketika dia sedang tidak bersamaku. 


"Dia akan datang?" 
Rupanya Bibi pandai berbohong. 
"Tidak tau, tapi aku bisa mencium wanginya sekarang." 


Aku menutup mulutku dengan sebelah punggung tangan 
sebelum kemudian mencium baju dilengan kiri dan kananku 
bergantian, kembali memandang Bibi Lee dengan 
pandangan tanda tanya besar yang dijawab telengan kepala 
santai olehnya. 


"Kurasa dia ada diluar. Bibi akan menjemur pakaian?" 


"Ya. Hari ini terlihat cerah, sebaiknya Bibi menjemur 
sekarang." 


"Tapi ramalan cuaca bilang nanti akan turun hujan." 


"Maka itu artinya Nona jangan lama-lama berada di luar, 
mengerti?" 


Aku melihat Bibi Lee melempar padangan teduh pada Daisy, 
dan ketika aku mengalihkan pandangan kembali, ada 
perubahan raut sedih di wajah cantik Daisy. Hanya sebentar 
saja. Sebelum kemudian dia kembali mengukir senyuman. 


"Boleh aku membantu menjemur pakaian?" 
"Bukankah Nona harus menemui Tuan muda Jimin?" 
"Ah.. benar." 


Daisy kembali melangkahkan kakinya satu langkah namun 
kembali berhenti untuk menghadap kami. 


"Hmm... Bibi Lee, bagaimana penampilanku? Sudah baik?" 
Bibi Lee tersenyum. "Sangat baik." 

"Bajuku? Rambutku?" 

"Semuanya." 


Daisy menampakkan senyuman yang sangat jarang untuk 
aku temui. 


"Terimakasih." Katanya kemudian, lantas meraih dinding 
ruang depan gedung. Dia seperti sudah hafal dengan letak 
dinding tersebut. 


Bibi Lee menyenggol lenganku dengan sikunya sambil 
memandangku penuh arti. Kali ini aku tidak mengerti 
dengan arti pandangan tersebut. Kemudian Bibi hanya tetap 
diam mengambil keranjang yang ku pegang, lalu berjalan 
melewatiku dan Daisy keluar gedung terlebih dahulu. 


Kini aku berada di belakang Daisy dengan jarak lumayan. 
Memperhatikannya berjalan merambat pelan hingga sampai 
pada pintu utama dalam diam, lantas setelah itu tidak ada 
lagi pegangan untuknya bisa menuju kursi di teras. 


Keinginan untuk lekas membantunya sontak meluap. 
Namun belum sempat aku bergerak untuk membantunya, 


Daisy sudah terlebih dulu membuat gerakan yang 
menghentikanku. 


Dia berdiri tepat di tengah pintu. Melepaskan pegangannya 
pada kusen lalu melangkah dengan langkah biasa kedepan, 
berhenti lalu memutar tubuhnya menghadap kanan dan 
kembali melangkah. 


Aku memperkirakan dia mampu mencapai kursi dalam 
beberapa langkah, tapi ketika di langkah kedua. Aku 
menyesal harus menyaksikan kantung plastik berisi permen 
yang ku letakkan sembarangan di teras membuat langkah 
Daisy terhambat. 


Daisy menendang kantong tersebut. Merasa sangat 
bersyukur karena dia tidak terjungkal dan hanya sedikit 
oleng. Dia mendiamkan dirinya di tempat. Menunduk, lalu 
berusaha untuk menggapai udara dibawah kakinya mencari 
tau benda apa yang barusaja ia tendang. 


Ketika menemukannya, jari lentiknya bergerak untuk 
meraba-raba. Menekan-nekan, kemudian diangkat dan 
diarahkan pada hidungnya. 


Kurasa dia telah mengetahui benda apa itu, karena 
sekarang dia hanya terlihat menelisik dalam kediaman. 


Aku melangkahkan kakiku dengan sangat pelan untuk 
mendekat padanya. Perlu kalian tau bahwa aku adalah 
seorang penari kontemporer. Dalam profesiku yang satu itu 
aku mendapat julukan kaki kucing dari pelatih karena 
hentakan kakiku saat menari dapat terkontrol dengan 
sangat lembut seolah ada bantalan di telapak kakiku seperti 
yang ada pada kaki kucing. 


Tapi sepertinya pencapaian itu tak berlaku sama sekali 
untuk Daisy, karena baru dua langkah mendekat, 


"Jimin?" 
Ya Tuhan, Gadis ini.. 
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Moon 9 
"Jimin aku tau kau ada disini, bersuaralah." 


Menyerah dengan permainan petak umpet, aku memacu 
langkah masih kelewat pelan mendekati Daisy dari arah 
belakang. Berhenti untuk ikut berjongkok tepat setengah 
meter di belakangnya dan melihat bagaimana tubuh itu 
berbalik menghadap kearahku dalam sekian detik 
kemudian. 


Ini pertama kalinya mata Daisy berada tepat satu garis 
dengan mataku. 


Sekalipun hanya kekosongan yang kulihat di sana, tapi 
perpaduan dari setiap komponen wajahnya menyamarkan 
kegelapan yang melingkupi mata indahnya. 


"Disini.." 


Daisy tersenyum lucu, kedua bahunya terangkat naik 
seperti kebahagian yang ditunjukkan oleh anak balita yang 
senang karena dibolehkan mencicipi gula oleh ibunya. 


"Baru datang?" Tanyanya. Aku mengangguk. 
"Iya. lalu melihatmu keluar dari pintu. Ayo, kubantu berdiri." 


Kali ini Daisy tidak menolak bantuanku. Aku memegang 
kedua sikunya untuk membuatnya berdiri. 


"Ini permen mu?" 
"Ya, untuk anak-anak. Kau mau?" 


"Boleh beri aku satu?" 


"Tentu saja." 


Aku mengambil satu bungkus permen lollipop dari dalam 
kantong, lalu memberikannya pada telapak tangan Daisy. 
Izin padanya sejenak untuk membawa masuk permen agar 
bisa di bagikan oleh anak-anak dan ketika kembali, Daisy 
masih berdiri di tempatnya tadi. 


"Kenapa tidak duduk?" 


Gadis itu menggeleng, "Bantu aku menuju kursi. Permenmu 
membuat hitungan langkahku berantakan." 


Menuruti permintaannya, aku kembali memegang sikunya 
agar dia mengikuti langkahku. Langkah Daisy terkesan 
santai untuk ukuran manusia yang tidak bisa melihat. Dia 
seperti sudah terbiasa dengan situasi seperti ini. 


Aku mengambil selimutnya terlebih dahulu dari atas kursi 
sebelum mempersilahkan Daisy duduk, melebarkan ke 
udara lalu meletakkan pada kaki Daisy seperti yang biasa 
dilakukan olehnya. 


Mengingat perkataan Bibi Lee, sebelum selimut benar-benar 
munutupi, mataku teralih begitu saja pada kakinya yang 
terbuka. 


Benar. Hanya ada sedikit luka tercetak disana dibandingkan 
dengan pertama kali yang kulihat. Aku tersenyum bangga. 


Seperti biasa, aku memilih duduk di teras, di bawah dekat 
dengan kakinya. 


"adi kau selalu menghitung langkahmu untuk bisa 
mencapai kursi ini?" 


"Ya. Lima langkah normal kearah depan dari pintu, 
kemudian tujuh langkah sedikit lebar kekanan. Di langkah 
ke empat aku harus sedikit menyerongkan arah ke kiri 
barulah aku bisa meraih sandaran kursi." 


"Bagaimana jika ada yang memindahkan kursimu?" 


"Tidak akan." Daisy mengucap dengan begitu yakin 
diselingi senyuman. 


Aku melihat kedipan kelopak matanya ketika dia berbicara, 
terlihat indah. Aku jadi ikut tersenyum. 


"Kerja bagus.." 


Tanpa sadar tanganku terangkat keatas untuk memegang 
sisi kepalanya. Hal yang selalu kulakukan pada Jungkook 
atau Taehyung ketika mendapati mereka melakukan 
pekerjaan yang membanggakan buatku. 


Rupanya sentuhanku membuat Daisy terkejut, karena 
beberapa waktu kemudian dia hanya diam stagnan tidak 
melakukan pergerakan apapun. Membuatku jadi sedikit 
panik karena tingkahnya yang tiba-tiba berubah aneh. 


"Ada apa? Daisy?" 

Dia masih diam. Kusentuh punggung tangannya pelan. 
"Daisy?" 

"Oh, ya.. kenapa?" 

"Kau baik-baik saja?" 


"Tentu saja." 


Kulihat dia kembali seperti semula, maka kali ini kuputuskan 
untuk meloloskannya begitu saja. 


Tangannya bergerak untuk membuka bungkus permen yang 
sedari tadi ia pegang. Tapi kurasa dia menggunakan tenaga 
terlalu besar dalam menyobek, karena ketika bungkusnya 
terbuka, permennya justru terlempar tepat di kepalaku. 


Dengan gerakan reflek aku menangkap permen agar tak 
sampai jatuh ke tanah, dan berhasil. Walaupun sempat 
membentur kepalaku, tapi aku berhasil menyelamatkannya. 


"Permennya jatuh?" Tanya Daisy polos dengan tangan yang 
masih memegang bungkus permen kosong. 


"Tidak sampai. Aku berhasil menangkapnya. Ini." 


Aku mengacungkan permen lollipop yang kupegang. 
Sengaja tidak kukatakan padanya kalau permen itu sudah 
terkena rambut, pundak dan genggaman tanganku, karena 
aku terlalu malas jika disuruh masuk kedalam gedung lagi 
untuk mengambil permen baru. 


Tidak apa-apa lah, Daisy kan tidak tau. Hahahaha. 
Hey, pembaca. Ini rahasia kita ya. 


Tangan Daisy terangat untuk meraih permennya, tapi 
sebelum itu terjadi aku menggodanya dengan menghindari 
tangannya. 


"Eiyy, kekiri. Eeiyy ke kanan. Eeiiyyy.." 
"Jimin jangan jail." 


Terus begitu beberapa kali sampai akhirnya dengan 
kecerdikan yang dimiliki, Daisy berhasil mendapatkan 


permennya setelah merengkuh seluruh lenganku dengan 
kedua tangan. Bahkan ia melahap permen yang masih 
kupegang lewat tanganku begitu saja. 


Tawa mengudara diantara kami berdua, melebur bersama 
debaran hati yang sekilas kurasa. 


Berikutnya kami berbincang-bincang cukup lama, hari ini 
agak berbeda. Jika biasanya aku yang sering memberi 
pertanyaan, sekarang dia yang banyak bertanya. Dimana 
tempatku tinggal, teman-temanku, pekerjaanku, keluargaku, 
kegiatanku. 


Dan aku menceritakan semua begitu saja padanya, tidak 
berfikir privasi sama sekali karena kurasa tidak masalah 
untuk bercerita. 


"Aku ingin naik pesawat. Pergi ke banyak negara sepertimu, 
dan menikmati suasana baru di luar sana. Tapi setelah 
kufikir-fikir lagi, sepertinya itu tidak berguna untukku 
karena aku tidak bisa melihat dengan kedua mataku. 
Benarkan?" 


"Siapa yang membantumu berfikir seperti itu?" 
Daisy terkekeh pelan. "Tidak ada, hanya aku." 


Aku menatap wajahnya lekat. Merasa heran pada diriku 
sendiri, karena mendongak dalam waktu selama ini sama 
sekali tidak membuat leherku lelah. 


Kupicingkan kedua mataku padanya berharap dia bisa 
merasakan perasaan tidak sukaku pada kalimat yang baru 
saja dia ucapkan. 


"Kau bilang kau bisa merasakan sekitarmu dua kali lebih 
baik dari orang lain, menurutku itu lebih baik daripada 


hanya mampu melihat tapi tak mampu merasa. Dengarkan 
aku." 


Kuraih jemarinya untuk kugenggam ringan. 


"Ada banyak sekali keindahan yang terlupakan begitu saja 
oleh mata tapi tak ada satu hal pun yang akan terlewat oleh 
perasaan bahagia. Kau berhak pergi kemanapun yang kau 
mau selama itu bisa membuatmu bahagia, maka kau akan 
melihat dunia mu sendiri di dalam kepala. Asalkan.." 


"Asalkan?" 
Kutarik tangannya hingga ia sedikit menunduk kearahku. 


"Bawa aku bersamamu, akan kubantu menunjukkan sisi 
dunia yang belum pernah kau tau." 


Daisy tersenyum sambil menegakkan kembali tubuhnya 
pelan. Sedikit melempar tanganku agar lepas dari 
tangannya. 


"Apa-apaan.." Katanya. 


Aku mengulum senyum malu tapi juga merasa bangga 
karena bisa mengucapkan kalimat tersebut. Ough.. Jimin- 
ssii.. kau keren. 


"Daisy.." 
"Apa?" 


"Jika suatu hari nanti aku membawamu pergi ke suatu 
tempat yang indah, kau mau tidak?" 


Daisy diam sebentar, pergerakan alisnya yang naik 
tertangkap mataku. 


"Kinan juga bilang seperti itu padaku." 
"Kinan Noona?" 


"Hm." Daisy mengangguk mantap. "Dia bilang, saat dia 
mendapat liburan dari pekerjaannya nanti, dia akan 
membawaku ke negaranya. Bersenang-senang disana, 
bertemu dengan teman-temannya, lalu kembali lagi kemari. 
Apa kau juga akan membawaku ke sana?" 


"Tidak." 
"Kemana?" 


Aku memikirkan jawaban apa kiranya yang paling tepat 
untuk ku ucapkan. 


"Kau akan tau nanti. Mau tidak?" 


Daisy tampak memikirkan pertanyaanku, ada kilatan senang 
di wajahnya tapi lebih banyak gurat kekecewaan yang 
ditampilkan olehnya. Bibirnya merapat penuh penekanan. 


"Kalaupun aku mau. Bibi Lee dan Paman Kim tidak akan 
mengizinkan." 


"Mereka pasti mengizinkan." 


"Bahkan sekali saja kakiku melewati teras, salah satu dari 
mereka akan berteriak untuk menghentikanku." 


Kusaksikan lagi kesedihan yang nyata muncul di wajahnya, 
dan aku tidak suka melihat raut seperti ini. dia tampak 
begitu putus asa dengan keinginannya seolah 
mengingatkan diriku pada masa sulitku dulu. 


"Daisy.. mau mencoba sesuatu denganku?" 


"Apa?" 

"Mau tidak?" 

"Beritahu aku terlebih dahulu." 

"Kau akan tau setelah menjawabnya." 

"Kenapa kau selalu membuatku penasaran, sih?" 


Aku terkekeh lucu melihat kerucutan bibirnya. Daisy 
menjeda kalimatnya dengan menimbang lagi jawaban apa 
yang akan dia berikan padaku. Lewat beberapa waktu 
kemudian, meskipun ragu kulihat kepalanya mengangguk 
pelan tanda setuju. 


Dengan perasaan senang aku berdiri, mengambil selimut 
yang dipakainya lantas meraih kedua tangan Daisy untuk 
mengajaknya ikut berdiri. 


Kucabut terlebih dulu permen yang masih terkulum 
dimulutnya lalu meletakkannya kembali pada bungkusnya 
sebelum menggiring langkahnya. 


Daisy mengikuti arahan langkahku dengan baik hingga 
kuhentikan kakinya tepat pada ujung teras kayu yang 
mengarah pada halaman luas Panti. 


Tanpa melepas genggaman tanganku, aku melepas kedua 
alas kakiku dan melangkah menginjak rumput halaman 
untuk menghadapnya. 


"Lepas sandalmu, Daisy." 
"Apa? Ke-kenapa?" 


"Lepas saja, lihat. aku juga melepas punyaku." 


Dengan gerakan usil. Aku menyentuh punggung kakinya 
dengan telapak kakiku. Daisy terkekeh. 


"Awas kalau kau jahil lagi ya, Jimin. Jangan main-main." 
"Tidak akan." 


Daisy kembali memenuhi perintahku. Melepas kedua alas 
kakinya, lalu melihat kearahku dengan pandangan 
menunggu seolah dia mengatakan kalimat. 'sekarang apa 
lagi?" 


Melihatnya sejenak, perlahan kutarik tangannya agar dia 
ikut turun dari teras dan menginjak rumput halaman. 


"Jim.." 


Genggamannya di tanganku menguat seiring dengan kedua 
telapak kakinya yang menyentuh rumput. Kurasakan 
kukunya yang sedikit panjang mencengkram kulitku, agak 
sakit tapi masih bisa kutahan. 


Kulihat Daisy menegang. Dia menunduk dengan 
memejamkan matanya dan tangannya masih kuat dalam 
memegang tanganku. Bahkan aku bisa melihat otot-otot 
tegang muncul pada leher jenjangnya. 


Dalam kediamannya, kuberikan waktu untuk Daisy agar dia 
menyesuaikan diri dengan apa yang baru saja dia rasakan. 
Reaksinya membuktikan padaku, akan seberapa patuhnya 
dia pada Bibi Lee dan Paman Kim yang melarangnya untuk 
tidak keluar sama sekali dari gedung Panti. 


Gadis ini, pasti tidak pernah keluar dari teritori aman yang 
telah dibuat untuknya dan dia tidak juga memiliki 
keberanian untuk mencoba. 


Kubalas genggamannya dengan pegangan lembut agar dia 
merasa sedikit tenang, kugerakkan ibu jari ku sedikit pada 
punggung tangannya lalu sengaja aku mendekatkan tubuh 
untuk membisikkan sesuatu di telinganya. 


"Jangan takut, aku disini.." 


"Buka matamu Daisy, coba rasakan angin yang menerpa 
seluruh tubuhmu lewat kumpulan rumput yang terasa pada 
kakimu." 


Perlahan, genggaman Daisy mulai kembali normal. Dia 
kembali menegakkan kepalanya kedepan bersamaan 
dengan kelopak matanya yang perlahan terbuka tepat di 
hadapanku. 


Matanya yang kosong, memberi keteduhan absolud untuk 
hatiku. Dan melihat setiap perubahan yang terjadi 
dimatanya menimbulkan sesuatu yang hangat juga di 
dadaku. 


Kekaguman pertama yang ditunjukkan oleh matanya hanya 
di dasari oleh sebuah alasan kecil, berdiri tanpa alas kaki di 
depan gedung yang menjadi penjara hidupnya selama ini. 


Senyuman Daisy semakin melebar. 
Yimin.." 

"Ya?" 

"Jimin, ini.." 


Tak layak senyuman bahagianya membuatku hampir saja 
menitikkan air mata jika tidak kutahan. 


"Mau berlari?" 


"Apa?" 
"Berlari. Bersamaku." 


Tangan Daisy kembali menguat. "Ta-tapi Jimin, aku tidak 
bisa. A-aku.." 


"Hey, dengarkan aku.." 


Aku benar-benar menatap matanya yang tampak khawatir. 
Tersenyum menenangkan, walaupun aku sadar Daisy tidak 
akan bisa melihatku. 


"Percayakan padaku. Pegang tanganku, lari bersamaku. Dan 
aku berjanji tak akan pernah melepasmu." 


Membutuhkan waktu yang lama untuk bisa menghilangkan 
keraguan pada Daisy, aku melihatnya meragu untuk 
menyetujui ajakanku tapi aku tak begitu saja menyerah. 


Hingga ketika aku merasakan kepercayaan yang mulai ia 
letakkan padaku, aku membuatnya mau melangkah 
perlahan. 


Daisy masih kaku dalam mengikuti arahanku, tapi semakin 
kakinya menjauhi teras gedung tangannya semakin nyaman 
berada pada lengan bawahku. 


Aku tau di seberang halaman sana ada Bibi Lee yang tengah 
menjemur pakaian sedang mengamati kami berdua, 
menghentikan kegiatannya begitu juga dengan Paman Kim 
yang sedang mengecat pagar halaman. Aku mengabaikan 
mereka. Selama mereka tidak menegurku, aku yakin mereka 
tidak akan keberatan jika kubawa Nona mereka untuk 
berkeliling halaman. 


Perjalanan lambat kami secara konsisten kuubah menjadi 
lebih cepat dengan tempo yang seringan mungkin tidak 
membuat Daisy terkejut. 


Dan behasil, tanpa sadar Daisy berhasil mengikuti 
langkahku masih dengan senyuman yang lebar. 


"Jimin?" 

"Ya?" 

"Bukankah ini hebat?" 

"Tentu saja." 

"Ini, halaman tempat anak-anak bermain kan?" 
"Ya 

"Bermain sepak bola?" 

"Iya..." 


Aku tak juga berhenti tersenyum ketika melihatnya tampak 
bahagia seperti ini. 


"Jimin?" 
"Hm?" 
"Aku.. sekarang sedang berjalan dengan kakiku, kan?" 


Kini aku melihat garis senyuman lebar Daisy membuat 
matanya menyipit seperti bulan sabit. Namun kali ini diiringi 
dengan genangan air yang hampir turun melewati kelopak 
matanya. 


Aku menggigit bibir bawahku agar tak ikut menumpahkan 
air mataku karena itu bukanlah hal bagus jika Daisy 
mengetahuinya. Menelan ludah dengan susah payah, aku 
berusaha mengembalikan suaraku yang sempat terasa 
hilang. 


"Iya." 
Daisy makin tersenyum. 
"Park Jimin?" 

"Ya, Park Daisy?" 

"Aku senang." 


Pernyataannya membuat satu air mata menetes dari 
matanya. Kami berdua masih berjalan menelusuri halaman 
panti yang begitu luas dengan Daisy yang menangis dalam 
senyumannya. 


Kutarik lagi tangannya, kubawa kakinya mulai berlari kearah 
manapun Daisy ingin berlari. 


Gadis itu tak pernah merenggangkan barang sedikitpun 
genggaman tangannya pada tanganku, begitupula 
denganku. Kami berlari tanpa merasakan lelah sama sekali, 
dan aku membulatkan tekat untuk berhenti hanya saat 
Daisy ingin berhenti. 


"Jimin! Hh.. Bibi Lee hh.. ada di sekitar sini, kan?" 
"Ya." 
"Paman Kim?" 


"Ya." 


Kurasakan Daisy semakin menambah powernya dalam 
berlari. Dan makin tersenyum lebar. 


"BIBI LEE!!! PAMAN KIM!!! LIHAT INI! AKU BISA BERLARI! 
SUDAH PERNAH KUKATAKAN PADA KALIAN BUKAN, BAHWA 
DUNIA INI!! TIDAK PERNAH JAHAT PADAKU!!!" 


Satu tetesan air mataku ikut turun menemani tetesan air 
mata Daisy. 


Pada semua yang sudah ia lalui, dia masih berkata dengan 
begitu tegas bahwa dunia tidak pernah jahat padanya. 


Maka dalam setiap langkah kami yang saling beradu, satu 
percikan baru muncul dalam kepalaku. 


Perandaian pertama.. 


'Andai kau bisa melihat duniamu, Park Daisy. Kupastikan 
dunia tidak akan mengambil semua kebahagiaan yang 
semestinya bisa kau rasakan.' 


[] 
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"Apakah kuku ku sangat panjang?" 


"Sangat. Ini. Coba kau rasakan, sampai seperti ini. Rasanya 
seperti disengat macan." 


"Dicakar." 
"Oh, ya. Dicakar macan." 


Aku mengarahkan telunjuk jari Daisy yang sedang ku 
pegang pada lenganku. Tepat di luka kecil akibat goresan 
kukunya saat menggenggam tanganku tadi. 


"Maaf, ya. Hehe.." 


Tanpa ada rasa bersalah Daisy nyengir padaku. Senyumnya 
sama sekali tidak menghilang sejak kami selesai mengitari 
halaman. Membuatku ikut tersenyum penuh kekaguman. 


Kembali aku melanjutkan kegiatanku untuk memotong 
kukunya, saat ini kami duduk berdua di kursi kayu halaman 
samping gedung. Matahari yang semula bersinar terik kini 
mulai tampak perlahan meredup tertutup oleh awan. 


Kami baru saja selesai makan siang bersama dengan semua 
penghuni Panti dan sekarang menikmati kembali waktu 
kami berdua. 


Ini adalah waktu terlamaku bersama Daisy. 


Untuk pertama kalinya dalam hidupku selama menjadi 
publik figur, aku tidak merasa tertekan atau terancam 
dengan keberadaan kamera yang mengintai disekitarku. 


Aku menikmati saat-saat diriku berada ditempat ini hingga 
melupakan kebiasaan was-was yang selalu kualami ketika 
berada di luar garis teritori amanku. 


Sekalipun saat ini ada orang yang mengetahui 
keberadaanku dan berhasil mengambil gambarku bersama 
Daisy, aku tidak begitu peduli. 


Aku adalah milikku sendiri, dan aku akan melindungi apa 
yang aku miliki. Salah satunya, Daisy. 


"Jimin, apa kuku ku kotor?" 
Aku berpindah pada jari yang lain. "Tidak." 


"Kenapa kau mau memotong kuku ku? Bukankah itu hal 
jorok?" 


"Karena dia yang menyakitiku, jadi aku yang harus 
menghilangkannya. Dan juga siapa yang bilang kukumu 
jorok? Sini, bilang padaku. Akan kupukul mulutnya." 


Daisy tertawa lalu berhenti sejenak sebelum berucap pelan. 
"Maaf, ya.. Aku tidak sengaja." 


"Iya, sudah ku maafkan." 


Waktu sedikit berlalu dan aku sudah beralih pada 
tangannya yang lain. Kulihat Daisy masih tersenyum, 
membuatku jadi penasaran. 


"Tidak lelah tersenyum terus?" 
Dia menggeleng. 


"Kenapa sebahagia itu? Apa karena aku membantumu 
memotong kuku?" 


Dia mengangguk senang dua kali. 
"Hati-hati, nanti kau bisa jatuh cinta padaku." 
Dan Daisy tertawa ringan. 


"Terimakasih, karena membawaku berlari, Jimin. Aku 
senang." 


Aku hanya bergumam dalam senyuman, sedangkan dalam 
hati aku meruntuk. Aku merasa tidak melakukan hal yang 
begitu besar dan begitu sulit, tapi aku mendapatkan 
dampak yang sangat baik untuk hatiku lewat senyumnya 
saat ini. 


Aku senang dengan senyumnya yang tampak jauh berbeda 
dari senyuman pertama yang dia utarakan padaku ketika 
kuberikan potongan semangka dulu. Seperti meringankan 
bebanku, juga menghapuskan kekhawatiranku. 


Jika aku tau kalau berlari bisa membuatnya sesenang ini, 
pasti sudah kulakukan dulu-dulu sejak awal bertemu. Tapi 
setelah kupikir-pikir lagi, memang orang gila mana yang 
mengajak berlari di saat pertemuan pertama kali? 


Yang ada justru aku di usir paksa oleh Bibi Lee. 


Ngomong-ngomong tentang Bibi Lee, saat membatunya 
mencuci piring tadi Bibi tiba tiba saja datang padaku 
dengan mata yang sedikit memerah. Mengucap banyak 
terimakasih untukku serta memberiku sebuah pelukan 
hangat yang aku sendiri tidak mengerti bertujuan untuk 
apa. 


Karena saat itu tanganku penuh dengan busa, aku jadi 
menyesal karena tidak bisa membalas pelukannya. Maka 
hanya ungkapan menenangkan saja yang bisa kuutarakan. 


Dan sebelum aku sempat bertanya, Bibi sudah memberiku 
cubitan kecil juga kecupan terlebih dahulu di pipi lantas 
pergi meninggalkanku dengan tanda tanya besar di atas 
kepala. 


Ya Tuhan Bibi, andai Bibi tau bahwa pipi gembil yang baru 
saja Bibi cium ini adalah aset berharga idaman banyak 
wanita, pastilah Bibi akan merasa telah menjadi reinkarnasi 
dari penyelamat dunia. 


Aduh, kurasa aku harus benar-benar menurunkan kadar 
kepercayaan diriku sebelum menjadi semakin tinggi. 


Aku menurunkan tubuhku untuk melihat jemari kaki Daisy 
apakah perlu kupotong juga kukunya atau tidak dan 
kembali menegap saat menemukan jawabannya. 


"Sudah selesai. Kurasa kuku di jari kakimu belum begitu 
panjang, jadi untuk itu jika sudah panjang saja akan 
kubantu memotongnya." 


"Terimakasih, tapi tidak perlu repot-repot karena Bibi Lee 
juga pasti akan membantuku." 


"Akan kukatakan pada Bibi Lee untuk tidak membantumu 
pada satu hal ini." 


"Hm? Kenapa begitu?" 
"Karena aku ingin repot-repot." 


Kami kembali tersenyum bersama. Duh, menyenangkan 
sekali rasanya. Aku tidak mau hari ini selesai. 


"Jimin, kenapa suka memakai cincin?" 


Pertanyaan Daisy tak layak membuatku melihat jemariku 
sendiri yang dipenuhi berbagai macam benda perak 
berbentuk bundar. Memutar salah satu cincin yang ada di 
jari manis kiriku, aku memikirkan alasan kenapa aku begitu 
menyukai benda tersebut. 


"Hmm.. Hanya suka. Memakai cincin membuat jari-jariku 
tampak manly." 


"Manly?" 


"Yaah, kau tau.. aku punya ukuran jari yang.. tidak seperti 
punya laki-laki.." 


"Benarkah?" 
"Ya." 


"Tapi kenapa perasaanku bilang jemarimu baik-baik saja? 
Terasa hangat sama seperti jemari Paman Kim hanya saja 
punyamu lebih halus darinya." 


Entah kenapa aku tersenyum sipu mendengar ucapan Daisy. 
Dia belum tau saja kalau aku membutuhkan perawatan yang 
bagus untuk hasil itu. 


"Tetap saja, aku memakai cincin hanya sebagai penambah 
rasa percaya diri." 


"Apakah harus memakainya sebanyak itu?" 
"Darimana kau tau kalau banyak?" 


"Benda itu hampir ada di setiap ruas jarimu, aku selalu 
merasakannya saat memegang tanganmu." 


Mendengar ini, aku jadi ingat bahwa aku tidak pernah 
menanggalkan cincinku setiap kali bertemu dengan Daisy. 


Tidak tau, aku hanya ingin memakainya begitu saja. 
"Kau mau?" Iseng aku bertanya. 

"Kau memberinya?" 

"Ya. Pilih saja, mau yang mana." 

"Darimana aku bisa tau." 

"Kau bisa memegangnya." 


Aku mengacungkan kesepuluh jariku di depan Daisy. 
Menggunakan kedua tangannya, ia meniti tiap jari kecilku 
yang bercincin. Ada sekitar enam sampai tujuh cincin disana 
dan pilihan Daisy jatuh pada cincin hitam polos kecil yang 
berada di jari kelingkingku. 


Itu adalah cicin paling sederhana bentuknya diantara cincin 
yang lain, tapi itu juga menjadi cincin yang memiliki 
kenangan paling besar dalam sepak terjang karierku. Cincin 
itu sudah menemaniku dari mulai aku debut hingga 
sekarang. 


Sedikit menyayangkan kenapa Daisy harus memilih yang 
satu itu, tapi memikirkan kembali bahwa aku lah yang telah 
memberi kesempatan untuknya memilih, maka kurelakan 
saja cincin tersebut terlepas dari jariku. 


"Ini cincin yang paaaaaaaling aku suka. Jika dilepas, tolong 
simpan di tempat aman, oke?" 


Kukatakan hal tersebut dengan perasaan tulus bersamaan 
dengan cincin yang kupakaikan di jari kelingkingnya. Terlalu 
besar, jadi ku pindah pada jari manisnya. Pas. 


Kupengang jemarinya sebentar sambil mengucapkan salam 
perpisahan dalam hati pada cincin yang tersemat disana. 


"Terimakasih." 


"Menurutmu, kau lebih suka memegang tanganku yang 
bercincin atau tidak?" 


Daisy menelengkan kepalanya menerawang. "Aku belum 
pernah memegang tanganmu yang tanpa cicin, jadi aku 
tidak bisa memilih." 


Maka dengan cepat ku lepas semua cincin yang ada dijariku 
untuk kukantongi. Meraih tangannya lagi, dan kedua tangan 
kami kembali saling bersentuhan tanpa penghalang 
apapun. 


Daisy tersenyum, melihat kearahku yang tengah menunggu 
respon darinya, dan dia mengangguk pelan. 


"Lebih suka yang ini." 


Detik itu juga kuputuskan untuk tidak akan memakai cicin 
lagi ketika bersamanya. 


Aku merasakan kedua tangan Daisy kini balas 
menggenggam tanganku, dan aku tidak bisa 
menyembunyikan rona merah di pipi yang untungnya Daisy 
tidak akan pernah tau. 


"Yasudah, pegang saja terus. Tidak dilepas juga tidak apa- 
apa." 


Kami tertawa lagi. 


Dia pasti menganggapku bercanda. 


Sinar matahari yang semakin meredup mengalihkan 
perhatianku. Awan yang semula biru kini sudah berubah 
mengabu. Ternyata ramalan cuaca hari ini benar. Sepertinya 
akan segera turun hujan, dan sebaiknya aku lekas mengajak 
Daisy untuk masuk kedalam. 


Bibi Lee tampak keluar dari gedung untuk mengangkat 
jemurannya, kulihat wajahnya menekuk tampak kesal. 
Mungkin pada cuaca. 


Lalu kemudian, sepuah pick up berhenti tepat di depan 
halaman. 


Parkir di belakang mobilku, dan laki-laki yang keluar dari 
kursi penumpang membuat mataku melebar. 


Jung Hoseok. Muncul dengan stelan yang masih sama 
seperti pagi tadi saat dia kutinggalkan di toko bunga. 
Berhenti sejenak seperti sedang mengamati detail mobilku 
sebelum kemudian berjalan kearah belakang pick up disusul 
seorang Gadis yang muncul dari sisi mobil lain. 


Mereka berdua merangkul satu ikat besar macam-macam 
bunga pada masing-masing lengan dan bergerak memasuki 
halaman Panti. 


Apa-apaan. Mengapa mereka berjalan kemari. Tidak. Berheti 
disana. Jangan kesini. 


"IBU! " 


Teriakan dari Gadis yang jelas masih kuingat wajahnya tadi 
pagi sebagai teman Hoseok Hyung membuat Bibi Lee 
menoleh. Melihat siapa yang memanggilnya, Bibi Lee lekas 
melepas keranjang pakaiannya dan berderap menghampiri 
Si Gadis. 


"Aigooooo. Putriku, kau datang! " 
Putriku? 


Aku menyerongkan tubuhku pada Daisy bermaksud 
menghindari pandangan mata Hoseok Hyung yang 
mengedar. 


Tunggu, apa harus secepat ini aku menunjukkan Daisy pada 
member? Kenapa begitu tiba-tiba seperti ini? 


"Siapa yang datang?" 
"Tidak tau. Sepertinya putri Bibi Lee." 
"Haera Eonni?" 


Aku menatap wajah Daisy. Tentu saja, pasti dia mengenal 
putri Bibi Lee. 


"Mungkin." 


Percakapan mereka hanya sayup-sayup terdengar, lewat 
ujung mataku kulihat sepertinya Hoseok Hyung juga sudah 
akrab dengan Bibi Lee. Kebetulan macam apa ini. 


"Apakah dia sendiri? Membawa bunga?" 
Aku kembali melihat Daisy. dia tampak begitu antusias. 


"Tidak, dia bersama seorang laki-laki. Dan ya, membawa 
bunga. Banyak sekali." 


"Laki-laki? Apakah kekasihnya?" 
"Bukan. Dia temannya." 


"Darimana kau tau?" 


"Karena dia.." 


"Weheeyy, Park Jimiiin? Benarkan? Park Jimin? YA! Sudah 
kuduga kalau yang didepan sana itu mobilmu! YA! Hebat 
sekali kita bisa bertemu disini." 


Satu pukulan terasa pada bahu kiriku disusul pekikan suara 
ceria khas Hoseok Hyung memotong kalimatku. 


Ketika berbalik aku sudah  mendapatinya berdiri 
dihadapanku dengan dua ikat bunga yang ia letakkan 
didepan gedung. Teman Gadisnya juga tampak berjalan di 
belakangnya menuju tempatku dan Daisy terduduk. 


Senyuman cerah Hoseok Hyung yang kontras sekali dengan 
awan mendung dibelakangnya membuatku mau tak mau 
jadi tertawa tak habis pikir akan pertemuan ini. 


"YA! Aku sangat terkejut melihatmu disini. Sungguh. Apa 
yang kau lakukan disini? Ya!" Lagi, dia memukul pundakku 
kali ini agak pelan sambil tertawa-tawa dan menutup 
sebagian mulutnya. Pandangannya perlahan berpindah- 
pindah pada Daisy, kemudian kembali padaku. 


"Anu.. aku.." 
"Nona Daisyyyyy." 


Gadis yang bersama Hoseok Hyung datang bersama 
pelukannya untuk Daisy. Daisy kembali tersenyum dan 
saling membalas pelukannya. 


"Sudah lama sekali kau tidak kemari, Eonni. Aku rindu." 


"Huuu, maafkan aku. Aku terlalu sibuk dengan toko. 
Bagaimana keadaanmu?" 


"Seperti yang kau lihat, aku baik. Kau tidak datang sendiri." 


Kulihat Gadis tersebut sedikit menjauhi Daisy, bergerak 
meraih tangan Hoseok Hyung untuk mendekat lalu sebelah 
tangannya lagi meraih tangan Daisy. 


"Nona, perkenalkan ini temanku Jung Hoseok. Dan Jung 
Hoseok, perkenalkan ini adalah Nona cantikku yang sering 
kuceritakan padamu, Nona Park Daisy." 


Aku melihat bagaimana kedua tangan tersebut saling 
beradu diawali oleh tangan Hoseok Ayung. wajahnya sama 
persis seperti wajahku ketika pertama kali melihat Daisy, 
hanya saja senyuman cerah Hoseok Hyung yang 
membedakan. 


Setelah mendengar perkenalan terlontar dari masing- 
masing bibir, kini giliran tangan Daisy yang terangkat 
mencari keberadaan Gadis tadi. Mengerti dengan maksud 
Daisy, Gadis tersebut mengulurkan tangannya begitu juga 
denganku saat sebelah tangan Daisy mencari 
keberadaanku. 


"Eonni, perkenalkan juga ini temanku Park Jimin. Dan Jimin, 
perkenalkan ini putri Bibi Lee kakak perempuan terbaikku, 
Lee Haera." 


Aku menyatukan tangan kami berdua, Gadis bernama Haera 
ini memberikan senyuman yang juga cerah persis seperti 
Hoseok Hyung. Dalam sorot matanya tampak sekali kalau 
dia jelas tau siapa aku. 


"Hey Kalian! Segera masuk, akan turun hujan! Ayo 
sebaiknya bicara di dalam! " 


Teriakan Bibi Lee yang berdiri di depan gedung dengan 
keranjang baju di tangannya mengalihkan perhatian kami. 


Hoseok Hyung menurut cepat dan segera berlari menyusul 
untuk masuk kedalam sambil kembali menenteng 
bunganya. 


Sebelumnya, Haera sempat melihat Daisy berniat untuk 
membantunya berdiri. Tapi saat matanya bertemu dengan 
mataku, dia mengurungkan niatnya dan segera mengikuti 
Hoseok Hyung. 


Sedangkan aku sendiri, masih duduk tenang untuk kembali 
menatap Daisy yang masih tersenyum tipis. Satu rintikan 
hujan perlahan turun mengenai wajahku. 


"Apa kau akan membawaku masuk?" Tanya Daisy setelah 
dia juga mendapat tetesan di bawah matanya. Kulihat 
matanya memejam dan ia mendongakkan kepala. 


Dari gurat wajah yang ia tunjukkan, kurasakan bahwa ia 
tengah memiliki keinginan yang terpendam. 


"Apa yang kau inginkan? Tetap disini, atau masuk 
kedalam?" 


Daisy membuka matanya perlahan, tangannya terulur 
kedepan untuk menadah pada rintikan hujan yang mulai 
datang lebih banyak. "Keduanya.." 


Jawaban Daisy membuatku segera membawanya masuk 
kedalam sebelum kami basah kuyup. Tepat ketika kaki kami 
sampai pada teras gedung, hujan turun dengan begitu 
deras. 


Kuturunkan lengan bajuku yang sebelumnya kugulung 
sampai siku untuk kuusapkan pada permukaan rambut 
Daisy yang sedikit basah. Daisy tampak menerima saja atas 
perlakuan yang aku berikan, dengan pandangannya yang 
terarah kedepan. 


Selesai dengan rambutnya, tanganku perlahan turun untuk 
meraih pergelangan tangannya. 


Meletakkan punggung tangannya di atas telapak tanganku 
lalu menuntunnya untuk mendekat pada air yang turun 
lewat kanopi teras. 


Bertemunya telapak tangan Daisy dengan air membuat 
senyuman Daisy kembali mengembang. Sebelah tangannya 
lantas ikut menangkup bersama, dan kami berdua sama- 
sama merasakan kucuran air yang jatuh pada tangannya 
dengan sebelah tanganku yang juga masih berada di 
bawahnya. Menahan, agar dia tidak merasa lelah. 


"Hujan, selalu mampu memberi rasa yang baik. Meluruhkan 
rasa kesendirian dengan  gemericik suara, serta 
membersihkan kesedihan yang ada dalam dada. Rasanya, 
sudah lama sekali aku tidak menyentuh air hujan. Rinduku 
seperti sudah terbayarkan. Terimakasih lagi untukmu dariku, 
Park Jimin. Sungguh, aku berterimakasih padamu." 


Rentetan ucapan Daisy terurai dengan begitu indah 
ditelingaku. Menarik pandangaku dari tangan kami yang 
saling bertumpu untuk menatapnya dengan pandangan 
sendu. 


Aku melihatnya dengan jarak yang begitu dekat. Pejaman 
matanya yang tenang juga tampak begitu memikat. 


Lagi-lagi, Gadis ini membawa hatiku pada kumpulan bunga 
yang berguguran. 


Semakin lama aku memandang, semakin aku tau pula 
jawaban apa yang bisa kuberikan pada Taehyung atas 
sarannya kemarin malam. 


Taehyung-ah.. 


Dapat kupastikan ini bukan hanya rasa simpati belaka, 
karena saat ini aku bisa merasakan getaran yang sangat 
hebat tengah merasuk ke dalam dada. 


Taehyung-ah.. 
Kurasa, aku telah jatuh padanya. 


Perandaian kedua.. 


'Daisy, andai kau bisa melihat betapa indahnya dirimu jauh 
di dalam sana.' 


[] 


Kira-kira, siapa yang bucin diantara Jimin dan Daisy? 


Moon 11 


Aku tidak pernah tau bahwa ternyata jatuh cinta itu bisa 
seseru ini. 


Hanya dengan berbekal geser-geser kesamping layar ponsel 
yang menampilkan foto-foto curian, rasanya sudah lebih 
seru dari saat aku diizinkan bermain game favorit seharian. 


Lagi, 


Bibirku tak henti mengembang ketika gambar-gambar wajah 
Daisy silih berganti memenuhi layar ponselku. 


Ini tindakan illegal. Jelas. 


Secara sengaja aku mengambil foto Daisy disaat waktu kami 
sedang bersama. Menjentikkan tombol merah kamera 
ponsel beberapa kali, menyimpan seluruh keindahan yang 
kudapat secara diam-diam agar dapat kunikmati ketika 
rindu mulai menyerang. 


Asyik sekali. 


Terhitung ini sudah lima bulan aku mengenal Daisy. Dan 
sudah hampir tiga minggu aku tidak bisa mengunjunginya 
semenjak terakhir kali kami bertemu dikarenakan jadwalku 
yang tidak mau memberi jeda sama sekali. 


Rindu, pasti. Sangat. 


Rasanya seperti ada tali yang sedang mengikat leher 
dengan kuat, yang menahan keinginan dalam lubuk hati 
paling dalam hingga membuatku ingin berteriak kencang. 
Satu kenyataan baru untukku. Bahwa ungkapan orang 
tentang menahan rindu itu berat, memang benar. 


Maka dari situ aku sama sekali tidak menyesal karena telah 
melakukan tindakan illegal dengan mengambil foto Daisy ini 
secara diam-diam. 


Aku memiringkan tubuhku yang sedang berbaring di sofa 
ruang tengah membentuk seperti janin. Menghiraukan 
televisi yang sedang menampilkan siaran veriety show, dan 
malah menatap layar ponsel dengan perasaan tenang luar 
biasa. 


Senyumku masih tercetak jelas, dalam satu waktu gigi 
depanku menggigit bibir kadang juga kuku ibu jari tak 
tertinggal untuk ikut kugigit. 


Ini Daisy saat dia sedang tersenyum.. 
Ini Daisy saat dia sedang terdiam.. 
Ini Daisy saat dia sedang tertawa.. 


Saat ia sedang bercerita, saat ia sedang kesal, juga saat ia 
sedang terpingkal. 


Sayang sekali yang satu ini agak buram. 


Jariku selalu berhenti lama pada setiap foto yang sudah 
hampir puluhan atau bahkan ratusan kali aku lihat, tapi 
selalu berhenti dengan waktu terlama pada satu gambar 
yang menurutku paling sempurna. 


Masih dengan objek yang sama, hanya wajah Daisy dari 
samping yang terlihat sedikit menunduk sedang tersenyum 
tipis dengan sebelah tangan terangkat memegang 
rangkaian mahkota dari Bunga Daisy dikepalanya. 


Mahkota Bunga hasil buatan tanganku saat kami mendapat 
kunjungan dari Hoseok Ayung dan Haera Noona bersama 


dengan bunga-bunga mereka waktu itu. 


Aku tau kalau hasil karyaku tak sebagus seperti yang 
diajarkan oleh Haera Noona, tapi melihat Daisy yang 
memakainya dengan perasaan begitu tulus terpancar dari 
sorot matanya, aku terhanyut. 


Helaian rambutnya yang jatuh disamping wajah membuatku 
ingin menyibaknya. 


Daisy, benar-benar menghanyutkanku. 


Dia tidak pernah melepas mahkota Bunga buatanku itu 
hingga saat aku berpamitan untuk pulang padanya. 


Dia bilang dia suka. 
Dan aku lebih menyukai dirinya. 


Sengaja aku memilih Bunga Daisy untuk membuat 
mahkotanya karena dalam benakku saat itu hanya terbesit 
kalimat: Daisy dengan Bunga Daisy di rambutnya. 


Itu pasti akan terlihat.. Indah. 
Maka sesuai dugaan, Daisy mengagumkan. 


Kesenanganku tanpa sadar membuat tubuhku menggeliat 
brutal di atas sofa. Mengucap pujian-pujian random dengan 
berbagai macam ekspresi wajah, berguling-guling kekanan 
kekiri hingga keberadaan Yoongi Hyung yang tau-tau sudah 
duduk dipunggung sofa tepat diatasku membuatku tersedak 
air liurku sendiri. 


Aku tidak tau sejak kapan dia berada di sana menatapku 
sambil bersedekap lengkap dengan sorot datar andalannya. 
Aku melihat gayanya seperti seorang Guru yang sedang 


memergoki muridnya mencontek, sedangkan diriku yang 
berperan sebagai murid, jelas saja kaget. 


Sampai ingin pingsan, karena rasa malu lebih dominan. 
"Kau sedang jatuh cinta betulan ya?" 


Bangun untuk mendapat posisi duduk lebih baik, aku 
berdeham kaku. 


"Apa sih." 
"Jadi seperti ini tingkahmu saat sedang jatuh cinta?" 
"Apa sih. Jatuh cinta apa sih." 


Yoongi Hyung menurunkan tubuhnya hingga wajahnya 
mendekat pada telingaku. "Jatuh cinta pada Gadis di Panti 
yang bernama Park Daisy." Setelah itu dia mengembalikan 
tubuhnya dengan kekehan jail yang biasa ia tampakkan 
padaku bersamaan dengan pukulan pelan yang 
kulayangkan pada paha kecilnya. 


Kekehannya semakin menjadi saat aku merespon dengan 
cara berlebihan. 


"Jangan panggil Daisy begitu, Ayung kasar sekali! Memang 
mau jika kupanggil Jina Noona dengan.. dengan.." Aku 
menjeda ucapanku sambil berfikir kira-kira hal apa yang 
melekat pada diri Jina Noona. "..dengan sebutan Gadis 
macan?" 


Nah, Apa itu. 


Bukannya kesal, Yoongi Hyung malah mendongakkan 
dagunya berpura-pura congkak. 


"Boleh, dia memang macan betinaku. Kenapa?" 


"Menggelikan." Kupukul lagi pahanya kali ini dengan lebih 
keras. "Jangan menyebut Daisy begitu! " 


"Lalu harus kupanggil apa?" 


"Daisy! cukup panggil seperti itu. Tidak perlu Gadis Panti 
atau apalah." 


"Oke. Kupanggil Si Cantik Daisy, bagaimana?" 
"Jangan menghianati Jina Noona." 

"Kalau begitu kembali pada Gadis di Panti." 
"Ah! Suga Hyuuuunng." 


"Kenapa, kenapa, kenapa?" Kedatangan Hoseok Hyung 
menghentikan tarikan tanganku pada sweater yang 
dikenakan oleh Yoongi Ayung. Dia datang menggunakan 
piama tidur serta tak lupa dengan ponsel ditangannya. 
Menempati sofa di sampingku, membuat Yoongi Ayung ikut 
bergerak pindah juga di sebelahnya. 


Berikutnya muncul Seokjin Ayung dan Taehyung ikut 
bergabung dalam lingkaran sofa. Kurasa acara main game 
mereka sudah selesai sehingga kini mereka bergerak untuk 
berkumpul. 


Ini memang sudah menjadi kebiasaan, ruang tengah ini 
adalah ruang pribadi sekaligus ruang rapat bagi kami. 
Apapun yang terjadi seharian, pasti ada satu waktu yang 
tanpa disadari selalu membimbing satu persatu dari kami 
untuk berkumpul disini. 


Sekalipun hanya diam dengan ponsel masing-masing atau 
hanya menonton televisi. 


"Hoseok-ah kau sudah tau tentang Daisy bukan?" Yoongi 
Hyung memulai kalimatnya dengan rangkulan pada leher 
Hoseok Hyung. 


Satu hal yang perlu kalian tau, Yoongi Ayung adalah tipe 
manusia dingin yang paling cuek akan sesuatu disekitarnya. 
Sekalipun aku atau member lain bertingkah diluar batas 
normal, dia adalah orang yang paling konsisten dengan 
kenormalannya. 


Tapi jika sekali saja mood bercandanya sedang naik, dia 
akan menjadi orang paling absurd dan menjengkelkan 
sepanjang masa. Seperti saat ini contohnya. Hari ini 
sepertinya dia sedang kelebihan energi untuk menggodaku. 


"Gadis yang ada di Panti, adik temanku Lee Haera?" 


"Benar." Jentikan jari Yoongi Hyung terdengar kemudian 
tangannya melewati tubuh Hoseok Hyung untuk menusuk 
perutku dengan jari telunjuknya hingga membuat tubuhku 
berjingkat. Yung Hoseok bilang Daisy Gadis Panti kenapa 
kau tidak protes?" 


Mendengar itu sontak tanganku memukul lutut Hoseok 
Hyung yang naik di atas sofa. "Jangan panggil Daisy 
begitu! " 

"Siapa?" Kini giliran Seokjin Ayung ikut bertanya. 
"Kekasihnya Jimin." 

Duh, mulutnya.. 


Dari sini aku mulai tau bagaimana kisah sembunyi- 
sembunyiku akan berakhir. Tinggal menunggu Jungkook 
untuk tau juga maka aku akan resmi menggantikan posisi 
kepiting rebus Namjoon Hyung. Oh, kurasa tanpa Jungkook 


perlu tau pun, kupikir sekarang aku sudah menjadi kepiting 
rebus. 


Mereka ini ahlinya dalam hal saling menggoda aneh-aneh 
dan tidak masuk akal. Hanya tinggal menentukan saja siapa 
objeknya, maka untuk Schedule malam ini sudah tampak di 
depan mata, yaitu: menggoda Park jimin. Diriku, manusia 
yang lemah lembut ini. 


"Jangan membual Ayung, Daisy bukan kekasihku." 
"Jimin punya kekasih?" 

"Tidak." 

"Iya." 

"Iya." 

"Apa ini bisa disebut cinta sepihak?" 

"Atau cinta melambai sebelah tangan?" 


"Oh! Oh! Cinta yang masih belum terungkapkan karena 
masih malu-malu musang! " 


"Kau terlalu panjang menamainya, Taehyung." 
Tiga lawan satu. 


Aku berpasrah. Mengulum senyum sambil meyenderkan 
tubuh pada lengan sofa seperti handuk basah yang 
disampirkan, kemudian mulai mendengar celotehan 
keempat mulut yang kini sedang membicarakanku. 


Seokjin Hyung terdengar bertanya berkali-kali dan jawaban 
yang lontarkan dari tiga paparazzi di hadapanku ini sangat 
hiperbola. 


Aku jadi menyesal karena sering ikut menggoda Namjoon 
Hyung, sepertinya ini karma. 


"Cantik, dia gadis yang cantik." 
"Tapi dia terlalu pendiam." 


"Menurutku tidak, itu hanya karena kau sering bergaul 
dengan Jina Noona, Hyung." 


"Kenapa kau tidak memberitahu kami?" 


"Tidak perlu Ayung. Nyatanya sekarang kalian sudah 
mengetahuinya." Aku menjawab sekenanya saja. 


"Oke, lalu sekarang apa rencananya?" 
"Rencana apa?" 
"Rencanamu." 


Belum sempat aku menimpali lagi, kedatangan Namjoon 
Hyung dengan sebuah harmonika ditangannya membuat 
semakin gaduh suasana. Tanpa ada rasa sungkan laki-laki 
itu meniup-niup acak alat musik tersebut dengan memakai 
airpod di telinganya, menghasilkan nada yang benar-benar 
bisa membuat orang naik pitam. 


Tidak ada yang menegurnya sampai Namjoon Hyung sendiri 
yang menghentikan permainannya lalu melempar tubuhnya 
pada sofa kosong. Melepas airpod, lalu melemparnya juga 
sembarangan pada karpet meninggalkan sang pemilik yang 
hanya bersandar dengan pasrah tanpa tenaga. 


"Kenapa dengannya?" Tanya Hoseok Hyung bermonolog. 


"Kenapa Kinan tidak membalas satu pun pesanku tiga hari 
ini?" 


Bersamaan kami menghela nafas. 
Kupikir apa. 
"Mungkin dia sibuk?" 


"Tiga hari. Tujuh puluh dua jam. Empat ribu tiga ratus dua 
puluh menit. Apakah sesibuk itu untuknya mengetik pesan 
tak lebih dari sepuluh detik?" 


Aku sedang mencoba mencari alasan yang tepat untuk 
sekedar membantu menenangkan Namjoon Ayung ketika 
celetukan asal dari Yoongi Ayung terhantar dengan begitu 
kejam. 


"Mungkin dia sudah tidak suka padamu." 


Hoseok Hyung sontak mendorong pundak Yoongi Ayung 
sambil tertawa sangau agar suasana tetap terang, mau tidak 
mau aku dan yang lainnya jadi ikut membantunya untuk 
tertawa juga demi suasana. 


Jika saja yang bicara ini Jungkook mungkin sudah kusumpal 
mulutnya dengan roti gandum lima tangkup. 


"Emm.. Ayung, mungkin ponselnya rusak?" 


Namjoon Hyung menengadah menatap Taehyung, matanya 
tampak menimang. "Benar juga, kenapa aku tidak berfikir 
kesana?" 


"Yaah, begitulah definisi dari cinta bisa membodohkan orang 
yang bahkan pintarnya kelewat batas." 


"Ahh.. bagaimana ini, aku jadi tidak bisa menghunginya? 
Apa yang harus kulakukan?" Namjoon Hyung mengangkat 
kaki panjangnya untuk  diselonjorkan pada sofa. 


Mengawang-ngawang kearah atap, dan secara tidak sadar 
tiba-tiba aku mengikuti tingkahnya sambil membayangan 
Daisy di kepala. 


"Tentu saja belikan yang baru." 
"Begitukah?" 

"Tunggu, kemana Jungkook?" 

"Tidur." 

"JUNGKOOK-AH ADA MAKANAN! " 
"Kubilang dia tidur, Ayung." 

"Dia akan bangun setelah mendengar itu." 


Satu tepukan di kakiku kembali terasa di sela-sela interaksi 
kami, membuyarkan lamunan singkatku akan Daisy dan itu 
berasal dari Taehyung. 


"Jadi bagaimana, apa yang akan kau lakukan setelah ini?" 
Pertanyaannya membuat semua fokus kembali lagi padaku. 


Aku terdiam sambil berfikir. Dalam kepalaku tidak ada 
rencana apa-apa sebenarnya, tapi berhubung aku mendapat 
pertanyaan semacam ini, aku jadi mulai memikirkannya. 


"Memang aku harus apa? Hanya melihatnya saja sudah 
cukup untukku." 


Terdengar pekikan yang beragam. 
"Kau tidak ingin memberitahunya? Tentang perasaanmu?" 


"Ya, beritahu. Memangnya kenapa?" 


"Kau harus bisa menjadi jantan." 


"Siapa yang sedang kalian bahas?" Hoseok Hyung 
meletakkan jemarinya di mulut menyuruh agar Namjoon 
Hyung diam, lalu bibirnya mengucap kata Daisy dua kali 
tanpa suara dan Namjoon Ayung lekas memahaminya. 


Aku mengela nafas penuh pertimbangan. 


"Aku rasa, aku tidak boleh terburu-buru. Daisy terlalu 
berbeda dengan Gadis pada umumnya, salah sedikit saja 
aku yakin dia bisa putar balik untuk menjauhiku. Dan aku 
tidak ingin hal itu sampai terjadi. Mungkin, untuk permulaan 
aku hanya harus dekat dengannya terlebih dahulu. Dekat 
yang benar-benar dekat sampai aku bisa menyentuh 
hatinya. Kemudian aku akan mengatakan padanya." 


Satu pukulan mendarat di dadaku disusul pukulan lain 
mampir pada paha dan kakiku. Riuh mencemooh dari orang- 
orang ini lekas terdengar saling bersautan membuatku 
tersenyum malu. 


"Tapi jujur ya, Daisy itu memang cantik. Aku hanya 
menyayangkan kekurangannya, tapi menurutku juga hal itu 
sama sekali tidak mengurangi apapun." Pendapat Hoseok 
Hyung membuatku terbang. Entah kenapa pujian yang 
dilayangkan untuk Daisy ikut membuatku merasa senang. 


"Aku sempat beberapa kali mengajaknya berbicara, dan dia 
termasuk Gadis yang cepat tanggap." Kini giliran Namjoon 
Hyung yang memuji. 


Aku jadi semangat menggambarkan tentang Daisy lagi pada 
mereka. Berbicara panjang lebar kali tinggi dan senang 
ketika mereka memperhatikan tanpa bosan. 


"Wajahnya juga kecil, mungkin selebar telapak tanganku. 
Itu imut sekali." Aku merentangkan telapak tanganku 
dihadapan Seokjin Hyung lalu pindah pada Taehyung. 


"Bicara apa kau ini, kau membuatnya jadi tampak tidak 
normal." Dengan gesit Yoongi Hyung menghalau rentangan 
tanganku. 


"Mana ada wajah wanita hanya selebar ini." Kini tanganku 
dijadikan obyek pameran oleh Taehyung. 


"Aku ini sedang mengira-ngira seperti apa wajah Daisy, 
jangan mengacaukannya." 


"Pokoknya wajahnya itu mungil! " 


"Tapi kalau ku pikirkan lagi, wajah Jina juga mungil. Mungkin 
segini." Yoongi Hyung membuat lingkaran dengan kedua 
telapak tangannya. Lihat, kini giliran dia yang mengarang. 


"Eiyyy, tentu saja wajah Haera yang paling kecil. Kau pernah 
melihat Haera kan Ayung? Jimin-ah, kau juga kan? Temanku 
pemilik toko bunga itu, dia punya wajah yang kecil." 


"Kalian ini, jelas Kinan lah yang memiliki wajah kecil. Kalian 
semua sudah tau itu jadi jangan mengada-ada." 


Sungguh, percakapan ini tidak ada pentingnya sama sekali 
untuk dibahas tapi aku heran kenapa orang-orang tua di 
depanku ini justru makin bersemangat. 


Dengan logat daerah yang kerap kali muncul tanpa disadari 
ketika berbicara, mereka saling mengunggulkan pasangan 
mereka masing-masing meskipun semua juga sudah tau 
bahwa itu hanya bualan semata. 


Parahnya, aku termasuk dalam ketidakpentingan ini. Sama 
sekali tidak ingin mengalah dan masih berusaha 
meninggikan Daisy walaupun sadar semakin lama 
pembicaraanku jelas semakin mengada-ada. 


Hingga Taehyung kembali menggoyang pundakku untuk 
mendapat atensi dariku. 


"Kapan kau akan membawaku kesana? Hoseok Hyung, 
Yoongi Ayung, Namjoon Hyung sudah mengetahui Gadis itu. 
Kapan kau akan mengenalkanku juga padanya?" 


Aku mencebik. "Kau bertanya padaku? Aku sendiri juga 
bertanya-tanya kapan aku bisa kesana lagi. Bang PD benar- 
benar sama sekali tidak memberiku kesempatan untuk 
berhenti sejenak. Pekerjaan kita datang silih berganti 
hingga membuatku kesal. Jika seperti ini terus, jangan 
salahkan aku kalau tiba-tiba aku kabur begitu saja untuk 
menemui Daisy." 


Seokjin Hyung tampaknya tidak setuju dengan cara 
berfikirku karena sedetik setelah aku berucap, dia sudah 
menukas dengan nada tajam. 


"Oh, jadi sekarang kau mulai menyalahkan pekerjaan?" 
Aku mengkerut. "Bukan seperti itu.." 
"Lalu?" 


Diam sejenak, aku menurunkan bahuku. Menghela nafas 
pelan sambil berucap pasrah. "Aku hanya ingin 
menemuinya, Hyung. Walau bertemu hanya sebentar, 
karena aku merasa rindu padanya. Ingin melihatnya." 


Seokjin Hyung melepas dekapan tangannya yang semula 
membuatnya tampak mendominasi. Sedikit menurunkan 


tubuhnya yang tegap lalu menatapku dengan lekat. 


"Maka solusinya bukan dengan menyalahkan atau balas 
dendam pada pekerjaan. Coba kau lihat Namjoon. Dia 
bahkan hanya diberikan waktu dua bulan satu kali untuk 
bertemu dengan Kinan, tapi apa kau pernah melihat dia 
berniat atau bahkan melalaikan pekerjaannya?" 


Aku menggeleng. "Tidak, tapi itu berbeda kondisi, Ayung. 
Namjoon Ayung tetap bisa berhubungan dengan ponsel tapi 
aku tidak." Masih berusaha membuat alasan yang memang 
terdengar masuk akal, tapi Namjoon Ayung segera 
menepisnya dengan alasan yang lebih bagus. 


"Siapa bilang? Kinan bahkan tidak segan mengabaikan 
panggilan telponku atau pesanku jika waktu sudah 
menunjuk di jam lima sore. Kau dengar aku? Lima sore. 
Sedangkan kita baru bisa beristirahat di waktu setelah itu. 
Jangankan diwaktu itu, diwaktu lainpun dia tidak akan mau 
membalas pesanku jika dirasa olehnya bukan pesan yang 
penting. Bagaimana? Masih ingin merajuk padaku?" 


"Kenapa Hyung jadi kesal padaku?" 

"Aku tidak kesal padamu..." 

"Apa tadi itu keluhan?" 

Ucapan Taehyung membuat kami terkekeh. 


Jika kalian berfikir kami sedang bersitegang, kalian jelas 
salah. Kami selalu seperti ini. Berbicara, bercanda, serius 
tapi juga bercanda. Ini hanya semacan sharing malam hari 
dan tidak pernah ada yang merasa keberatan sama sekali 
akan hal itu. Pernah, tapi kami akan lekas 
menyelesaikannya saat itu juga. 


Segala permasalahan akan kami bahas bersama hingga 
kami mendapat jawaban yang menyelamatkan. 


"Kinan itu beruntung mendapatkan cinta dari lelaki 
pengertian sepertiku, tapi kenapa dia selalu menyia-nyiakan 
perhatianku? Membuatku jadi semakin cinta saja." 


"Lihat. lihat. dia mulai lagi." 
"Aku mual." 
Setelah terkekeh, Seokjin Hyung kembali pada kalimatnya. 


"Hey, kalian dengarkan aku. Jungkook tidak datang? Dia 
harus mendengarkan ini juga.." 


"Lanjutkan saja. Aku mendengarkan dari tadi." Reflek semua 
pandangan tertuju pada sumber suara. 


Tepat kearah pantry yang hanya di batasi dengan rak 
hiasan, disana sudah ada Jungkook yang tampak sedang 
duduk tenang sambil memakan sebungkus besar kripik 
kentang. Dari wajahnya yang agak sembab aku mengira dia 
terbangun dari tidurnya dan duduk disana mendengarkan 
kami entahh sejak kapan. 


"Kau disana? Sejak kapan?" 


"Sejak Hyung bilang ada makanan. Tapi hanya kripik 
kentang yang kutemukan." 


Kami kembali terkekeh. 


"Baiklah, kurasa kalian telah tumbuh dewasa sekarang. 
Dewasa yang sesungguhnya karena kalian telah 
menemukan cinta lain dalam diri kalian. Senang sekali 
rasanya bisa bersama kalian hingga titik ini." 


Kami mendengarkan pembicaraan Seokjin Hyung dengan 
patuh. Sekalipun dia adalah member yang selalu bertingkah 
tidak sesuai dengan umur, tapi jika sudah dihadapkan 
dengan Seokjin Ayung yang sesungguhnya, aura kakak 
yang ia miliki sungguh terasa pada kami. Membuat kami 
patuh padanya serta menghormatinya layaknya seorang 
adik. 


"Namjoonie dengan Kinan, Yoongi dengan jina, Jiminie 
dengan Daisy, dan Hoseok dengan Haera.." 


"Hyung " 


Suara protes dari Hoseok Ayung lekas tertahan ketika ia 
melihat jari Seokjin Hyung menempel dibibir tanda 
untuknya diam. 


"Mungkin Taehyung dan Jungkook masih belum menemukan 
cinta mereka tapi aku merasa itu tidak akan bertahan lama. 
Ikatan yang terjalin diantara kita sudah begitu erat hingga 
apapun yang terjadi pada salah satu dari kita akan lekas 
terjadi pada yang lainnya. aku sudah tidak heran lagi 
dengan hal itu dan aku juga tidak akan melarang atau 
memprotes kalian, tapi sebagai kakak tertua disini aku 
hanya ingn kalian benar-benar mendengar ucapanku kali 
ini." 


"Perasaan kalian, adalah milik kalian sendiri. Tidak ada yang 
berhak menghakimi atau menghalangi. Kalian bebas 
menentukan hal apapun yang ingin kalian lakukan karena 
aku yakin kalian sudah cukup mengerti mana yang benar 
untuk dilakukan dan mana yang tidak. Tidak ada yang salah 
dengan cinta, tidak ada yang keliru tentang menyukai 
seorang Gadis. Itu sebuah naluri yang tidak bisa kita 
hindari. Hanya selalu ingat, untuk tetap memakai otak 
dalam mendampingi hati." 


"Pekerjaan yang telah kita pilih saat ini bukanlah pekerjaan 
yang bisa kalian sisihkan hanya karena urusan hati. 
Seberapapun kalian ingin mengelak, tidak akan pernah 
menghapus fakta bahwa pasti ada jutaan hati diluar sana 
yang bisa tersakiti saat mereka tau sisi egois kita tentang 
hati kita sendiri. Mereka bisa saja meninggalkan kita, atau 
mungkin melakukan hal yang lebih dari itu. Tidak ada yang 
tidak mungkin. Dan jika itu benar terjadi, kuharap kalian 
tidak menyesal karena pernah atau sempat berfikir untuk 
meremehkan pekerjaan ini." 


"Tetap jaga keseimbangan antara kedua hal ini. Jika kalian 
pernah mengesampingkan pekerjaan karena cinta, maka 
seharusnya kalian juga mampu mengesampingkan cinta 
karena pekerjaan. Buat kedua hal tersebut tetap imbang, 
maka kalian akan aman. Aku tidak bilang ini hal yang 
mudah, tapi aku juga tidak bilang ini susah. Aku sendiri juga 
belum pernah mengalaminya karena kegagalan cinta yang 
pernah kualami terjadi sebelum aku memiliki pemikiran 
seperti ini, tapi untuk saat ini aku sedang berusaha 
melakukannya. Mari kita bekerjasama tentang hal ini, tetap 
saling terbuka dan jangan ada rahasia jika itu menyangkut 
kita bersama. Itu pemikiranku, kuharap kalian bisa 
menerimanya." 


Semuanya bergeming dalam pemikiran mereka masing- 
masing. Aku sendiri ikut mencerna kaimat Seokjin Ayung 
dan kemudian memiliki pendapat yang sejalan dengannya. 
Kepala kami tanpa sadar mengangguk-angguk dengan 
sendirinya membuat Seokjin Hyung tersenyum lega sambil 
menyadarkan tubuhnya kalem pada sandaran sofa. 


Aku masih memperhatikan senyumnya yang lama-lama 
sedikit berubah ganjil dengan pemikiran yang terasa 
mengganjal. Kupikir member yang lain juga merasakan hal 


yang sama sepertiku karena mereka juga memberikan 
respon yang hampir sama denganku. 


Hingga kemudian satu kewarasan berhasil membersihkan 
seluruh otakku. 


"Tunggu, Hyung. Kau sedang berusaha melakukan apa 
maksudnya?" 


Seokjin Hyung semakin menampakkan deretan gigi 
putihnya, menimbulkan kesadaran baru dari kepala-kepala 
lambat berfikir di sekitarnya hingga seketika ruangan 
kembali riuh dengan tuntutan penjelasan yang kami minta 
pada Seokjin Ayung. 


Sambil menyerbu tubuh Seokjin Hyung yang bersedekap, 
kami hampir-hampir membuat baju yang di kenakannya 
melar karena tarikan kesana kemari. 


"Hyung, sudah mendapatkan pengganti Hyena Noona kan?" 
"Siapa Hyung? Siapa? Siapa?" 

"Hyung tidak boleh merahasiakannya seperti ini." 

"Siapa? Siapa?" 


Jungkook yang saat ini sudah beralih posisi menjadi berdiri 
bersandar pada rak hiasan hanya mampu nyengir sambil 
tetap memakan kripik kentang yang dari tadi belum habis- 
habis. la melihat Taehyung yang kini berderap kearahnya 
meninggalkan orang ramai di belakang. 


Tangannya mengambil kripik Jungkook lalu merangkul 
pundaknya. 


" Hyung, tidak ingin mencari pacar juga?" 


Mencomot lagi sepotong kripik, Taehyung menjawab asal- 
asalan. 


"Belum ketemu sih, kau sendiri?" 


Jungkook mengendikkan bahunya santai sambil mengunyah 
menghadap ruangan menatap para Hyung yang masih 
berbuat riuh. 


"Belum berminat juga sih." 


[] 


Moon 12 
Kata orang, 
Anggap saja orangnya itu aku. 


Banyak tersenyum bisa melatih syaraf-syaraf mati yang ada 
pada wajah untuk melentur hingga membuat kita tampak 
awet muda. 


Yah, jangan percaya juga karena aku hanya mengarang. 
Padahal yang kutau kalau syaraf sudah mati ya mati saja. 
Mana bisa melentur-melentur. Tapi tetap aku ingin berteori 
seperti itu agar mendapat emansipasi positif dari dalam 
tubuh. 


Bicara apa sih aku. 
Intinya, hari ini aku sedang senang. 


Senang yang begitu senang sampai rasanya kepalaku bisa 
kapan saja meledak. 


Setelah menunggu dengan gelisah selama dua bulan lebih 
tujuh hari, aku akhirnya mendapat waktu untuk 
mengunjungi Daisy. 


Sejak tiga hari lalu ketika kabar off day ini mampir ke 
telingaku, senyumku tak pernah berhenti mengembang. 
Membuat hariku kian menjadi positif dari hari sebelum- 
sebelumnya sampai kurasa aku bisa menggeser gelar S4nya 
Hoseok Hyung. 


Sunshine Shinning Simering Splendid. 


Sudah kupersiapkan semua. Penampilan dari ujung kepala 
hingga kaki yang kubuat sesempurna mungkin menurut 
standar fashionku, juga barang apa yang perlu dan harus 
kubawa. Tak lupa aku membawa makanan banyak untuk 
anak-anak yang sudah kupesan terlebih dahulu. 


Tapi, apakah manusia bisa disebut juga dengan barang? 


Jika iya, maka dua manusia yang kini berada sekitarku 
termasuk barang yang sebetulnya tidak ingin kubawa tapi 
mereka memaksa untuk di bawa. 


Kim Taehyung, Kim Seokjin. 


Beruntung Kim Namjoon tidak ikut, karena jika dia ikut juga 
aku merasa seperti anak tiri yang tersesat pada klan Kim. 


Dua orang itu yang sejak tiga hari lalu juga sudah 
mendeklarasikan diri untuk mengikutiku ketika mereka tau 
akan rencanaku hari ini. Membuatku harus menyetujui 
keinginan mereka meski dengan berat hati. 


Mengapa dengan berat hati? 


Jadi begini, ini adalah perdana ku bertemu dengan Daisy 
setelah waktu memisahkan kami selama dua bulan lebih. 
Tanpa informasi, tanpa komunikasi. Dalam hatiku aku hanya 
ingin bersama Daisy selama seharian, berdua. Perlu 
ditebali? 


Berdua. 
Boleh kan aku berharap seperti itu? 


Akan tetapi kuyakinkan pada diriku sendiri bahwa kata 
'hanya berdua' yang kuharapkan tidak mungkin dapat 


terealisasi dengan adanya keberadaan dua manusia 
penyedot perhatian ini. 


Jelas tidak mungkin. 


Mereka berdua tidak akan membiarkanku untuk berdua 
dengan Daisy. Dalam hal ini, Mereka terlalu usil untuk mau 
diam atau berbuat baik padaku. Maka sekarang aku hanya 
bisa pasrah saja. Apa yang terjadi nanti biarlah terjadi. 


Yang paling penting, aku dapat bertemu dengan Daisy serta 
mengetahui keadaannya saat ini. 


"Apakah ini tidak terlalu pagi?" Tanya Taehyung dari balik 
kemudi sedikit memecah keheningan yang terjadi setelah 
beberapa menit mobil kami meninggalkan area rumah. 


Seokjin Hyung berada di kursi depan dan aku di kursi 
belakang tepat di bangku tengah. 


Aku menggeleng pelan, meletakkan kedua siku ku diantara 
kursi depan lalu melirik kekanan dan kekiri. 


"Tidak, ini bahkan lebih siang dari start berangkatku 
biasanya." 


"Benarkah?" 
"Ya." 
"Lalu kenapa kita tidak berangkat lebih pagi saja tadi?" 


"Karena seseorang menghabiskan waktu lama pada meja 
makan dan seseorang yang lain menghabiskan waktu 
sangat lama di kamar mandi. Coba kau protes pada mereka 
sana." Kataku terlampau datar. 


Berani sekali bertanya penyebab kemoloran yang mereka 
sendiri menjadi dalangnya. 


Otomatis dengan tanpa rasa bersalah mereka berdua yang 
mendengar tertawa. Memang ada sesuatu yang lucu? 


"Terkadang, kita harus memotivasi diri terlebih dahulu di 
depan cermin kamar mandi sebelum mengawali hari, Jimin- 
ah. Itu bagus untuk membantu proses dalam usaha 
mencintai diri sendiri." 


"Terkadang ya, Hyung. Tapi kau melakukannya setiap hari." 
"Itu bonus. Hahaha." 


"Terkadang juga, kita harus mengunyah makanan sampai 
dua puluh tiga kali agar pencernaan kita berjalan dengan 
baik, Jimin-ah." 


"Kau ingin pencernaanmu berjalan sampai kemana? Kenapa 
tidak sekalian kau ajak lari pagi atau berenang di pantai." 


Mau tak mau Taehyung dan Seokjin Hyung kembali tertawa 
atas perkataanku yang lebih pas jika disebut menggerutu. 
Lama kelamaan aku juga ikut tersenyum lalu bercakap- 
cakap hal lain bersama mereka. Lalu kemudian kami juga 
melakukan karaoke kilat dalam mobil agar suasana tak 
redam begitu saja. 


Hingga sampai mobil kami membawa ke tempat yang ku 
nanti-nanti, aku menurunkan kakiku lantas bergerak cepat 
tanpa harus menunggu dua orang di belakangku yang sibuk 
mengambil bingkisan di bagasi. 


Berjalan ke halaman, mataku menangkap anak-anak yang 
ramai bermain di rumput halaman. Tentu kedatangan kami 


mendapat sapaan ramai dari mereka apalagi kini aku 
membawa dua orang baru. 


Taehyung yang memang sejak dari dulu menjadi penggemar 
anak-anak secara natural mampu membalas sambutan 
mereka dengan penuh suka cita, begitu pula dengan 
Seokjin Hyung meskipun sempat ku lihat dia tak 
mengalihkan perhatiannya dariku. 


Sedangkan aku, aku masih mampu membalas mereka 
sekenanya tapi sepertinya mataku tak mampu berbohong 
untuk tak segera melihat ke tempat biasanya Daisy berada. 


Maka ketika itu kulihat Daisy disana. Masih di tempat yang 
sama, Gadis itu tidak duduk di kursi tetapi dia duduk di 
lantai teras persis seperti yang kerap kali aku lakukan. 


Duduk memeluk kedua lututnya yang terbalut selimut serta 
dagu yang ia simpan di lipatan tangan bersama tatapan 
kosong miliknya. 


Hatiku berdesir. 


Dari tempatku berdiri terlihat jelas raut Gadisku yang 
sedang tidak baik-baik saja. Tampak kosong yang hampir 
meredup. 


Kenyataan bahwa suasana sekitar yang dua kali berubah 
lebih ramai sejak aku datang, serta teriakan-teriakan 
namaku yang mengumandang tak membuat Daisy bergerak 
dari kediamannya membuat hatiku layu. 


Jangankan teriakan, kedatanganku yang diam-diam selalu 
mampu tertangkap indra Gadis itu. Tapi sekarang? 


Apa yang terjadi? 


Beberapa menit setelah kakiku tertahan oleh ramainya 
beberapa anak, Seokjin Hyung benar-benar 
menyelamatkanku dengan usahanya untuk mengambil alih 
perhatian mereka dari sekelilingku. Membuatku berhasil 
melepaskan diri sesegera mungkin lantas mulai beranjak 
menghampiri Daisy. 


Sampai jarakku hanya terpisah satu meter darinya. Daisy 
masih tak menunjukkan reaksi apapun. Dia bilang dia punya 
indra penciuman yang tajam bukan? Sudah kupastikan aku 
memakai banyak minyak wangiku tadi. Apa Daisy tidak 
menciumnya? 


Diamnya Daisy, terlalu menyakitkan untuk hatiku. 


Selangkah lagi kumajukan tubuhku, merendah hingga 
setara dengan tubuhnya. Kupengang kedua lengannya yang 
terlipat dengan gerakan selembut mungkin, menarik nafas 
dalam sebelum memunculkan senyuman tulus. 


"Hey.. Daisy. Aku datang." 


Bersamaan dengan sentuhan tanganku pada lengannya, 
Daisy terbangun dari kekosongan fikirannya. Matanya 
seketika membulat diikuti tubuhnya yang menegap. Aku 
sedikit melega. 


"Jimin?" 


Ya Tuhan, berapa lama aku tidak mendengar suara juga 
nada ini mengalun memanggil namaku? 

Kurasakan kedua tangan Daisy balik menyentuh lengan 
bawahku, merambat sampai pundak lalu kembali pada 
kedua telapak tangan. 


"Jimin? Park Jimin?" 


"Ya. Ini aku." 


Perlahan senyumannya mengembang, menghilangkan 
keresahan yang semula bertahan dalam diriku, 
menghatarkan kembali perasaan hangat pada dadaku. 


Daisy makin mengeratkan tautannya pada jariku yang 
sesuai dengan janji sudah bersih dari cincin. Matanya tak 
lepas dari wajahku, dan dia tampak berkaca. 


"Kau kembali, Jimin." 
Itu bukan sebuah pertanyaan. 


Setelah dua bulan tidak bertemu, kufikir akan ada 
pertanyaan yang dilempar padaku meskipun hanya sekedar 
bertanya kenapa. 


Tapi rupanya aku salah. 


Hampir dalam waktu panjang itu, hanya tiga kalimat 
terakhir tersebut yang keluar dari bibir Daisy. Setelahnya, 
Dia sama sekali tidak mengucapkan apapun. Hanya 
tersenyum mendengar celotehanku, mengangguk saat 
menjawab iya dan menggeleng ketika tidak. 


Aku tidak mengerti hal apa yang membuat Daisy menjadi 
terlampau diam seperti ini. Apakah aku telah melakukan 
kesalahan? 


Kurasa tidak. 


Satu-satunya hal yang membuat pemikiran jelekku redam 
hanya senyuman Daisy yang sejak awal tidak berubah. 
Meskipun dia diam, dia tidak menyurutkan senyumannya 
dan masih terlihat antusias dalam mendengar. Walaupun 
aku tau, matanya mengatakan hal sebaliknya. 


Aku diam setelah menceritakan kegiatanku selama dua 
bulan ini beserta alasan-alasan yang membuatku tak bisa 
menemuinya meskipun dia tidak bertanya. Daisy masih 
tersenyum tapi kali ini matanya tampak menerawang 
kedepan. Kupandangi wajahnya lama agar dia menegurku 
seperti biasa, tapi tetap saja. Dia masih setia bergeming. 


"Aku merindukanmu, apa kau tidak? Bicaralah, aku ingin 
mendengar suaramu." 


Akhirnya keluar juga suara hatiku yang tersimpan lama. Kali 
ini Uucapanku berhasil membuat Daisy menoleh padaku. 
Karena kami sama-sama duduk di lantai teras, dia jadi 
terlihat sedikit mendongak demi mengarahkan wajahnya 
tepat padaku. 


Bola matanya melihat ke arah keningku, tapi anehnya 
dengan posisi seperti itu aku justru merasakan matanya 
menatap lekat pada mataku. 

Daisy masih diam terlalu lama. Lalu setelah itu, ujung 
bibirnya kembali terangkat. Membuat jantungku meloncat. 


"Kau, baik-baik saja kan?" 
Pertanyaan pertama diluar perkiraanku. Aku menjawab 
dengan sedikit ragu. 


"Iya. Dan kau?" 


"Tidak. Aku tidak baik-baik saja. Ada yang terjadi padaku 
selama kau tak datang, Jimin. Aku seperti manusia gila. 
Semakin aku memikirkannya, rasanya semakin memburuk. 
Hanya Kinan yang menjadi sandaranku tetapi 
kedatangannya terlalu sekejap bagiku. Ketidak hadiranmu, 
ternyata merupakan salah satu hal terburuk sejauh yang 
aku tau. Jika sekarang kau adalah halusinasiku lagi, 
kumohon untuk pergi. Karena aku sudah tau, takdirku hanya 
memang harus sendiri.." 


"Kurasa.. aku sedikit mulai lelah, Jimin." 


Tanpa ada kalimat lagi, tubuhku bergerak begitu saja untuk 
merengkuh tubuh mungil dihadapanku ini tanpa mau 
berfikir lebih jauh apa akibatnya. Menyelipkan kedua 
tanganku pada sisi pinggangnya, melintang hingga 
belakang punggungnya. 


Untuk pertama kali, aku memeluk seorang Gadis dengan 
perasaan yang sudah aku akui bahwa aku 
menginginkannya. Menginginkan dirinya memenuhi seluruh 
ruang hatiku serta berharap dia juga menginginkan hal 
yang sama. 


Tubuh Daisy kaku dalam dekapanku, maka lebih kueratkan 
lagi pelukanku hanya demi memberikan bukti nyata 
padanya bahwa aku ada, bukan hanya dalam angannya. 


"Ini aku, dan ini tubuhku. Kuizinkan kau memukulku sekeras 
apapun kau mau karena aku tau, kesalahanku telah 
membuatmu menunggu. Pukul aku, Daisy. Supaya kau yakin 
bahwa memang aku yang ada di depanmu kali ini. Aku.. 
tidak akan kemana-mana." 


Aku tidak tau bagaimana raut Daisy sekarang, tapi perlahan 
aku merasakah balasan rengkuhan Daisy tertaut pada 
leherku. Gadis itu terasa menenggelamkam wajahnya pada 
pundakku lantas pegangan tangannya mulai mengerat. 


Satu pukulan ringan mampir ditengkukku disusul dua 
pukulan lagi ditempat yang sama tapi dengan tenaga yang 
berbeda. Kufikir Daisy akan kembali memukulku lagi untuk 
keempat kalinya, tapi yang kurasa didetik berikutnya hanya 
elusan menenangkan masih pada tengkuk. 


Aku baru bisa tersenyum. 


Mulai merasakan kenyamanan lagi dengan posisi ini hingga 
harus berfikir dua kali untuk mengurai tautan. 


Perlahan hatiku kembali menenang. Apakah Daisy 
merasakan hal yang sama? 


Sebenarnya tidak boleh berfikiran seperti ini tapi aku 
bersyukur Daisy tidak bisa melihat betapa merahnya 
wajahku saat ini. Rasa panas di pipiku menyakinkan sekali 
kalau aku harus merendam wajah dengan air es. 


Tolong ya jangan ada yang mengganggu waktu kami. 
Tolong. 


"Ekhem.." 
Rasanya aku ingin mengumpat keras-keras. 


Dehaman suara bariton yang sudah kukenali diluar kepala 
milik Taehyung membuat Daisy mendorong tubuhku cepat. 
Melepaskan diriku yang kini melirik kesal pada dua laki laki 
yang rupanya sudah selesai bermain bersama anak-anak. 
Terlihat dari keringat mereka yang mengkilat pada kening. 


Kutolehkan wajahku pada Daisy, dia tampak 
menyembunyikan sebagian wajahnya pada lutut. Aku 
tersenyum gemas. 


Kuacak pelan ujung kepalanya. 


"Aku membawa dua saudaraku. Kim Seokjin dan Kim 
Taehyung. Mereka Bangtan Sonyeondan." 


Taehyung mendekat, berjongkok tepat di depan Daisy 
bersamaan dengan Daisy yang mengangkat wajahnya. 


"Kim Taehyung." Katanya ramah sembari mengadahkan 
telapak tangan. 


Sadar kalau Daisy tidak mungkin tau akan hal itu, aku 
berinisiatif menarik lengannya dari dekapan agar menyatu 
dengan tangan Taehyung. 


"Park Daisy, senang berkenalan denganmu Kim Taehyung- 
SSI." 


Seokjin Ayung mengikuti jejak Taehyung setelah itu. Dan 
kulihat mata Taehyung belum lepas dari wajah Daisy. 


Kubiarkan dia mengamati Daisy sepuas yang ia mau. Karena 
aku tau Taehyung adalah pemuda dengan rasa 
keingintahuan yang tinggi. Lalu setelah ia puas dengan 
pandangannya, kali ini kedua mata kami bertemu. 


Satu alis tebalnya terangkat disertai gerakan bibir yang 
seperti sedang mengunyah permen karet. Matanya juga 
tampak sekali sedang menunjukkan maksud tertentu, aku 
paling sebal kalau dia sudah membuat ekspresi seperti itu. 


Sok keren. 


Tidak apa jika dia seperti itu pada penggemar, tapi kalau 
padaku? Aku jadi geli kan. Bahaya sekali kalau aku sampai 
tersipu. 


Nyatanya rasa sebalku memang tak seratus persen salah 
karena saat Daisy masih sibuk berbincang dengan Seokjin 
Hyung, Taehyung menggunakan kesempatan jeda sebentar 
itu untuk mendekat padaku. 


"Ternyata selain pintar mencari perhatian, kau juga pintar 
sekali mencari Gadis cantik." 


Ucapannya menghasilkan pukulan maut dariku. 


Mungkin hari ini memang hari keberuntunganku. Atau juga 
bisa, sengaja Tuhan memberikan waktu hari ini untukku 
bertemu dengan Daisy karena Tuhan telah merencanakan 
kejutan tak terduga. 


Untukku, dan barangkali untuk Taehyung. 


Aku, Daisy, Taehyung, Seokjin Hyung, dan Bibi Lee sedang 
berbincang bersama di kursi gazebo tengah halaman ketika 
malaikat kecil itu datang. 


Tampak berlarian dengan langkah kecil sempoyongan dari 
mulut halaman Panti juga disertai pekikan lucu yang tak 
henti keluar dari bibir. 


Hanya ada satu kata. 
'Eonni. Eonni. Eonni.' 


Satu kata yang mampu membuat Daisy berdiri kasar dari 
kursinya dan berjingkat ingin berlari hingga hampir terjatuh 
kalau saja Seokjin Hyung yang berada di sampingnya tidak 
menahannya. 


Aku ikut menahan tubuh Daisy setelahnya ketika masih 
mendapati tubuh Gadis itu memberontak bermaksud untuk 
berlari pergi. 


"Sara.. Sara.." 


Mendengar nama itu keluar dari bibir Daisy, tiba-tiba kakiku 
menjadi gemetar. Aku sedikit merenggangkan tanganku 
yang menahan tubuhnya untuk beralih pada tangannya. 


Mengetahui tidak ada lagi hal yang menghalangi, Daisy 
berlari sesuai arah nalurinya dengan tetap menggandeng 
tanganku agar mengikuti di belakang tubuhnya. 


Sambil sedikit menarik Daisy agar berada dalam arah yang 
benar, aku semakin melihat tubuh Gadis kecil yang juga 
masih berlari di depan sana dengan jelas. 


Hingga sampai kedua tubuh beda ukuran itu bertemu, Daisy 
melepaskan tanganku saat tubuhnya sudah memeluk tubuh 
kecil adiknya sambil bersimpuh pada rumput. Tidak peduli 
kotor tidak peduli mungkin runcingnya rumput menusuk 
pada kaki yang tak terbalut dress. 


Menjadikanku saksi bagaimana pertemuan dua saudara 
yang begitu menyedot air mata. 


Setelah berdoa agar aku dapat dipertemukan dengan Sara, 
akhirnya Tuhan mengabulkan doaku hari ini. 


Park Sara adalah Gadis kecil enam tahunan replika Park 
Daisy. 


Park Sara, si kelopak bunga terakhir Park Daisy. Aku bertemu 
dengannya, aku melihatnya. 


Rambut hitam lurus panjang berponinya diikat setengah 
dengan pita berwarna merah muda yang tersemat begitu 
cantik. Ini jelas adalah Daisy kecil. 


Daisy kecil yang hanya melihat seperti ini saja bisa 
membuatku langsung merasa jatuh cinta dan ingin 
mendapat perhatian darinya juga. 


Aku melihat bagaimana Daisy memeluk Sara dengan begitu 
erat. Menciumnya berkali kali, kepala dan wajah hingga 
telapak tangan serta meraba semua yang bisa ia jangkau. 


Dan perlakuan Sara yang juga ikut membalas mencium 
kakaknya tenang begitu menyayat hatiku. 


Mengapa Tuhan memisahkan kedua manusia indah ini? 


Isakan tangis Daisy yang terdengar mau tak mau 
membuatku tanpa sadar ikut meneteskan air mata. 


Kulihat tangan kecil Sara membesut kedua pipi Daisy 
dengan begitu lembut dan polos sarat akan kasih sayang. 


"Eonni menangisnya jangan lama-lama ya. Nanti aku juga 
ikut menangis." 


Isakanku hampir terlontar kalau saja Taehyung tidak segera 
merangkul pundakku dari samping. Kulihat senyumannya 
seperti membantuku untuk tenang dan untungnya hal itu 
berhasil. Aku menghapus jejak air mata terakhir di pipiku 
dan kembali melihat Daisy dan Sara yang masih dalam 
posisi sama. 


Hingga sebuah kehadiran seorang lagi membuatku bertanya 
dalam hati. 


Seorang Gadis. Mungkin tak jauh berbeda umurnya dengan 
Daisy. Memakai baju longgar kasual serta dikuncir ekor 
kuda. Dia datang, ikut bersimpuh diantara Daisy dan Sara. 
Lalu memeluk mereka berdua. 


"Maaf, kami datang terlalu lama." 


Daisy mengangguk dalam pelukan. Masih dengan penuh air 
mata, suaranya masih terdengar meski teredam. 


"Kau jahat sekali Choi Mira." 


[] 


Moon 13 


Nyatanya segala perkiraanku sebelumnya sama sekali tidak 
terjadi. 


Dua manusia yang ku sangka akan menjadi jembatan 
panjang pemisah antara aku dan Daisy tergantikan 
posisinya oleh buntalan manis cerdas yang bahkan aku 
heran anak sekecil itu mampu mengucapkan kata-kata tak 
kalah indah dari seorang penulis romansa. 


Kurasa aku harus minta maaf pada dua saudara Kim 
tersebut atas pemikiran burukku tentang mereka. Tapi jika 
keadaan mendadak diluar rencana ini tidak terjadi, memang 
ada yang menjamin mereka tidak bertindak usil? 


Helaan nafasku kembali terhembus. 


Seharian sudah aku berada ditempat ini. Setelah ramai-rami 
bermain permainan seru, semua melakukan kegiatan santai 
sekarang. Mataku mengedar melihat sekeliling aula gedung 
yang ramai diisi permainan anak-anak. 


Terlihat Taehyung sedang bermain game di ponselnya 
dengan enam anak laki-laki mengerubungi dirinya di atas 
sofa. 


Coba bayangkan, enam anak. Dari sini aku hanya melihat 
kepala-kepala mungil itu terfokus pada layar ponsel yang di 
pegang Taehyung. Ada di perut, dada, hingga sisi leher 
Taehyung tanpa mempedulikan posisi tubuh mereka yang 
saling tumpang tindih. 


Hebatnya lagi, Taehyung tampak tak terganggu sedikitpun 
dan nyaman-nyaman saja dengan keadaannya. 


Lalu saat kutarik garis lurus, di sisi lainnya ada hal bertolak 
belakang yang sedang terjadi. Seokjin Hyung, masih setia 
bermain rumah-rumahan serta jamuan teh bersama Gadis- 
gadis cilik pemilik imajinasi hebat luar biasa. Kurasa dia 
sedang berperan sebagai ayah yang pulang dari kantor atau 
mungkin suami yang sedang merayu istrinya. 


Hahahaha. Lihat wajahnya. 


Aku tidak tau kira-kira senyuman yang terpatri di bibir 
Seokjin Hyung tersebut benar tulus atau dia memang 
sedang mempraktikkan mata kuliahnya dulu di bidang 
aktor. Jika itu benar senyuman tulus maka aku dedikasikan 
mulai saat ini Seokjin Ayung sudah siap menjadi seorang 
ayah dari anak perempuan. Tapi jika itu hanya acting saat 
berhadapan dengan anak-anak, maka dia perlu dapat piala 
oskar. 


Lalu sekarang, kira-kira apa yang terjadi padaku? 
Haha. 
Aku, Park Jimin. 


Orang yang tadi pagi sudah mengomel pada semua orang 
dan membuat ribut isi rumah lantaran ingin segera bertemu 
Daisy serta menghabiskan waktu berdua bersama, kini 
hanya berakhir dengan duduk sambil memangku Kanna -Si 
Bayi perempuan lucu- yang tengah tertidur pulas sambil 
menatap Daisy yang sedang sibuk bermain bersama 
manusia terpenting dalam hidupnya, Park Sara. 


Kedatangan Sara yang tanpa diduga jelas memberikan efek 
terbaik pada diri Daisy. Dia tampak tiga kali lebih bersinar 
daripada ketika aku membawanya berlari mengelilingi 
halaman. Ini seperti melihat sisi lain dari Daisy yang baru 
muncul ke permukaan. 


Mereka berdua masih tampak asik dengan kegiatan mereka 
tanpa memperhatikan sekeliling. Aku sampai ragu kalau 
Daisy ingat keberadaanku disini sejak pagi hingga sore 
begini. Sedih sekali hatiku. 


Setelah melihat Daisy, mataku beralih pada Sara. 


Dari hanya memperhatikan saja, aku tau. Park Sara itu Gadis 
cilik yang cerdas. 


Berkali-kali kudapati sikapnya yang diatas batas normal 
anak seusianya, juga kalimat yang diucapkan terlalu logis 
untuk anak berusia enam tahun. 


Sara ini seperti Gadis cilik yang dipaksa atau terpaksa 
menjadi dewasa sebelum waktunya. Aku tidak bisa menebak 
apakah lingkungan sekitar yang membentuk pribadinya 
seperti itu, atau dia memang memiliki karakter tersebut 
murni dalam dirinya. 


Ini sedikit asing bagiku. Dan aneh. 


Jika sering kudapati anak-anak yang meminta perhatian 
serta sering mengeluarkan permintaan pada orang dewasa, 
maka Sara buka satu diantara anak-anak tersebut. Daripada 
meminta perhatian, maka dialah yang selalu memberi 
perhatian pada hal disekitarnya. Serta Daripada memberi 
banyak permintaan, dia justru berperan sebagai pemberi 
kalimat yang menenangkan. 


Seperti saat ini contohnya. 


Kulihat dengan kedua mataku, Gadis usia enam tahun yang 
sedang membantu kakaknya mengikat rambut dengan 
begitu telaten meskipun ikatan tak dapat dikatakan rapi 
sama sekali. Bergerak untuk menduduk kan diri pada paha 
Daisy lalu tangan kecilnya menyibak sebagian rambut 


kakaknya yang tidak ikut terikat pada cuping telinga 
dengan gerakan lembut sambil berkata lucu. 


"Cantiknya, Eonni ku. Kalau aku sudah besar nanti aku pasti 
bisa lebih cantik darimu. Eonni harus sehat terus ya, agar 
aku bisa bandingkan nanti. Jangan menangis terus. Senyum 
banyak-banyak." 


Daisy tertawa sembari memeluk adiknya lagi dan kembali 
memberi ciuman. 


"Kau yang paling cantik, Sara." 
Aku termenung dalam senyum. 


Sambil menepuk nepuk kecil paha Kanna agar dia lebih 
nyaman dalam pangkuanku, percakapan dua saudara yang 
berada tak jauh dariku itu terus masuk ke telingaku. 


"Eonni, aku punya teman yang bodoh tapi baik di sekolah. 
Namanya Hyun." 


"Kenapa bilang seperti itu? Bukan kah tidak boleh mengatai 
teman bodoh?" 


"Iya, karena dia diam saja saat teman-temanku yang lain 
merusak barangnya dan mengambil kuenya. Aku ceritakan 
ini juga pada Mira Eonni, dan dia bilang aku tidak boleh 
menjadi bodoh seperti Hyun. Artinya Hyun itu bodoh kan, 
Eonni?" 


"Mira berkata seperti itu?" 


"Ya, Mira Eonni bilang jika ada teman yang merusak 
barangku atau memukulku aku tidak diizinkan untuk diam 
saja. Aku harus berani melawannya karena aku bukan anak 
bodoh yang diam saja saat anak lain menyakitiku. Aku kan 


tidak mau dibilang bodoh. Si Hyun itu yang bodoh, bukan 
aku." 


"Apa ada teman yang mengganggumu disekolah?" 
Bibir Sara mencebik remeh sambil menggeleng dua kali. 


"Tidak ada. Tidak ada yang berani menggangguku sampai- 
sampai aku tidak punya teman di sekolah." 


"Apa? Tidak punya teman?" 


"Tidak ada. Katanya mereka tidak mau berteman denganku 
karena aku selalu mematahkan pensil mereka yang 
mengganggu Hyun. Jadi mereka takut untuk berteman 
denganku. Tapi tidak dengan Hyun. Dia baik sekali padaku. 
Ibunya juga baik. Selalu membawakanku es krim rasa 
stoberi dan mengajakku jalan-jalan." 


"Mira tau kalau kau pergi jalan-jalan dengan Ibu Hyun?" 
Sara meletakkan jari telunjuknya didepan bibir Daisy. 
“Sstt! Tentu saja belum tau." 

"Sara.." 


"Iya.. iya.. Eonni pasti khawatir kan? Aku janji akan 
memberitahu Mira Eonni setelah ini." 


"Selain itu kau tidak boleh pergi dengan orang asing tanpa 
izin terlebih dahulu. Kau harus memberitahu kakakmu." 


"Sekarang aku sedang melakukannya." 


"Bukan padaku. Pada Mira. Dia yang menjadi walimu." 


"Iya, aku akan bilang. Tapi Eonni tidak perlu khawatir. Ibu 
Hyun itu orang yang baik." 


"Sara.. banyak orang baik di dunia ini, tapi hanya sedikit 
orang yang tulus memberi kebaikan. Kita tidak pernah tau 
apa yang orang lain inginkan pada kita, yang bisa kita 
lakukan adalah menjaga diri dari hal buruk yang mungkin 
terjadi. Apa kau paham dengan ini?" 


"Jadi aku tidak boleh ikut pergi lagi dengan ibu Hyun?" 
"Boleh, hanya dengan izin Mira." 
"Kalau kutanya pada Eonni, apakah Eonni mengizinkan?" 


"Selama Mira bilang iya, maka Eonni juga iya. Tapi jika dia 
bilang tidak, maka Eonni juga tidak." 


"Eonni suka sekali mengikuti orang lain. Oke.. baiklah. 
Supaya Eonni senang, aku akan patuh." 


Mendengar itu, Daisy mulai kembali tersenyum setelah 
beberapa waktu yang lalu terus mengerutkan kening. 
Mengelus kepala Sara yang di balas elusan juga oleh Sara 
tepat pada bawah kelopak matanya. Kulihat, Sara seperti 
memiliki sorot pengharapan yang besar dan tulus ketika 
melakukan hal tersebut. 


"Jadi, kau berteman hanya dengan Hyun?" 
"Ya." 
"Kenapa mau berteman dengannya? Kau bilang dia bodoh." 


Sara menghela nafasnya besar mendramatisir seolah 
mengatakan, "Duh Eonni, kenapa tidak mengerti sih." 


Aku sempat tekekeh melihat tingkahnya, tapi kalimatnya 
kemudian seperti memberiku sebuah pelajaran. 


"Mira Eonni bilang, kalau kita harus bisa mencari teman 
yang saling menguntungkan. Maksudnya aku berguna 
untuk dia dan dia juga berguna untukku. Hyun selalu 
menemaniku dan tidak pernah meninggalkanku saat aku 
sendiri artinya dia berguna untukku, dan karena Hyun itu 
bodoh, jelas sekali aku yang pintar ini sangat berguna 
untuknya supaya dia ikut menjadi pintar dan tidak 
diganggu lagi. Begitu." 


Dan aku memahami bahwa lingkungan, benar-benar 
mempengaruhi karakter seseorang. Sara menyerap 
kelembutan serta solidaritas perasaan Daisy tapi ia tidak 
melupakan ajaran otoritas individualis yang sepertinya 
ditanamkan oleh Mira. Sara menjadikan satu ajaran mereka 
hingga menghasilkan karakternya sendiri yang luar biasa. 


Anak berusia enam tahun. 
Bagaimana besarnya ia nanti? 


Sambil masih berfikir, aku tidak sadar akan kedatangan Bibi 
Lee dan Gadis yang ku ketahui bernama Mira ke hadapanku. 


Bibi Lee mengambil Kanna dari pangkuanku agar dapat 
dipindahkan pada ranjangnya sedangkan Mira, Gadis kuncir 
ekor kuda itu diam bersedekap memandangku. 


Apa? Kenapa? 
"Bagaimana bisa kalian ada disini? Mana managernim?" 


"Y-ya? H 


Kegugupan yang tak mendasar lantas menyerangku. 
Bingung lantaran secara tiba-tiba Gadis ini berbicara seolah 
dia telah mengenalku. 


Aku sempat melirik kearah Taehyung yang ternyata dia juga 
tengah memperhatikanku. Meskipun hanya diam dengan 
dikelilingi banyak anak, kurasakan matanya seperti 
memberitahuku kalau aku tidak sendiri. 


Aku kembali menatap Gadis didepanku. 

"Ada.. di agensi, mungkin." 

"Kalian kemari sendiri? Sudah mendapat izin?" 
"Mmm.. kurasa.. Seokjin Ayung.. sudah meminta izin." 


"Kurasa? Yang benar saja. Bagaimana kalau kalian mendapat 
masalah dengan paparazi disini? " 


Aku diam tidak mampu memberi jawaban apapun, kurasa 
pembicaraan ini membuat Taehyung penasaran karena 
setelah itu kulihat pergerakan darinya menuju kearahku 
setelah sebelumnya dia memberikan ponselnya pada salah 
satu anak laki-laki di samping agar melanjutkan game 
tanpanya. 


"Ada apa, Jimin-ah?" 


Suara baritonnya mengalihkan pandangan Mira. Mereka 
saling berpandangan sejenak. 


"Ada yang bisa kubantu Nona?" 


"Tidak ada. Hanya lebih berhati-hati dalam bertindak. 
Jangan membuat masalah, jangan membuat pekerjaan kami 
menjadi dua kali lebih banyak. Aku tidak bermaksud 


mengekang kalian, tapi coba fikirkan anak-anak disini jika 
area mereka terganggu oleh ketenaran kalian. Paparazi 
memang baik pada kalian tapi belum tentu pada orang 
disekitar kalian." 


Satu lagi hal baru yang sepertinya lolos dari perhatianku. 
Apa yang dikatakan Gadis itu tidak sepenuhnya salah, aku 
justru merasa bodoh karena telah melupakan hal riskan 
yang satu ini. 


Mira tidak mengatakan apapun lagi setelahnya. Dia hanya 
beranjak menghampiri Daisy dan Sara mungkin untuk 
mengajak Sara pulang karena kulihat wajah Daisy kembali 
murung setelah itu. 


"Apa? Dia staff kita? Kenapa tidak bisa santai sekali?" 
Taehyung mengendikkan sebelah alisnya. 


"Tidak tau, tapi sepertinya dia orang kita." 
"Kenapa aku tidak pernah melihatnya?" 


"Aku juga. Coba kita tanyakan pada Namjoon Ayung nanti. 
Namanya Choi Mira. Jika dia memang bekerja untuk kita, 
Namjoon Ayung jelas mengetahuinya." 


Aku melihat Daisy menggandeng Sara menuju pintu keluar 
gedung dengan di bantu Mira. Membuat prasangkaku atas 
kepulangan Sara benar serta menarik tubuh untuk 
mengikuti mereka. 


Di teras. Daisy kembali menitikkan air matanya untuk 
melepas Sara. Memeluk kelewat erat bocah itu lalu 
bergantian dengan Mira. Aku dan Taehyung yang bersisian 
di pintu hanya mampu mengamati sekenanya saja. 


"Kurasa aku bisa sering datang kemari, perusahaanku baru 
saja pindah dan jauh lebih dekat dari sini." 


"Jangan pernah ingkar janji. Kau membawa separuh diriku 
dalam diri Sara. Tolong jangan biarkan sesuatu terjadi 
padanya." 


"Serahkan saja padaku. Makan yang banyak. Kau jadi lebih 
kurus dari terakhir kali kulihat." 


"Sudah kukatakan bukan kalau kau membawa separuh 
diriku, Jadi apa yang kau harapkan?" 


"Jangan seperti itu." 


Kulihat Mira mengacak poni Daisy lembut. Kemudian Daisy 
kembali pada Sara. Bicara lembut memberi petuah-petuah 
seorang kakak yang dibalas melegakan oleh Sang adik. 


Ketika Daisy selesai bicara, mata Sara menangkap 
keberadaan kami. Bibir mungilnya terbuka untuk 
membisikkan sesuatu ketelinga Daisy sebelum berlari kecil 
menghampiri kami. Secara otomatis tubuhku dan Taehyung 
menurun menyesuaikan tubuh mungilnya. 


"Paman kaki panjang namanya siapa?" 

Aku menoleh Taehyung sebentar sebelum kembali padanya. 
"Aku Jimin Oppa, dan ini Taehyung Oppa. Hai, Gadis manis." 
Tanganku menempel pada dadaku lalu pada dada Taehyung. 


Memberi senyuman ramah hingga hanya segaris cahaya 
yang dapat kulihat. 


"Paman berdua menyukai Eonni ku?" 


Tunggu sebentar bocah, Eonni yang mana?! 


Aku dibuat terbelalak oleh pertanyaan polosnya. 
Menyenggol rusuk Taehyung dengan siku untuk mendapat 
bantuan jawaban darinya. 


Barangkali raut kami berdua yang kebingungan terlalu lucu 
dimata Gadis cilik itu karena dia tertawa setelahnya. 
Menggeleng-gelengkan kepalanya seolah dia manusia 
berumur setengah abad. 


"Kalau suka bilang saja, jangan hanya melihat terus. Aku 
sampai capek melihat paman berdua menatap Eonni ku 
terus. Aku jaga rahasianya sampai kalian bilang sendiri pada 
mereka ya. Sampai jumpa paman kaki panjang satu, sampai 
jumpa paman kaki panjang dua." 


Kepergian Sara bersama Mira mendapat pengantaran dari 
kami bertiga sampai tubuh keduanya tenggelam dalam 
mobil dan tak terlihat lagi. Posisi kami masih sama. Daisy 
berdiri lurus diujung teras sedangkan aku dan Taehyung 
berdiri di ambang pintu. 


Kulirik Taehyung sanksi. 
"Siapa yang kau lihat?!" 
"Aku tidak melihat siapapun." 


"Anak kecil tidak mungkin berbohong. Aku memang 
menatap Daisy dari tadi, kau? Kau juga menatapnya?" 


"Wah, yang benar saja, Jimin-ssi." 
"Kau menatap Choi Mira?" 


"Jangan bercanda! Kenapa aku harus menatap wanita dingin 
seperti itu. Sudah. Sana temani Daisy mu. Dasar positif! " 


"Posesif." 


Tehyung mendorong pundakku sebelum menyingkir masuk 
kedalam gedung. Membuatku semakin memicingkan mata 
curiga padanya. 


"Awas ya, kalau kau menghianatiku." 
la justru mengejekku dengan memukul pantatnya kearahku. 
Menghiraukan Taehyung, kini hanya tinggal aku dan Daisy. 


Hari sudah sore hingga aku dapat melihat langit senja 
muncul dengan warna orange indah diatas kepala Daisy. 
Dari waktu pagiku, akhirnya aku mendapat kesempatan 
berdua bersama Daisy dipenghujung hari. 


Berjalan pelan, kuposisikan tubuhku kesamping Daisy yang 
masih belum mau bergerak sama sekali sejak terakhir kali ia 
mengantar Sara pulang. 


Perlahan, genangan air matanya kembali nampak. 


"Masuk sekarang?" Tanyaku pelan, takut mengganggu 
pikirannya. Daisy tampak menghela nafas susah payah, 
mungkin dia sedang menahan dirinya agar tidak menangis 
didepanku. 


"Terkadang, aku menyesali keputusanku untuk membiarkan 
Sara pergi dariku. Dalam hatiku, aku ingin Sara tidak jauh- 
jauh dariku tapi akalku selalu menolak. Dia tidak mungkin 
menghabiskan hidupnya ditempat ini, tidak boleh. Dia tidak 
boleh berakhir menyedihkan sepertiku." 


Daisy mulai menghadapkan dirinya padaku. Linangan air 
matanya terlihat, aku mencoba tenang dengan terus 
mendengarkannya. 


"Rasanya seperti sedang meniup lilin dihari ulangtahun. 
Cahaya lilin datang hanya sekejap satu tahun satu kali, dan 
kita sendiri yang harus memadamkannya demi sebuah 
harapan untuk bisa terkabul. Dengan kesadaran penuh, 
meskipun tau bahwa hanya kegelapan yang tertinggal 
setelah cahaya menghilang. Sara, seperti cahaya lilin 
bagiku. Dan aku adalah kegelapan semu." 


Kuhapus air mata Daisy dan dia memejam untuk merasakan 
sentuhan tanganku. Memperhatikan anak rambutnya yang 
berjatuhan dari ikatan atas perbuatan Sara tadi, dengan 
penuh perasaan aku mengulang perlakuan Sara padanya. 


Mengambil helaian rambutnya dengan ujung jari untuk 
kusingkap pada belakang telinga. Tak hanya berhenti 
sampai sana, Kuarahkan punggung jariku untuk melekat 
pada pipinya yang memerah. 


Tersenyum, aku begitu mengagumi kecantikan wajahnya. 
Menyayangi sisi gelapnya. 


"Tiga hari lagi, persiapkan dirimu. Sesuai janji yang pernah 
kukatakan beberapa waktu lalu, aku akan mengenalkan 
sebagian dunia padamu." 


Disore hari menjelang malam yang sunyi itu, aku 
meneteskan janji baru dari dalam hatiku untuk Daisy. Janji 
yang hanya diriku yang tau, karena ternyata janji itulah 
yang membawa kisah ini bisa sampai kuceritakan pada 
kalian pembaca setiaku. 


Dipenghujung hari penutup waktuku berada disana. Aku 
memberikan satu laguku untuk kudengarkan pada Daisy. 
Dengan iringan gitar sederhana dari Seokjin Ayung, aku 
tuangkan semua perasaanku lewat alunan bait dan nada 
dari belah bibirku dengan harapan Daisy dapat menangkap 
perasaan yang kusampaikan. 


Daisy, dengarkan. 

Lagu ini, untukmu. 

-Promise. 

[] 
https://www.youtube.com/watch?v=Yn0 euNIYiWO 


Moon 14 
Laki-laki sejati adalah ia yang menepati janji. 


Berdasarkan semboyan yang telah kupegang rapat-rapat 
sejak aku menyatakan diriku telah dewasa itu, disela tiga 
hari padatku kupergunakan untuk mencari lokasi yang 
sekiranya dapat aku kunjungi sebagai tempat indahku 
bersama Daisy. 


Sebenarnya aku tidak memiliki jeda hari sama sekali karena 
persiapan album baru kami yang sebentar lagi akan 
diluncurkan. Tapi, berkat kerja keras yang telah kulakukan 
dan kehebatan membujuk dengan ekspresi melas minta 
dikasihani yang kumiliki, aku berhasil mendapat izin dari 
manager dan beberapa pelatihku untuk libur latihan dalam 
waktu satu hari meskipun dengan syarat berat. 


Tak apa. Aku bisa melakukan latihan dua kali lebih berat 
setelah ini karena yang terpenting aku dapat memenuhi 
janjiku pada Daisy. Salahkan saja bibir lemasku yang 
dengan asal memberi janji begitu saja tanpa mau difikir 
terlebih dahulu. Beruntung saat itu aku bilang 'tiga hari lagi' 
bukannya 'besok' bisa mati berdiri aku sekarang. 


Dalam waktu tiga hari ini aku mampu mengumpulkan 
beberapa tempat dari ide-ide dan pengetahuan member 
yang ikut membantu, menghasilkan Kota kelahiranku 
menjadi hasil akhir untuk destinasi tujuan utamaku, Busan. 


Aku sempat berfikir untuk membawa Daisy ke rumahku 
disana tapi fikiran tentang kemungkinan Ayah Ibuku bisa 
pingsan lantaran anak laki-lakinya yang secara tiba-tiba 
membawa Gadis kerumahnya membuatku mengurungkan 
niat. 


Tidak berlebihan, tapi Orangtua ku cukup sensitif dengan 
siapapun perempuan diluar keluarga yang datang kerumah. 
Mungkin bukan hanya Orangtua ku saja, hampir semua 
Orangtua di Negara ini memiliki pemikiran sama ketika 
anaknya yang sudah dewasa membawa pasangan kerumah. 


-Kau mau menikah?- 
Ya. Seperti itu. 


Kurasa, belum saatnya keluargaku tahu. Aku saja belum 
mampu menyatakan perasaanku pada Daisy, bagaimana 
mungkin aku berani membawanya kesana? 


"Ajak saja dia ke Pantai, banyak pantai indah kan di Busan. 
Daisy pasti belum pernah kesana." 


Aku ingat ide ini muncul dari bibir Hoseok Ayung saat kami 
berada di ruang tengah membahas tentang lokasi mana 
yang bagus untuk ku kunjungi. 


Memikirkannya sejenak aku menggeleng kemudian. 
"Pantai terlalu ramai." 
"Sewa saja semua pada hari itu." 


Aku tau ini adalah perkataan sombong yang kesekian 
kalinya terdengar dari mulut mereka. Apa dikira menyewa 
pantai semudah menyewa kamar hotel? 


"Atau kau mau mengajaknya ke Gunung?" 
"Gunung? Gunung apa?" 


"Hmm..." 


Namjoon Hyung menggaruk dagunya dengan arah 
pandangan tetap pada layar ponsel. 


"Sejauh ini aku merekomendasikan Geumjeongsan kulihat 
dibeberapa previewnya itu terlihat indah." 


"Ide bagus Ayung, tapi kufikir aku tidak ingin membuat 
Daisy lelah." 


"Oh. Oke. Lewati kalau begitu. Biar aku saja yang mengajak 
Kinan kesana." 


Aku mencebikkan bibir memandang Namjoon Ayung sanksi 
sedangkan dia tampak santai saja sambil kembali fokus 
pada ponsel. Sampai suara bersemangat Jungkook dan 
Seokjin Hyung menginterupsi. Mereka berdua duduk 
bersebelahan dengan satu ponsel yang di gunakan berdua. 


"Or.. Or.. Or apa tadi?" 
"Oryukdo Sk-Skywalk." 


Aku mengerutkan kening. Belum sempat bertanya, Jungkook 
sudah terlebih dahulu menunjukkan ponselnya padaku. 


Baru melihar sekilas saja kakiku sudah lemas. 


"Bercanda? Kalian sama dengan berencana membunuhku 
kalau itu." 


Mereka berdua tertawa cekikikan. Aku tau mereka hanya 
bercanda, tidak mungkin juga aku membawa Daisy ke 
jembatan gantung dari kaca yang terletak puluhan meter di 
atas tebing pantai seperti itu. Melihatnya saja sudah 
membuatku mual. Hanya ada dua kejadian jika aku kesana, 
kalau tidak kakiku lemas tak bisa bergerak, ya pingsan. 


Perencanaan kami berlangsung hingga tengah malam. 
Menghasilkan beberapa tempat bagus yang tidak sia-sia 
untuk kudiskusikan bersama. Aku merasa beruntung sekali 
memiliki otak-otak genius ini disekitarku. 


Hingga sampai hari itu tiba. Aku berhasil membawa Daisy 
keluar dari halaman Panti dengan perasaan begitu lega 
setelah hampir tidak berhasil membujuk Bibi Lee dan Paman 
Kim untuk membawa Daisy pergi. 


Dikedatanganku pada pagi-pagi buta itu, Daisy 
menyambutku dengan mata sembab ciri khas seseorang 
yang menangis semalaman. Saat ku bertanya padanya ada 
apa, dia hanya bisa menggeleng dengan gerakan putus asa. 


Maka saat kutau penyebab air matanya kembali melinang 
adalah karena penolakan Bibi Lee terhadapnya atas 
ajakanku, saat itu pula aku kembali memperlihatkan 
kehebatanku dalam hal membujuk. 


Kali ini tidak ada drama yang kulakukan. Aku hanya berkata 
sesuai dengan apa yang menjadi janji dalam diriku untuk 
menjaga Daisy dan tidak akan pernah membiarkan sepucuk 
duripun menyetuh tubuhnya. Aku mengucapkan tiap 
kalimat pada Bibi dan Paman dengan penuh perasaan serta 
peyakinan demi mendapat sebuah izin. 


Satu jam adalah waktu yang kubutuhkan sampai pada 
akhirnya Bibi Lee mau mengangguk meski dengan terpaksa. 
Paman Kim tidak bisa berbuat banyak ketika Bibi Lee sudah 
memberi lampu hijaunya, Beliau hanya memberiku 
beberapa wejangan panjang disaat Daisy bersemangat 
mempersiapkan tasnya di bantu dengan pengurus Panti 
yang lain. 


Menghembuskan nafas kelewat tenang, aku bersandar lega 
pada kursi penumpang VVIP KTX untuk tujuan Kota Busan. 


Ya, aku menggunakan transportasi umum. Ada beberapa 
alasan kuat yang membuatku mengambil keputusan cukup 
ekstream ini dimulai dari jarak tempuh Seoul-Busan yang 
membutuhkan waktu empat jam lebih jika menggunakan 
mobil pribadi, hal tersehut dua kali lebih lama dari KTX. Dan 
juga aku tidak ingin mengambil resiko kelelahan, karena 
besok ada hal berat yang harus kulakukan untuk mengganti 
absenku hari ini. Maka dari itu setelah berunding dengan 
member, aku dapatkan keputusan seperti ini. 


Menoleh kesamping wajah Daisy yang juga tampak sama 
sepertiku terlihat menenangkan. Aku melirik pada sebelah 
tangannya yang masih belum terlepas dari tautan tanganku 
semenjak kami keluar gedung Panti, memasuki kereta dan 
mendapat tempat duduk paling nyaman yang dimiliki oleh 
transportasi ini. 


Kulihat lagi wajahnya, lalu menggeser tubuh untuk 
menghadapnya. 


"Bagaimana? Sudah mulai senang?" 


Daisy ikut memutar kepalanya kearahku. Binar matanya 
tampak sama seperti saat dia melihat Sara. 


"Aku bahkan sudah merasa sangat senang ketika Bibi Lee 
dan Paman Kim mau memberikan izin padamu. Pada kita." 


Kuremas sedikit tangannya sebagai respon atas ucapan 
yang ia berikan. Merasakan gerakan tersebut, sepertinya 
Daisy baru menyadari akan tautan kami sehingga ia lekas 
menarik tangannya dari tanganku. 

Kekosongan lantas terasa ketika tangan hangat itu menjauh. 


Aku terdiam. 


Sempat melihat kegugupan dari cara Daisy begerak, tanpa 
sadar tanganku terulur begitu saja untuk menyibak 
rambutnya pada belakang telinga. 


Hari ini, Daisy mengikat setengah rambut hitamnya persis 
seperti Sara kemarin. la memakai baju yang pernah ku 
hadiahkan padanya saat pertemuan kami sebelum aku 
meninggalkannya selama dua bulan. 


Sebenarnya saat itu aku tidak memiliki rencana untuk 
membelikannya baju jika saja aku tidak sengaja melihat 
postingan terbaru dari akun SNS Ji Woo Noona kakak 
perempuan Hoseok Hyung yang menampilkan produk 
terbaru berupa Onepiece panjang blossom motif bunga 
indah. 


Saat melihat itu, wajah Daisy muncul begitu saja dikepala. 
Membuatku lekas memesan satu set produk tersebut 
lengkap dengan mantelnya pada Ji Woo Noona tanpa 
berfikir lebih lama. Ji Woo Noona sempat menggodaku 
dengan statement macam-macam tapi rasanya aku sudah 
terlalu kebal dengan hal itu berkat enam mulut goa yang 
selama ini ada di sekitarku. 


Nyatanya ide singkatku tidak mengecewakan. 


Dalam balutan kain indah tersebut, Daisy tampak semakin 
menawan. 


"Kufikir kau akan mengajakku berkeliling dengan kendaraan 
pribadi, Jimin." 


"Apa kau kecewa?" 


"Tidak. Aku hanya terkejut saat tau kalau kita akan naik 
kereta. Tidak apa-apa untukmu?" 


Aku tersenyum. "Tidak. Kita aman." 
Sejauh ini. 


Sejauh ini kurasa keadaan masih aman, karena hanya ada 
empat kursi pada ruang VVIP ini dan aku telah membeli tiket 
keempatnya. Sehingga tidak ada hal yang perlu di 
khawatirkan tentang keramaian. Ini ide cemerlang dari 
Taehyung, terimakasih kutujukan untuknya. 


Tapi aku tidak bisa menjamin untuk selanjutnya. Aku hanya 
akan pasrah pada keadaan dan menyerahkan semuanya 
pada Tuhan. Semoga Dia mau menyelamatkan kami berdua 
hari ini dari segala hal yang tidak diinginkan untuk terjadi. 


"Ini pertama kalinya aku naik kereta! Terasa nyaman sekali. 
Berapa kecepatannya? Rasanya aku bergerak dengan 
begitu cepat tapi tenang." 


Ini juga menjadi salah satu alasanku mengapa memilih 
kendaraan umum daripada mobil pribadi. Bukankah 
tujuanku adalah mengenalkan hal baru pada Daisy? Inilah 
langkah awalnya. 


Keceriwisan Daisy hari ini menghibur perjalananku. Dia 
berbicara apapun hal yang ia rasakan, juga bertanya 
tentang apapun hal yang ingin ia tau. 


"Tapi Jimin, apakah kita akan pergi jauh?" 
"Busan. Kita akan kesana." 
"Busan? Apakah itu jauh?" 


Kupandangi dia lekat sembari menampilkan ulasan senyum. 


"Tidak. Selama aku bersamamu dan kau bersamaku, semua 
hanya akan terasa dekat." 


Aku senang dapat melihat rona merah dipipi atas Daisy. 
"Kau cantik dengan baju ini." 


Daisy semakin menunduk malu. Tapi beberapa detik 
kemudian kudengar suaranya mengalun rendah. 


"Terimakasih untuk Tuan tampan yang telah 
memberikannya." 


Perjalanan kami berlangsung hingga dua jam lebih 
seperempat. 


Kami sampai pada stasiun tujuan pada pukul delapan lebih 
limabelas menit pagi hari. 


Mengenakan kembali ranselku, aku membenarkan letak 
masker Daisy serta memakaikannya topi dan mantel 
sebelum menyerahkan tasnya. 


Daisy tidak membawa barang yang sulit. Dia hanya 
membawa tas selempang ukuran sedang yang muat untuk 
dimasuki tongkat lipat miliknya. Tampak simpel dan manis. 
Berjalan beriringan keluar kereta, Daisy kembali meletakkan 
kedua tangannya pada sebelah lenganku. Jika orang tidak 
tau, pastilah mereka berfikir aku dan Daisy adalah pasangan 
pengantin baru. 


Sepanjang jalan keluar dari kereta menuju pintu keluar, aku 
selalu memilih jalan lenggang. Tidak melakukan kontak 
mata lama-lama dengan orang yang berpapasan, serta 
berusaha untuk tidak terlalu membuat perhatian. Tapi 
memang hanya perasaanku saja atau bagaimana, aku justru 
mendapati banyak pasang mata yang memperhatikan aku 


dan Daisy. Entah karena aura idol yang kumiliki atau mereka 
yang mengenali. 


Mengingat bagaimana kehebatan mata penggemarku, 
nyaliku lantas meringsut. Sebelum ini member 
mengingatkanku untuk selalu tenang ketika berada di 
tempat umum, saat itu kufikir itu hal yang mudah, tapi 
ternyata aku salah. Sekarang aku justru merasa gelisah, 
lebih pada takut. 


Takut seseorang mengenaliku lalu menghambat 
perjalananku dengan Daisy, takut ini mungkin bisa menjadi 
skandal terbesar yang menyeret segalanya pada jurang 
kerugian, juga takut akan keselamatan Gadis yang saat ini 
tengah berjalan santai di sampingku. 


Tanpa sadar tanganku yang bebas memengang tangan 
Daisy di lenganku. Gadis itu sedikit menggerakkan 
kepalanya masih dengan langkah ringan mengikuti 
langkahku. 


"Ada apa Jimin?" 


Kulihat ujung matanya yang berseri, dan keajaiban kembali 
terjadi pada hatiku. Tak dapat kupungkiri bahwa setiap 
tatapan mata Daisy yang bahkan tidak sepenuhnya tertuju 
padaku selalu mampu mengalirkan ketenangan padaku. Aku 
kelewat sayang untuk memudarkan kesenangan di matanya 
dengan mengutarakan kegelisahanku, maka dengan 
senyum yang kubuat sebagai penawar rasa takut, aku hanya 
berkata pelan demi meredam kekalutanku. 


"Pelan-pelan, sebentar lagi ada tangga." 


Aku tidak bohong. Karena setelah berkata seperti itu, kami 
memang melewati tangga keatas untuk mencapai jalan 
besar keluar dari stasiun. 


Daisy mengikuti instruksiku dengan cemerlang, perlahan 
cahaya matahari mulai mengenai tubuh kami seiring 
dengan langkah pada anak tangga tertinggi. Udara Kota 
yang sudah lama kurindukan mulai terasa pada kulit 
tubuhku, aku sangat bersyukur hari ini cuaca Kota Busan 
begitu mendukung. 


"Kita sekarang di Busan kan?" 


Tanya Daisy saat kami kembali melanjutkan jalan setelah 
membeli dua potong roti dan susu di minimarket terdekat. 
Daisy masih berjalan dengan tangan yang bertaut pada 
lenganku sembari aku membuka bungkus roti miliknya. 


"Ya." Aku mengarahkan roti yang sudah rapi terbuka 
tersebut pada tangan Daisy. 


"Kita harus mencari tempat duduk untuk makan. Kinan 
bilang kita tidak boleh makan dan minum sambil berdiri 
apalagi berjalan. Itu bukan hal baik." 


Aku tersenyum. Menuruti kemauannya, aku menuntunnya 
pada kursi panjang pinggir jalan yang tersedia tak jauh dari 
tempat kami berdiri. Lagi-lagi aku memilih tempat yang 
paling jarang dilewati banyak orang. Mempersilahkannya 
duduk, sambil membenarkan letak mantelnya yang sedikit 
tersingkap. 


"Ini Kotamu, bukan?" Tanyanya beberapa waktu kemudian. 
"Kau ingat ternyata." 


"Tentu saja. Kau pernah bilang padaku, mana mungkin aku 
akan melupakannya. Jadi, kau akan mengunjungi 
keluargamu atau bagaimana?" 


Aku mengedarkan pandanganku pada sekitar, setelah 
benar-benar merasa aman barulah sedikit menurunkan 
masker hanya sampai bawah bibir. Mengikuti jejak Daisy, 
aku mulai memakan rotiku kemudian meliriknya sejenak. 


"Kau mau jika ku ajak pergi ke rumahku?" 
"Bertemu Ibumu?" 

uya," 

"Aku mau." 


Aku langsung tersedak. Meminum cepat susu kotak yang 
tadi sudah kubuka dengan gerakan terdesak. 


Aku hanya bercanda, kenapa dia bisa setenang itu 
menanggapinya. 


"Makanya, pelan-pelan saat makan, Jimin. Kau baik-baik 
saja?" 


Tangan Daisy merambat dari lengan ke bahuku kemudian 
sampai pada punggung lalu menepuknya pelan. 


"Kau serius mau pergi bertemu dengan ibuku?" 


Tepukan Daisy berhenti. "Tentu saja aku mau. Kenapa 
terkejut begitu? Kau fikir aku tidak mau?" 


Senyuman terbit di kedua sisi bibirku. Tanpa tau alasan 
mengapa aku bisa jadi sesenang ini hanya karena 
mengetahui kenyataan bahwa Daisy tidak menolak saat 
kutawarkan bertemu dengan Ibuku, padahal belum tentu 
juga arti yang kusimpulkan dengan yang ditangkap Daisy 
itu sama. Tapi aku hanya senang saja dengan 
ketersediaannya. 


"Kita akan kesana, hanya saja tidak sekarang. Tapi 
kupastikan secepatnya." 


"Oke. Lalu kita akan kemana?" 


"Kuberitahu saat kau sudah menghabiskan roti dan susumu 
tanpa sisa." 


Tanpa memberi pertanyaan lagi Daisy patuh terhadap 
perintahku. Memakan rotinya dengan gerakan tergesa, 
membuatku tersenyum lucu akan tingkahnya. Tanganku 
bergerak meraih kotak susu yang lain, dan membukanya 
terlebih dahulu sebelum memberikannya pada tangan 
Daisy. 


"Jimin, sekarang pukul berapa?" 

"Sembilan kurang. Kenapa?" 

"Kalau aku butuh ke kamar kecil bagaimana?" 
Rasanya seperti membeku di tempat. 
Bagaimana aku menjawab yang satu ini? 
"Ba-bagaimana biasanya kau melakukannya?" 


"Aku bisa melakukan sendiri, karena aku sudah terlalu hafal 
dengan letak dan tatanan kamar mandi di Panti. Tapi untuk 
tempat asing, tentu aku membutuhkan bantuan diawal." 


Aku berfikir keras. Tidak tau apa yang kufikirkan tapi kurasa 
pipiku mulai memanas. 


"Aku tidak mungkin ikut masuk kan Daisy?" 


Daisy lekas tertawa mendengar nadaku yang kelewat hati- 
hati. Kedua bola mataku masih belum lepas dari pergerakan 


tubuhnya memandang dengan pandangan menuntut. 


"Hanya antar saja aku ke kamar mandi, aku bisa meminta 
bantuan pada perempuan disana." 


"Kalau tidak ada?" 
"Pasti ada." 


Aku harus mulai terbiasa dengan hal ini. Kenyataan bahwa 
hatiku yang telah memilih Daisy, maka aku harus menerima 
segala macam keadaan dirinya. Aku tidak mau memandang 
kekurangannya karena bagiku, kekurangan yang dimiliki 
oleh Daisy tidak lebih dari sepucuk jari atas kelebihan 
dirinya. 


Daisy istimewa, dan lebih istimewa lagi jika kau bisa melihat 
dari sudut yang lainnya. 


Berhasil dengan kebutuhan alam Daisy, kami melanjutkan 
perjalanan singkat kami ke tempat yang sudah ku janjikan 
dengan adik laki-lakiku untuk mengantar kendaraan. 

Dari jarakku sekarang, aku sudah melihat mobil keluargaku 
terparkir dengan adikku berdiri disampingnya sedang 
memainkan ponsel. 


Senyumanku lantas mengembang. Adikku, tumbuh dengan 
baik. 


Aku sampai dihadapannya dan dia memberiku pelukan 
hangat. 


"Hyung Sungguh, Ibu akan marah kalau tau tentang ini. 
Kau bahkan tidak mau memberitahunya. Oh.. siapa?" 


Celotehan Jihyun berhenti ketika dia melihat Daisy yang 
berdiri disampingku. 


"Daisy. Ini adikku Park Jihyun." 


Jihyun meraih tangan Daisy yang kuarahkan padanya. Benar 
dia membalas tapi sorot matanya menuntut penjelasan 
padaku sampai aku ingin tertawa rasanya. 


"Siapa?" Bibirnya mengucap kalimat tersebut tanpa suara, 
dan aku hanya mampu mengedipkan sebelah mata. Mulut 
Jihyun semakin terbuka. 


"Akan ku adukan pada Ibu." Lagi-lagi bibirnya celometan. 
Aku makin menahan senyuman. 


Pertemuan singkatku dengan Jihyun diakhiri dengan dirinya 
yang memberikan kunci mobil padaku. Aku katakan 
padanya untuk mengambil mobil ini nanti malam dan akan 
ku beritahu lewat ponsel. Dia adik yang pandai walau sedikit 
mengesalkan dengan meminta bayaran untuk biaya tutup 
mulut pada Ibu, karena itu sudah biasa terjadi aku hanya 
menuruti sekenanya saja. 


"Hyung, jika ada waktu mampir sehentar saja kerumah. Ibu 
pasti senang." 


"Kita lihat nanti. Tapi aku tidak bisa berjanji. Jadi kau harus 
diam dulu, oke?" 


"Ya, pokoknya.." 
"Iyaaaa. Sana pergi. Hati-hati." 


Kepergian Jihyun menyisakan keheningan diantara aku dan 
Daisy, hingga suaranya mengalun lembut. 


"Kalau ingin mengunjungi Ibu, kunjungi saja. Jika keberatan 
karenaku, aku akan menunggu di suatu tempat selagi kau 
bertemu dengan.." 


"Aku punya waktu kunjunganku sendiri untuk keluargaku 
Daisy. Khusus hari ini, aku hanya ingin bersamamu tolong 
jangan berfikir seperti itu. Kita bisa kemari lagi dengan 
waktu yang lebih lama daripada hanya sehari dan 
kupastikan akan bertemu dengan Ibuku, bersamamu juga." 


Perlahan senyuman Daisy kembali naik. Suaranya yang 
semula rendah kini berubah semangat ketika ia telah 
menerima alasanku. 


"Baiklah, Jimin. Aku benar-benar bersamamu sekarang. Jadi, 
bagaimana kau akan mengenalkan dunia pada Gadis buta 
sepertiku?" 


Lagi-lagi aku tersenyum padanya. Memainkan kunci dalam 
genggaman, sebelum kemudian membuat tubuh kami untuk 
saling berhadapan. 


"Daisy, bisakah kau melihatku?" 


Daisy terkekeh mendengar petanyaanku, dia mendongak 
demi mengarahkan pandangannya padaku. 


"Tentu tidak." 
Tubuhku sedikit mendekat padanya. 
"Lalu, coba jelaskan seperti apa suaraku?" 


Daisy sedikit  meredupkan senyumannya, tampak 
menimbang. 


"Seperti seretan daun gugur yang tertiup angin." 


Sejengkal lagi tubuhku mendekat padanya, hingga aku 
dapat sedikit mencium aroma lembut dari rambutnya. 


"Lalu, Seperti apa aromaku?" 


Daisy memejamkan matanya sejenak. Membukanya lagi, 
lalu kulihat sepasang mata hazel indah tersebut meneduh. 


"Seperti bumi, setelah hujan pertama." 


Aku tersenyum. Meraih sebelah tangannya, untuk ku 
arahkan pada wajahku. Daisy terjingkat merasakan wajahku 
pada telapak tangannya, tapi dia tidak berusaha menjauh. 
Secara perlahan jemarinya meraba mulai dari kening turun 
ke hidung, bibir hingga ujung jemari terakhirnya menyentuh 
ke daguku. 


"Menurutmu, seperti apa diriku?" 


Ada jeda panjang sejenak. Aku tak keberatan untuk 
menunggu. Bulu mata panjangnya tersibak ketika ia 
berkedip pelan mungkin sedang mencari jawaban yang 
tepat atas pertanyaanku. 


"Seperti seorang pangeran, yang memakai baju 
penggembala." 


Aku benar-benar tersenyum puas atas filososfi yang dia 
berikan atasku. Maka saat itu, ku senggol kecil hidung 
lancipnya dengan ujung jari telunjukku. Menyalurkan 
buncah senang agar ia dapat merasakannya juga. 


"Dan seperti inilah, caramu untuk mengenal dunia." 


[] 


Moon 15 


Ketika kutanya menu apa yang ingin Daisy makan siang 
nanti, dia memilih Seafood sebagai jawabannya. Dia bilang, 
karena ini Busan, dia ingin mencoba Seafood yang terkenal 
di Kota ini. 


Aku sempat mengerang dalam hati karena saat ini aku 
sedang tidak ingin makan makanan laut. 


Aku memang tidak begitu menyukai Seafood. Tapi semenjak 
tinggal bersama dengan member, Seokjin Ayung selalu 
mengajari ku memakan itu hingga aku mulai terbiasa untuk 
memakannya. Lama-lama rasanya tidak begitu buruk tercap 
di lidahku. 


Tapi tetap saja, sekarang aku berada di Busan. Ada banyak 
makanan yang ingin ku makan disini selain dari Seafood. 
Maka memutar otak cepat, aku mencari jalan keluar dari 
permasalahan ini. 


Kami menginjakkan kaki di Jagalchi Market pada pukul 
sembilan lewat sepuluh menit. 


Sebuah pasar tradisional modern yang menyediakan 
berbagai macam hewan laut khusus untuk pecinta seafood. 


Ha ha ha. Memang dasar Park Jimin itu laki-laki kelewat 
genius. 


Tempat ini hampir saja terlupakan olehku jika tidak muncul 
pada halaman naver ketika aku mengetik kalimat ' Tempat di 
Busan yang menjual Seafood dan bukan Seafood' 

Sekalipun terkesan ngawur, nyatanya internet memang 
menjadi pengetahuan nomor satu. 


Disini jelas menjual berbagai macam Seafood baik yang 
masih mentah ataupun yang suda matang dalam bentuk 
makanan. Selain itu hal yang membuatku bahagia adalah 
ketika memasuki pintu pasar, mataku sudah melihat banyak 
kedai menjual makanan yang kuinginkan berjejeran. 


Pasar memang tempat yang ramai. Jelas. Sebut saja aku 
bodoh karena memilih tempat ini, tapi bukankah ada 
kalimat yang mengatakan 'keramaian menyamarkanmu?' 


Tebak siapa yang bilang? 


Tentu aku sendiri orangnya. Maka mari kita coba buktikan 
kalimat buatanku itu. 


Aku menuntun Daisy memasuki pasar, melewati beberapa 
penjual yang berteriak memasarkan dagangan ikannya dan 
mendapati Daisy tersenyum senang sampai lenganku terasa 
terjepit pada cengkeramannya. 


"Mereka ramai sekali." Katanya girang. 


"Kau belum pernah ke pasar?" Pertanyaan dua kali lebih 
bodoh sih. Sudah jelas aku sendiri yang melihatnya keluar 
teras untuk pertama kali. Kenapa masih saja bertanya hal 
tidak penting?. 

Daisy menggeleng dua kali untungnya masih sambil 
tersenyum. 


"Ada banyak macam ikan disini, sebelah kirimu ada Udang, 
Gurita dan Cumi-cumi. Hey, kenapa anak udang di laut suka 
meloncat-loncat ketika ada yang datang?" 


"Kenapa?" 


"Biasa saja, namanya juga anak-anak. Suka iseng." 


Daisy tertawa sambil memukul lenganku. 


"Lalu di sebelah kanan mu ada macam-macam belut dan 
ikan laut. Masih banyak lagi di depan sana, tinggal katakan 
saja kau inginkan yang mana." 


Aku melihat matanya makin menyipit seperti bola sabit dan 
pegangan tangannya pada lenganku makin menguat tanda 
kalau ia sedang begitu antusias. Tapi di detik berikutnya 
Daisy menghentikan langkah tiba-tiba, matanya mengejut. 
la melepaskan tangannya dariku dan meraih tas 
selempangnya. 


"Aku tidak tau berapa uang yang diberikan Bibi Lee padaku 
tadi. Coba bantu aku memeriksanya Jimin." Ucapnya 
sembari menyodorkan tas yang masih tersampir dibahunya 
padaku. 


Aku lantas terkekeh. Memandangnya lucu, gemas ingin 
sekali untuk mencubit pipinya. 


Kudorong tasnya agar kembali pada tempatnya semula lalu 
kuraih sisi kepalanya untuk kuelus pelan. 


"Apa kau lupa kalau kau sedang bersama seorang jutawan 
muda, Nona? Ah.. sebenarnya aku tidak ingin bilang seperti 
ini, tapi kau yang memaksaku." 


Daisy menjauhkan tanganku dari kepalanya. "Jutawan muda 
ini punya uangnya sendiri, dan akupun begitu. Ayo, bantu 
periksa uangku dulu dan kita lihat siapa jutawan yang 
sebenarnya diantara kita." 


Aku tertawa dengan keinginan teguhnya yang tidak main- 
main. Bagaimana bisa ada wanita seperti ini? 


Daisy ikut tersenyum bersamaku tapi ia tidak menyerah 
dalam menyodorkan tasnya padaku. Hingga saat itu tiba- 
tiba seseorang menghempas belakang tubuh Daisy hingga 
ia terjerembab kearahku. Tidak begitu keras, tapi untuk 
ukuran orang yang belum siap ditabrak jelas itu bisa 
membuatnya terhuyung atau terjatuh. Apalagi jika orang 
tersebut tidak bisa melihat. 


Dengan gerakan cepat aku memeluk tubuh Daisy dari 
samping. Sempat ingin mengumpat tapi urung karena lekas 
mendengar permintaan maaf terlontar sopan dari orang 
tersebut yang ternyata laki-laki separuh baya dengan satu 
kantung sayuran besar di punggungnya. 


"Tidak apa-apa? Apa yang tertabrak tadi? Bahu? Punggung? 
Kepala?" 

Tanganku memegang setiap bagian tubuh Daisy yang 
kuucapkan untuk memastikan kiranya ada yang terasa 
sakit. 


Hampir saja aku melepas topi yang digunakan Daisy untuk 
memeriksa bagian kepalanya sebelum suara tawa Daisy 
menghentikan gerakanku. Daisy tertawa dengan suara 
indah didepanku yang kini justru tengah menatapnya 
heran. 


Dan ketika ia menjelaskan dengan hanya sebaris kalimat. 
Secara konsisten bibirku pun ikut tersenyum. 


"Sekarang aku benar-benar yakin, kalau aku sedang tidak 
sendiri." 


Ucapannya menarik kesadaranku lagi atas tujuan apa yang 
aku susun dengan rencana membawanya pergi. 


Aku berjalan kemanapun dengan kaki, melintasi kilometer 
jalanan dibalik kemudi bersama Daisy yang tak pernah 


sejengkalpun melepaskan diri dari sisi. 


Selama satu hari penuh aku gunakan untuk menyenangkan 
Daisy semampuku. Dalam kepala bergerak tiap kejadian 
seperti timelaps maju mundur mengingat setiap perkataan 
yang dikatakan Paman Kim sebelum kami pergi dan 
membandingkan dengan keadaan Daisy seharian ini. 


Seperti: 


"Busan itu penuh sesak orang, bagaimana kau akan 
menjaganya? Sedang aku tak ada disana. Nona harus ada 
yang menjaga, dia tidak bisa mengatasinya sendiri." 


Kulihat saat ini Daisy yang tengah tertawa kelewat lebar 
lantaran tangannya memutar-mutar air dalam akuarium 
ukuran sedang untuk mengambil ikan hidup. Tawanya 
menjadi dua kali lebih lebar ketika Bibi penjual meletakkan 
gurita kecil ditelapak tangannya sehingga gurita tersebut 
melekat erat. 


"Hahaha. Jimin geli. Kau harus coba! " 


Dia tidak tau saja kalau sedari tadi aku disini sedang 
berusaha menangkap belut lincah permintaannya. 


Lalu, 


"Nona Daisy terbiasa memakan makanan rumah. Dia tidak 
pernah makan makanan dari luar selain yang dibawa olehku 
dan Bibi Lee. Jika Dia seharian tidak bisa memasukkan 
sesuatu ke perutnya, bagaimana?" 


Dan kulihat saat ini Daisy tengah melahap Gomjangeo yang 
bahan dasarnya adalah belut dari hasil jerih payah tangan 
kecilku. Membiarkannya makan dengan caranya sendiri, aku 
hanya duduk disebelahnya dengan seporsi mi dingin dan 


eomuk didepanku. Sambil sesekali tanganku membersihkan 
saus yang tercoreng di sudut bibirnya atau mencegah 
makanan agar tak sampai jatuh mengenai bajunya. 


Makan siang kami lakukan di hamparan padang rumput 
taman Daejeo. 


Jungkook yang menyarankan tempat ini. Selain karena 
kecantikan dan keindahannya, keluasan yang dimiliki oleh 
taman ini juga bisa menjadi salah satu cara untuk kamuflase 
diri agar tak ada yang menyadari keberadaanku disini. 


Lalu aku kembali mengingat ucapan Paman Kim, 


"Nona Daisy itu tidak pernah pergi jauh dari kami, dia bisa 
saja ketakutan dengan dunia luar yang asing baginya dan 
ketika dia ketakutan dia akan menangis. Apa yang terjadi 
Jika tanpa aku dan Bibi Lee?" 


Kemudian kudapati Daisy yang tengah merentangkan kedua 
tangannya menantang angin diujung jembatan gantung 
dari kaca puluhan meter diatas tebing pantai tanpa memiliki 
rasa takut sama sekali. Menghiraukan aku yang menahan 
lemas pada kedua kaki dibelakangnya. 


"HEY, TUAN JUTAWAN. APA KAU TAKUT?" 
"TIDAK SAMA SEKALI! " 

"APA KAU TAKUT?" 

"TIDAK! " 

"APA KAU TAKUT?" 

"KUBILANG TIDAK " 


"APA KAU TAKUT?" 


Memang dasar bebal tak mau diatur. Kenapa juga aku 
mendatangi tempat rekomendasi Jungkook dan Seokjin 
Hyung yang dari awal sudah kutolak mentah-mentah ini? 


Sekarang lihat kan? 


Niat hanya menggoda Daisy malah berbalik menjadi 
boomerang bagi diriku sendiri ketika Daisy mengiyakan 
tanpa ragu bahkan menuntut. 


Maka dengan sisa harga diri yang kumiliki, aku hanya 
mampu membalas teriakan Daisy dengan teriakan frustasi 
memecah hembusan angin kencang yang menghempas diri. 


"IYA! AKU TAKUT! JADI AYO CEPAT SELESAIKAN INI DAN 
SEGERA KEMBALI! " 


"HAHAHAHA." 


Aku hanya mampu meresapi kehangatan yang datang 
dalam hati ketika mendengar tawa itu mengalun untuk 
kesekian kali. 


Tak hanya sampai disana, kami datang tepat waktu 
menjelang sore hari pada Hwangyeonsan Azalea Festival. 
Rekomendasi dari Namjoon Hyung adalah salah satu yang 
terbaik. 


Festival Bunga Azalea yang digelar hanya satu tahun satu 
kali itu melengkapkan hariku bersama Daisy dengan 
suguhan warna indah yang dimiliki Bunga langkah tersebut. 


Meskipun Daisy tidak bisa melihat ini, tapi dia mampu 
menikmati festival dengan berlarian kesana kemari 
melintasi pertengahan bunga. Tentu dengan kedua tangan 
kami yang tak terlepas sedetikpun. Menghamburkan sendiri 


setangkup kelopak bunga di atas kepalanya, juga terkadang 
memasang satu tangkai kecil bunga pada cuping telinga. 


Hari ini, aku puas mendengar suara tawanya, tapi juga tak 
ingin sampai ia berhenti tertawa. 


Perjalanan Busan kami ditutup dengan menikmati makan 
malam pada rumah makan sederhana dengan 
pemandangan jembatan Gwangan sebagai latar belakang. 
Jembatan gantung terbesar di Korea Selatan yang 
menghubungkan antara Haeundae-gu dan Suyeong-gu yang 
juga menjadi salah satu ikon dari Kotaku ini. 


Masih tersisa satu jam sebelum jadwal keberangkatan kereta 
kami kembali ke Seoul. Aku sudah mengirim pesan pada 
Jihyun untuk bertemu ditempat awal tadi, karena 
mempertimbangkan jarak, akan tepat jika Jihyun berangkat 
kesana sekarang. 


Aku menatap Daisy yang sedang duduk bersandar setelah 
menyelesaikan hidangannya. Raut kelelahan jelas tergurat 
pada tiap poin wajahnya, tapi kebahagiaan jelas lebih 
mendominasi di matanya. 


Aku merapikan sedikit rambutnya yang berantakan setelah 
selesai membersihkan tangannya dengan tisu. 
Menyemprotkan dua kali cairan pembersih tangan yang 
tersedia dimeja lalu meratakan pada tiap sela jari dan 
tangannya. 


"Kita akan pulang setelah ini?" 
"Ya. Sebaiknya sekarang kita bisa mulai kembali ke stasiun." 
Yihyun?" 


"Dia sudah berangkat kesana juga sekarang." 


"Baiklah.. sayang sekali. Kenapa waktu berlalu begitu 
cepat?" 


Aku tersenyum. Mengelus kepalanya yang sudah terbebas 
dari topi. 


"Tidak ada yang perlu disesali. Kita bisa mengulang hari ini 
lagi dan lagi." 


"Benarkah? Kau tidak bohong?" 


"Tentu saja. Ada satu tempat lagi yang ingin kutunjukkan 
padamu, tapi bukan disini. Ada di Seoul. Kalau sudah ada 
waktu akan kuajak kesana." 


"Tempat apa itu?" 


"Bukit Bulan. Aku pernah sekali kesana dengan Taehyung. 
Karena ini bukit, kau harus benar-benar siap dulu sebelum 
pergi kesana. Bagaimana?" 


"Aku akan rajin berolahraga setelah ini. Serius." 
Aku tertawa lagi kali ini dengan acakan pada rambutnya. 


Kami benar-benar meninggalkan Busan pada pukul tujuh 
malam. Sampai di Seoul tepat pada pukul sembilan, mobil 
Jungkook beserta orangnya sudah menunggu kami di 
tempat yang telah dijanjikan. 


Aku mengantar Daisy hingga sampai kedepan gedung Panti. 
Melihat kedatangan kami, Bibi Lee dan Paman Kim yang 
menunggu di kursi teras tampak berdiri dengan raut yang 
kulihat melega. 


Aku menghentikan langkahku dan Daisy sebelum kami 
mencapai teras gedung. Menghadapkan tubuhnya padaku 


untuk merapatkan mantel yang ia gunakan agar udara 
dingin tak menembus kulitnya. Kami sudah melepas masker 
kami. 


"Aku akan sedikit sibuk setelah ini, mungkin satu bulan 
tidak bisa menemuimu tapi kujanjikan setelah itu akan 
kembali seperti semula." 


Daisy tersenyum cerah kontras sekali dengan wajahnya 
yang lelah. Dia menganggukan kepala sekali dan belum 
sempat menyelesaikan kalimatnya, sesuatu mengejutkan 
kedua mataku. 


"Daisy! " 


Darah yang tiba-tiba mengalir dari hidung Daisy tanpa sadar 
membuatku memekik keras. Tanganku spontan membesut 
bawah hidungnya untuk menghapus cairan pekat tersebut 
tapi usahaku terbilang sia-sia karena darah lain justru ikut 
keluar dari lubang hidungnya yang lain. 


Tubuhku seketika bergetar hebat. Bersamaan dengan saat 
kulepas jaket yang kugunakan untuk membesut darah yang 
terus keluar, dari sudut mataku Bibi Lee dan Paman Kim 
tampak menghampiri kami dengan tergesa. 


Tepat saat kuletakkan jaketku pada bawah dagu dan 
hidungnya, tubuh Daisy runtuh. Menghasilkan pekikan lagi 
kali ini dari Bibi Lee. 


"Ya Tuhan.." 


Beruntung Paman Kim berhasil membantuku meraih tubuh 
Daisy sebelum dia menyentuh tanah. 


"Nona.." 


Daisy masih menjaga kesadarannya. Matanya masih terbuka 
kosong, ia hanya tak mengeluarkan suaranya. 


"Nona, kau mendengar suara Bibi?" 


Aku yang juga menompang 80% tubuh Daisy hanya mampu 
menahan kekhawatiranku lewat kedua mata. Melihat Daisy 
tumbang secara tiba-tiba seperti ini membuat jantungku 
terasa jatuh ke tanah. Setelah semua kesenangan hari ini, 
kenapa harus dengan akhir seperti ini? 


"Bibi sudah katakan untuk tidak pergi terlalu jauh Nona." 


Suara Bibi Lee sudah bercampur dengan tangisan. Bibi terus 
berusaha menghentikan darah Daisy yang masih keluar 
dengan jaketku hingga jaket yang semula berwarna biru 
cerah itu hampir seluruhnya berubah menjadi merah. 


"Bibi kita harus membawanya ke rumah sakit." 


Aku sudah hampir berdiri untuk membopong tubuh Daisy 
kembali menuju mobil Jungkook di belakang sana, sebelum 
tangan Daisy menahan pergerakanku. Gadis itu hanya 
menggeleng samar dengan senyuman tipis yang 
menyakitkan. 


"Ini sudah sering terjadi Jimin, jangan khawatir. Paman, Bibi, 
bantu aku masuk kedalam. Aku ingin tidur." 


Menuruti permintaannya, Paman dan Bibi meraih Daisy dari 
pelukanku. Paman Kim bermaksud mengangkat tubuh Daisy 
dalam gendongannya tapi lagi-lagi Gadis itu menolak. Dia 
mampu berjalan meski tertatih diantara tubuh Bibi dan 
Paman. Dengan masih mendekap jaketku di hidungnya, 
kutau bahwa darah masih mengalir dari sana. 


Aku berdiri menatap kepergian Daisy dengan hati kacau 
porak poranda. 

Tapi seperti mengerti dengan kondisi hatiku, ketika kaki 
Daisy menginjak teras gedung, Dia menghentikan laju 
kakinya hanya untuk berbalik menghadapku. 


"Jimin, tolong jangan kecewa dengan keadaanku. Jangan 
berhenti bermain bersamaku, sebab.. aku masih ingin 
kembali ke Bukit Bulan bersamamu. Semoga pekerjaanmu 
berjalan dengan baik, aku menunggumu disini. Terimakasih 
banyak, untuk hari ini." 


Aku tak mampu melihat senyuman Daisy yang tertutup 
jaket, tapi kedua matanya yang menyabit menegaskan 
ketulusan yang murni akan senyumnya. Kemudian dia 
berbalik, dan masuk meninggalkan diriku yang masih 
terpaku dalam keheningan semu. 


Saat itu, seharusnya aku menyadari ada keganjilan pada 
kondisi Daisy. Tapi nyatanya, aku justru terkecoh pada 
kalimat pengharapannya yang sempat menenangkan hati. 
Jika saja waktu itu kugunakan logikaku dengan lebih jeli, 
mungkin.. 

keadaan bisa jauh lebih baik dari saat ini. 


[] 
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Hari-hari kami berlalu hingga hitungan minggu. Terus 
bergulir hingga berganti bulan, lalu berganti musim. 


Hubunganku dan Daisy yang semula hanya ada pada batas 
pertemanan, kini mulai berubah pada jenjang lebih dalam 
meski belum pernah terungkapkan lewat lisan. 


Tanpa kami sadari, kami sendiri membangun sebuah ikatan 
kelewat batas yang berpotensi tinggi untuk membuat kami 
memiliki perasaan saling ketergantungan. 


Aku membutuhkan Daisy dan Daisy membutuhkan diriku. 


Namun ketika kutarik garis lurus dengan waktu saat ini, 
hatiku berseru dengan sedikit denyut nyeri penyesalan. 


Seharusnya kami tidak berbuat sejauh ini. 


Aku menyadari bahwa akulah yang terlalu ambisius disini. 
Jika aku mampu membatasi, secara otomatis Daisy juga 
mampu mengimbangi. Tapi tidak, aku justru meluapkan 
semua perasaanku, menuangkan segala kasihku, dan Daisy 
hanya menerima, memberi, serta mengikuti. 


Semua sudah memperingati. 


Taehyung selalu bilang agar aku tak terlalu banyak memberi 
harapan pada Daisy, 

Namjoon Ayung selalu bilang agar aku tak terlalu condong 
berpusat pada Daisy, 

Seokjin Hyung juga selalu bilang agar aku tak terlalu dalam 
mencintai Daisy. 


Aku mendengarkan, tapi aku tak kuasa dalam menahan. 


Sejauh ini, semua berjalan sesuai dengan yang aku 
harapkan. Mungkin ini karena kurangnya pengalaman, atau 
karena terlalu naifnya pemikiran karena aku selalu merasa 
yakin bahwa hubunganku dan Daisy tidak akan berakhir 
mengecewakan. 


Selama aku mampu menjaganya, menjaga perasaannya, 
maka aku akan aman. 


Sebuah pemikiran yang sedikit timpang, karena aku hanya 
selalu berusaha mengokohkan hati Daisy tanpa mau peduli 
dengan kokoh atau tidaknya hatiku. Aku terlalu fokus dalam 
menguatkan hati Daisy, tanpa berfikir jika hatiku bisa saja 
roboh dengan penyebab yang tak pernah terbesit dalam 
fikiran diri. 


Aku, kurang mempersiapkan pertahanan hati atas suatu hal 
buruk yang mungkin saja bisa terjadi. 


Ini juga yang selalu Yoongi Hyung ingatkan padaku. 
Mengingatkan untuk mampu mengontrol cinta sesuai 
dengan porsi, kadar dan batas tertentu karena Yoongi Hyung 
juga semua member selalu tau akan kelemahan hatiku yang 
tak mampu menahan luka pilu. 


Nyatanya, hatiku memang tidak setangguh itu. 
Aku kembali membawa Daisy pergi. 


Tiga bulan sudah, aku membawa dunia untuk dapat dirasa 
olehnya. 


Perubahan mencolok jelas terlihat oleh mata terbuka. 
Bagaimana kulit Daisy yang semakin mencerah, berat badan 
yang semakin bertambah, senyuman yang selalu merekah, 
juga pancaran mata yang semakin menyorot indah. 


Diatas permukaan, aku berhasil menumbuhkan kembali 
kelopak bunganya yang sempat patah. 


Dua minggu lalu, untuk pertama kalinya Daisy mau 
mendudukkan diri lagi di kursi piano. Menggerakkan jemari 
lentiknya untuk menghasilkan alunan nada indah yang 
sangat memukau dilakukan oleh seorang penderita 
tunanetra. 


Aku tidak pernah memaksanya untuk bermain. Hanya satu 
kali permintaan dan dia mau melakukannya. 


Tak henti untaian kalimat terimakasih diucapkan oleh Bibi 
Lee dan Paman Kim atas perubahan baik yang terjadi pada 
Nonanya untukku, aku sampai memikirkan. “Apakah yang 
kulakukan ini adalah hal yang begitu besar dimata mereka?' 


Masih merendah, sampai sekarangpun aku tidak pernah 
merasa melakukan hal besar. Ini hanya murni keinginan 
hatiku, dan aku punya cara untuk mewujudkannya dengan 
caraku. 


Kebahagiaan Daisy, ada diatas segalanya dari diriku. 
"Jimin, masih jauh?" 


Mengusap keringat Daisy yang muncul di kening dengan 
lengan bajuku, aku melihatnya duduk di batu dengan nafas 
tersendat. Belum ada separuh perjalanan kami lewati, tapi 
aku sudah melihat kelelahan jelas terpatri dari wajah Daisy. 


Melihat puncak bukit yang sedikit lagi terjamah oleh kaki, 
semangatku kembali berpacu untuk memberi motivasi. 


"Sedikit lagi, mau kugendong?" 


Aku mengetuk dagu Daisy dengan jari untuk memberi 
isyarat bahwa ada air minum dari botol yang kuarahkan 
pada bibirnya. Seperti mengerti dengan maksudku, Daisy 
menurut untuk membuka mulutnya lalu meneguk air 
dengan bantuanku. 


Ini kali kedua aku datang kemari. Pertama bersama 
Taehyung, hanya untuk menemaninya yang saat itu tengah 
memiliki perasaan kacau atas hari-harinya setelah konser 
stadium kami. Aku mendapatkan tempat ini dengan tanpa 
sengaja lantaran perintah staff yang menghimbau kami agar 
mencari tempat yang bisa digunakan sebagai hukuman atas 
permainan pada acara online mingguan kami. 


Sebenarnya ini hanyalah bukit landai biasa. Tidak begitu 
tinggi, juga tidak begitu terjal. Datar-datar saja. Pohon- 
pohon yang menjulang tidak begitu lebat cenderung ke 
gersang jika dibandingkan dengan bukit pada umumnya. 
Terletak sedikit lebih jauh dari pusat kota dan hanya terlihat 
seperti gundukan kecil tak berarti diantara gundukan bukit 
besar yang lebih menarik lainnya. Mungkin ini yang menjadi 
alasan mengapa bukit ini tidak mendapat apresiasi tinggi 
dari traveler karena dianggap kurang menarik. 


Tapi kurasa mereka melewatkan satu hal. Satu hal yang 
menjadikanku sebagai orang beruntung karena mampu 
menemukannya. Tepat diujung bukit ini, terdapat satu 
pohon berbatang besar namun berdaun gersang. Daun yang 
tumbuh pada masing-masing ranting tidak sebanyak pohon 
pada umumnya namun akar yang menonjol keluar tanah 
begitu mengagumkan. Satu lonjoran akar yang mencuat 
kepermukaan tanah dapat dijadikan tempat duduk untuk 
melihat pemandangan di depannya. 


Pemandangan terlampau biasa yang menampilkan 
kepadatan perkotaan Seoul. Namun menjadi tiga kali lipat 


luar biasa ketika kau melihatnya saat malam hari tiba. 
Lampu perkotaan yang mengagumkan, kendaraan yang 
memadati jalan, juga yang menjadi poin utama bagiku 
adalah bagaimana arah bukit ini yang berhadapan langsung 
dengan bulan ketika jarum jam menunjuk angka tujuh 
malam. 


Bukit Bulan. Dengan alasan itulah nama ini mendapat 
kesepakatan mutlak dariku dan Taehyung. 


Tempat ini, menyimpan keindahan malam yang luar biasa. 
Aku bertekad hanya akan menyimpan tempat ini sendiri, 
atau jika dimungkinkan dan diizinkan, aku akan menabung 
untuk menjadikan tempat ini sebagai hak milik pribadi atas 
namaku. Bisakah? 


Memang apa yang tidak bisa? 


Aku kembali melihat Daisy yang mengerutkan kening tak 
nyaman. 


"Berhenti dulu tidak apa-apa. Kalau sudah merasa baikan, 
katakan padaku. Mau kuikatkan rambutmu?" 


Daisy mengulurkan pergelangan tangannya untuk 
menunjukkan dimana ia letakkan ikat rambut miliknya. 
Setelah mendapatkannya, aku berpindah pada belakang 
tubuhnya untuk mulai mencoba keahlianku dalam mengikat 
rambut perempuan. 


Menyatukan helaian-helaian rambut yang terasa lembut 
ditanganku untuk dijadikan satu ikatan, menimbulkan jiwa 
persaingan baru yang secara tiba-tiba muncul dalam hatiku 
perihal, 'Bahkan Sara mampu melakukannya, kenapa aku 
tidak? Aku tidak mungkin kalah dengan anak usia enam 
tahun' 


Dan kubuktikan ucapanku dengan hasil ikatan yang bagus 
pada rambut Daisy, aku kembali kehadapannya sambil 
merapikan beberapa rambutnya yang lain. 


"Sekarang pukul berapa?" 
"Setengah enam sore." 
"Kau tidak lupa membawa senter kan, Jimin?" 


Mengangkat pundak yang tergantung ransel berisi 
peralatan dan makanan ringan, aku menjawab jenaka. 


"Semua aman, ranselku adalah duplikasi abad ke dua puluh 
satu dari kantong ajaib doraemon." 


Daisy tertawa. Sebelum kemudian ia berdiri mendahului 
tubuhku yang masih jongkok di depannya. 


"Ayo, kita lanjutkan." 


Menuruti kemauannya, aku melepas ranselku untuk 
kupakaikan pada tubuh Daisy. Gadis itu sempat terkesiap 
dengan pertanyaannya namun segera mengerti ketika ku 
tarik sebelah tangannya untuk terkait pada leherku. 


Memperbaiki sebentar posisi tubuh Daisy di punggungku, 
aku mulai merasakan kedua lengan Daisy terkait erat di 
lingkaran bahuku. 


"Berat badanku naik lagi satu kilo minggu ini." Kalimatnya 
sebagai pemula langkahku. Aku tersenyum. 


"Syukurlah. Aku senang." 
"Aku berat kan?" 


"Hmm.. lumayan." 


"Turunkan saja, nanti kau kelelahan Jimin." 


"Pegangan saja yang erat Nona. Alihkan rasa lelahku 
dengan menyanyikan sebuah lagu untuk hiburan perjalanan 
singkat kita." 


Wajah Daisy terasa terbenam di punggungku, aku tau pasti 
saat ini dia sedang tersenyum malu. 


Menuruti permintaanku, Daisy menyanyikan lagu promise 
yang kuberikan padanya. Dia menghafal lagu tersebut 
dengan baik dan menyanyikannya dengan suara yang 
terdengar seperti alunan biola surga di telingaku. 


Tiga kali lagu tersebut terulang dan kami sampai pada 
puncak bukit setelahnya. Menurunkannya di dekat akar 
pohon, aku mengambil ransel dari punggungnya untuk ku 
sandarkan pada batang pohon. Setelah sebelumnya 
mengambil botol minum yang tadi digunakan Daisy terlebih 
dahulu, lalu menegaknya sampai tandas. 


Masih ada satu botol lagi di tas, aku tak perlu merasa cemas. 


Ujung mataku melihat bulan yang masih samar 
menggantikan matahari terbenam di langit. Lalu 
mmpersilahkan Daisy untuk menduduki akar sambil mulai 
mengeluarkan semua barang yang kubawa dari ransel. 
Seperti biasanya posisi favoritku, aku duduk bersila di tanah 
berada satu tingkat dibawah Daisy yang duduk pada akar 
pohon. 


Pertama aku mengeluarkan lampu tidur elektrik yang 
kupinjam dari kamar Jungkook sebagai penerangan 
minimalis kami. Meskipun sebelumnya aku sempat 
mengejek akan kefeminiman bentuk lampu tersebut, barang 
tersebut tetap saja aku masukkan kedalam tas. Untuk 
ukuran laki-laki pecinta boxing seperti Jungkook, 


menemukan lampu tidur berbentuk love di kamar 
pribadinya adalah suatu aib lucu bagiku. 


Darimana dia bisa mendapatkan benda ini? Aku juga mau 
satu. 


Lalu ku keluarkan masing-masing dua buah kimbab daging 
buatan Hoseok dan Namjoon Ayung, mereka adalah kakak 
yang sangat perhatian. Kemudian susu kotak rasa vanila, 
bungeoppang, air putih, chiki-chiki, permen, dan aku 
tergelak ketika mendapati sebungkus jelly kesukaan Seokjin 
Hyung juga ada dalam tas. Mengira-ngira dalam senyuman, 
jika bukan Taehyung pasti Hoseok Hyung yang 
meletakkannya tanpa sepengetahuan Seokjin Ayung. Aku 
begitu yakin antara mereka berdua karena merekalah yang 
membantuku mengemas. 


Aku kembali terkekeh ketika membayangkan bagaimana 
reaksi Seokjin Hyung saat mengetahui jelly kesukaannya 
menghilang. Padahal tadi dia sudah sangat senang sekali 
memamerkan jellynya pada kami semua. Pokoknya aku 
tidak ikut-ikut. 


"Kenapa? Kau tertawa?" 


Aku menggeleng pelan sambil masih terkekeh membuka 
bungkus jelly. 


"Buka mulutmu." 


Daisy menurut, kumasukan satu buah jelly kedalam 
mulutnya. 


Kenyataan yang sering kuabaikan kini kembali minta 
perhatian untuk difikirkan, sebenarnya aku sudah kelewat 
sadar perihal Daisy adalah Gadis penurut. Tapi aku baru 


memikirkan secara mendalam sekarang tentang fakta 
bahwa tidak pernah sekalipun Daisy menolak permintaanku. 


Meskipun hanya sekedar hal ringan, Daisy selalu melakukan 
tanpa ragu dan tanpa bertanya. Dia seperti telah 
memberikan seluruh kepercayaannya padaku, barangkali 
aku memintanya melompat ke jurang yang dalam, Daisy 
akan melakukannya jika itu berasal dari diriku. Tapi tentu itu 
tidak mungkin terjadi, alih-alih menyuruhnya lompat pada 
jurang aku lebih senang menyuruhnya lompat kedalam 
pelukanku. 


"Enak." Katanya mengembalikan fikiranku. 
"Rasa apa?" 
"Jeruk." 


Lalu jemariku mencari pada bungkus dan memilih jelly 
dengan warna kuning untuk ku makan. 


"Sambil menunggu bulannya naik, kita habiskan waktu 
dengan makan terlebih dahulu." 


Kami benar-benar menikmati saat-saat kami berdua. 
Menyantap makanan kami dengan canda, tak jarang aku 
menggigit jatah makanan milik Daisy ketika jatahku telah 
habis dan membuat kekesalan muncul pada wajah 
cantiknya. Memijat kakinya yang berselonjor didepanku lalu 
meminta tindakan timbal balik darinya untuk balas memijat 
kakiku dengan alasan pegal sehabis memberinya 
tumpangan naik ke punggung. 


Kami terus saling bertukar pembicaraan seperti biasanya, 
namun kali ini aku merasa ada perbedaan dari hari-hari 
sebelumnya sedang terjadi diantara kami berdua. 


Aku tidak tau, mungkin karena suasana atau karena 
perkataan Daisy yang selalu mampu menembus relung jiwa. 


Hingga sampai ketika separuh makanan kami hampir habis, 
aku melihat bulan tengah berpendar bulat di depan kami. 


Ditempat yang sama, namun dengan orang yang berbeda. 


Aku menatap sisi wajah Daisy yang menghadap kedepan 
seolah dirinya bisa melihat indahnya rembulan didepan 
sana. Senyuman tipisnya terukir pada tiap ujung bibirnya 
membuatku tiba-tiba merasakan denyut nyeri pada ulu hati. 


"Jimin, apakah bulan masih terlihat sama?" 
"Sama seperti apa?" 

"Bulat, kecil, dan terasa jauh." 

"Itukah yang pernah kau lihat?" 


Daisy meratakan bibirnya sebelum menjawab. "Ya. Itulah 
malam terakhir yang kulihat sebelum kegelapan menyapaku 
keesokan harinya." 


Aku terdiam. 


"Saat itu, Daisy kecil hanya merentangkan tangannya 
seperti ini.. menutupi bulan dari kedua matanya dengan 
telapak tangan sambil bertanya dalam hati, jika bulan 
menghilang, kira-kira siapa yang akan menerangi malam?' 


Daisy merentangkan sebelah tangannya memperagakan 
cerita sambil terseyum sendu. 


"Lucunya, saat itu aku juga berharap mampu 
menghilangkan bulan dengan telapak tangan kecilku agar 
semua orang bisa merasakan kegelapan seperti yang aku 


rasakan beberapa hari ketika penglihatanku tiba-tiba 
menghilang. Tapi yang terjadi, justru Tuhan mengambil 
seluruh penglihatanku hingga sekarang dan tak ingin 
mengembalikannya seolah sedang memberi hukuman atas 
keinginan buruk yang telah kuucapkan.." 


"dan sejak saat itu, aku sudah terlalu takut untuk 
mengharapkan sesuatu." 


Aku melihatnya melebur bersama perasaan gelap yang 
sudah lama tak kusaksikan. 


Kuraih tangannya yang terulur untuk kugenggam dalam 
rengkuhan hangat, aku tak punya kalimat apapun untuk 
membalas ceritanya. Aku hanya ingin memberitahunya 
bahwa aku ada disini bersamanya. 


Namun setelah beberapa saat berada dalam keheningan, 
aku yang saat itu hanya menunduk menatap tautan tangan 
kami, mendongak dan terperanjat hingga jantungku terasa 
berdentum tak beraturan. 


Aku tidak tau sejak kapan tapi dihadapanku, Daisy sedang 
menatap tepat pada manik mataku. Jika biasanya mata itu 
hanya memandang pada sisi wajah, kening atau hal lainnya 
pada sekitaran wajahku, kali ini aku sangat yakin bahwa 
Daisy menatap tepat pada kedua mataku. 


Tubuhku menegang dengan harapan semu bilamana Daisy 
tiba-tiba dapat melihatku karena aku mampu merasakan 
kehidupan hadir pada kedua matanya yang menatap sendu. 


Dan harapanku kemudian meluruh saat tangan kecil yang 
ku genggam terangkat naik mencari dimana wajahku 
berada. 


Lagi, mengulangi hal yang pernah kutuntun padanya untuk 
ia lakukan. Kali ini Daisy menggunakan punggung buku- 
buku jarinya untuk menjamahku. 


Menyentuh keningku lama, turun pada pertengahan mata 
hingga ujung hidung, turun lagi hingga menyentuh labia 
bibir sampai berakhir pada dagu. Semua itu ia lakukan 
secara perlahan. 


Tanpa sadar mataku memejam merasakan tiap perjalanan 
jemarinya di wajahku. Saat mataku kembali terbuka, 
kudapati matanya yang masih sama menatapku. Daisy 
tersenyum. 


"Daisy.." 


"Jimin, setelah mengharapkan bulan untuk menghilang, 
apakah pantas jika aku menginginkannya kembali untuk 
menampakkan diri pada mataku?" 


Ini adalah pengharapan pertama yang dia ungkapkan 
padaku. 


Pengharapan besar yang aku tangkap darinya meski ia 
utarakan dengan getaran rasa takut yang amat nyata. 


Daisy, ingin matanya kembali. 


Bersamaan dengan kalimatnya, kalimat lain juga muncul 
pada memory otakku. 


Masih teringat jelas dikepalaku tentang tawaran dari Seokjin 
Hyung satu bulan yang lalu perihal pengobatan mata Daisy 
yang bisa dilakukan dengan bantuan temannya yang 
berprofesi sebagai dokter ahli mata. 


Saat itu aku hanya menyimpannya dalam diam karena 
ketidakberanianku mengutarakan hal tersebut pada Daisy. 
Tapi begitu mendengar harapan ini terungkap lewat bibir 
Daisy sendiri, secara membabi buta semangatku menyeruak 
keluar. 


Harapan baru kembali terbit dan terkibar di pelupuk mata 
seolah Daisy baru saja menarik pelatuk tanda pertandingan 
lari dimulai. 


Ya, perjuangan kami baru saja dimulai. 


Maka, disini. Disaksikan oleh rembulan yang tengah 
menyinar terang dan di dampingi oleh satu pohon tua 
gersang.. 


Dalam hatiku bergemuruh pengharapan baru. 


'Daisy, mari kita jemput rembulanmu. Dan selain rembulan, 
aku berharap kau bisa segera melihatku' 


[] 


https://www.instagram.com/p/COh-NSwAwx7/? 
igshid=1njy63e6gun6w 
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Moon 17 
Tiga mingguku kacau. 
Sangat kacau. 


Senyuman lebar yang kutampilkan hanya akan muncul 
disaat kamera menyala dan menghilang ketika kamera mati. 
Itu terjadi begitu saja tanpa perlu ku sengaja hingga 
membuat orang-orang yang berada disekitarku merasa tak 
nyaman. 


Namjoon Hyung sempat menegurku karena walau hal ini 
tidak berimbas apapun pada aktivitas kami, tapi jelas ini 
berimbas pada suasana dan chemistry diantara kami. Tidak 
ingin membuat beban hatiku menjadi dua kali lebih berat, 
aku justru merasa bersalah mendapati betapa sabarnya 
seorang Kim Namjoon dalam menghadapiku. 


Aku tidak mengerti dengan jalan otakku saat ini. 


Bagaimana aku bisa sekacau ini hanya karena masalah 
cinta? Inilah yang selalu dikhawatirkan oleh member. Terlalu 
dalamnya perasaan yang telah ku tanam, bisa berakibat 
kurang baik pada segala yang mesti kukerjakan. 


Ini adalah kekurangan terbesarku, sulit mengontrol 
perasaan dan senang merasa bersalah. Sungguh, aku minta 
maaf akan hal itu. Seluruh logikaku dapat bergerak sesuai 
perintah dalam otak, tapi berhenti seketika saat perasaan 
sedang naik menguasai. Untungnya, pada lingkup pekerjaan 
aku masih mahir dalam berkamuflase. Tapi ketika sudah 
kembali pada realitas, diriku yang tengah merana akan 
muncul dengan sendirinya. 


Hanya karena satu masalah. 


Daisy, tidak ingin menemuiku. 


Sudah tiga minggu sejak terakhir kali pertemuan kami di 
Bukit bulan. Menjadikan hari yang paling kusesalkan. 


Awalnya masih baik-baik saja seperti biasa. Kami kembali ke 
Panti setelah menghabiskan waktu cukup lama di Bukit 
dengan badan selamat tanpa ada satupun yang kurang, 
masih banyak bercanda juga layaknya muda mudi 
kasmaran. 


Tapi semua berubah ketika kami sampai pada pelataran 
Gedung. 


Bermuara pada kalimat pengharapannya di Bukit Bulan, aku 
mengumpulkan semua keberanianku untuk mengutarakan 
sebuah bantuan pengobatan mata padanya dengan kalimat 
yang sehalus mungkin. Memohon persetujuan darinya dan 
juga meminta pendapatnya dengan pertimbangan tata 
bahasa agar tak terlalu menyinggung hatinya. 


Tapi tak ada jawaban yang kudapat. 


Saat Daisy selesai mendengar kalimat terakhirku, ia hanya 
terdiam dengan wajah terlampau datar. Berbalik, lalu 
berjalan tertatih menuju dalam Gedung. Mengalihkan 
semua persepsi buruk, aku mencoba meraih lengannya 
cepat bermaksud untuk membantu perjalanannya tapi dia 
menepis dan meninggalkanku tanpa kata sedikitpun. 


Malam itu, aku sama sekali tidak bisa tidur. 


Memikirkan apakah ada kesalahan dalam kalimatku, atau 
apakah aku telah melukai hatinya atas tujuanku. Terus 
berfikir dan merenungkan diri hingga pemikiranku hanya 
mampu mengambil kesimpulan positif, mungkin Daisy 


sedang kelelahan atau dia sedang dalam mode tidak mood 
berbicara. 


Tapi tetap saja, hatiku tidak ingin berbohong. Dia tetap 
gelisah pada tempatnya seolah tak ingin membiarkan 
fikiranku diam dengan tenang. Ada satu hal yang salah. 


Mencoba memastikan, aku datang lagi ke Panti tiga hari 
setelahnya dan mendapati luka baru tertoreh di hati 
lantaran ucapan Bibi Lee yang bilang bahwa Daisy sedang 
tidak ingin bertemu dengan siapapun, termasuk diriku. 


Luka pertama, yang semakin menyakinkan diriku 
bahwasanya aku memang telah melakukan kesalahan. 


Berlanjut pada kedatanganku yang kedua kalinya, ketiga, 
keempat, hingga kelima pada bulan itu. Daisy masih tidak 
ingin menemuiku dan masih bersembunyi di balik pintu 
kamarnya. Membiarkanku melayang jatuh seperti sebuah 
layangan kertas yang di tinggalkan oleh pemainnya. 


Apa yang harus aku lakukan? 


Kalau aku bisa memutar waktu, aku bersumpah tidak akan 
mengatakan keinginanku waktu itu jika ternyata Daisy tidak 
menginginkannya. Sungguh aku tidak ingin ini terjadi, aku 
tidak mau Daisy menghindariku seperti ini karena rasanya 
nyeri sekali di dalam sini. 


Setidaknya, biarkan aku meminta maaf jika aku memang 
telah menyakiti hatinya. Aku sama sekali tidak bermaksud 
seperti itu. Kenyataan ini, amat membuatku sesak. Aku 
hanya ingin melihatnya lagi, dengan mengucap kata maaf. 
Hanya itu. 


Apakah masih ada kesempatan? 


Daisy tidak mungkin semarah itu kan? 


Rumah terasa begitu lenggang ketika Namjoon Hyung 
menghampiriku yang sedang berbaring terlentang di sofa 
dengan tatapan kosong menghadap langit-langit. Aku yakin 
dia baru saja kembali dari photoshoot jadwal bulanan kami 
karena aku, Jungkook dan Taehyung sudah melakukannya 
lebih dulu tadi. Sengaja aku meminta sesi pertama karena 
ingin lekas kembali ke rumah dan beristirahat. 


Rasanya, sangat lelah. 


Hanya bekerja nonstop seperti ini saja sudah membuat 
seluruh badanku remuk, apalagi di tambah dengan beban 
pikiran tak tentu arah seperti ini? Lengkap sudah. 


Aku ingin istirahat sebentar, sebentar saja. Ingin tidur agak 
lama karena akhir-akhir ini aku menjadi dua kali susah tidur 
serta menjadi dua kali lebih malas dari Yoongi Ayung. 
Jangankan pergi makan, walau hanya sekedar berjalan 
kedapur untuk minum air aku enggan. Lalu setelah 
mengingat lagi apa saja yang sudah kulakukan seharian ini, 
aku baru sadar kalau belum mengisi perut ku sama sekali. 


Tidak selera. 
Ah, benar-benar. Jimin payah, tidak keren. 


Namjoon Hyung melongokkan tubuhnya melihatku, aku 
hanya melirik sekilas dirinya masih dengan posisi yang 
sama lalu kembali menatap langit-langit. Selain mata, dan 
perut rupanya pikiranku juga terasa kosong. Maka jangan 
heran kalau setelah ini omonganku ikut bernilai kosong. 


Mendengar helaan nafas pelan dari Namjoon Hyung, 
kurasakan kakiku terangkat lalu dikembalikan lagi pada 


posisi semula hanya saja sekarang bertumpu pada paha 
sekalnya yang duduk di sofa bagian kakiku. 


"Masih belum bisa bertemu?" 


Aku tak ingin menjawab pertanyaannya yang jelas ia sudah 
tau sendiri jawabannya. Aku tidak mungkin seperti ini jika 
sudah bertemu, seharusnya dia tidak perlu menanyakan hal 
tidak berguna seperti itu. 


Merasa tak akan mendapat jawaban dariku, Namjoon Ayung 
mengalihkan pembicaraannya dengan menepuk nepuk 
pelan kakiku yang ada di atas pahanya. Meski hanya 
tepukan pelan, jika dipukul di bagian tulang kering oleh 
'tangan kehancuran' yang dimilikinya, mau tak mau aku jadi 
menahan ringisan agar tak sampai kemulut. Gengsi. 


"Memang seperti ini rasanya diabaikan oleh orang yang kita 
sukai. Tinggal bagaimana saja cara kita untuk menyikapi. 
Ingin terus terhanyut oleh rasa lara hati, atau menjadi lebih 
keras dan berani dalam menghadapi. Kau tinggal pilih. 
Seperti saat kau memilih hubungan ini untuk kau jalani, 
seperi itu pula kau harus bisa menerima tiap konsekuensi. 
Kau lembek sekali sih, seperti jelly." 


Aku mendengarkan ucapannya bersamaan dengan 
kehadiran Seokjin Hyung yang tanpa suara duduk di sofa 
lain. Dia hanya diam. Dalam situasi seperti ini, masih 
sempatnya aku bisa berfikir kalau Namjoon Ayung dan 
Seokjin Hyung melakukan photoshoot berdua dan pulang 
bersama. 


"Hey.. kurasa, Daisy hanya belum siap memberikan 
keputusannya padamu. Dia hanya sedang mematangkan 
keputusannya yang tidak mungkin bisa dia lakukan dengan 
baik jika berada dekat denganmu. Kau harus sadar bahwa 
keberadaanmu sudah menjadi salah satu pengaruh besar 


pada perubahan hidupnya. Mungkin dia sedang ingin 
mencari keinginannya sendiri, tanpa mau terpengaruh oleh 
dirimu." 


Masih mendengarkan kalimat Namjoon Hyung, tanpa sadar 
air mataku meleleh turun ke samping wajah. Sisi 
melankonisku pasti akan mudah bangkit dikala hatiku 
merapuh juga atas kesadaran penuh akan perhatian 
member padaku. Aku sudah tidak begitu heran lagi dengan 
pengetahuan member akan segala hubunganku dan Daisy. 
Bagaimana sepak terjangku, dan bagaimana usahaku 
selama ini mereka semua tau. Tak ada yang ku tutupi karena 
memang aku tak pandai melakukan hal itu juga tak perlu 
melakukan itu. 


Merenungi kembali perkataan Namjoon Ayung, secuil 
harapan mulai terasa menghangatkan hatiku. 


Benar, ada kemungkinan seperti itu. 


"Aku sempat membicarakan ini dengan temanku, Dokter 
Kwon. Kapanpun waktunya, dia siap dengan kunjungan 
pasien baru dariku. Aku memberitahukan ini padamu, hanya 
untuk sekedar informasi saja. Jangan jadikan ini sebagai 
beban. Semua memang tergantung pada keputusan Daisy. 
Kau, sudah melakukan hal dengan sangat baik Jimin-ah." 


Untaian kalimat yang kudengar dari Seokjin Ayung 
membuat mataku merapat. Kembali memikirkan 
kesempatan ini sekaligus memikirkan Gadis yang entah saat 
ini sedang melakukan apa. 


Daisy kumohon, ini kesempatan baik untukmu. 


Lama waktu berselang kami sama-sama terdiam hingga 
suara lirih Namjoon Ayung kembali terdengar. 


"Kinan, sudah berbicara dengan Daisy.." 


Seperti sedang melakukan olahraga tarik tambang, tubuhku 
terlempar begitu saja kedepan hingga duduk menatap 
sejajar mata Namjoon Hyung dengan mata bulat. Tidak 
mengucapkan apapun, aku menunggu kelanjutan suara 
Namjon Ayung yang bagiku terkesan diulur ulur. 


"Datanglah kesana saat jadwal kita selesai. Daisy pasti 
menemuimu." 


"Benarkah? Sungguh?" 

"Kinan memberitahuku seperti itu." 

"Daisy menerima tawaranku?" 

Kulihat Namjoon Hyung mengendikkan bahu. 

"Kau berhak mendengar jawabannya sendiri dari Daisy." 


Tanganku menggoyang lengannya. "Ayung, kau tidak 
berbohong kan?" 


"Harus kau tau aku tidak akan berani berbohong dengan 
membawa nama Kinan. Karena sejauh ini aku belum pernah 
mendapati sedikit kebohonganpun darinya, maka kau bisa 
percaya juga akan hal itu." 


Buncah kegembiraan lekas beranyun pada dadaku. 
Senyumanku terurai begitu saja bersamaan dengan senyum 
Namjoon Hyung yang kali ini tampak menyejukkan 
dimataku. 


Aku mengucapkan serentetan kalimat tidak penting sambil 
bergelayut manja pada tubuhnya yang semakin hari 


semakin berotot sedangkan dia hanya diam saja pasrah 
seperti biasanya. 


Lalu karena tak sabar menunggu waktu lebih lama lagi, aku 
datang mengunjungi Panti keesokan harinya menjelang sore 
ketika jadwalku telah selesai. Aku menginjakkan kakiku 
pada halaman rumput bertepatan dengan mataku yang 
melihat tubuh Daisy baru beranjak dari kursi latar 
tempatnya. 


Meski ragu lebih mendominasi perasaanku, aku mencoba 
abai dengan tetap melangkah konsisten mendekati tubuh 
Gadis yang terasa amat kurindukan itu. 


Sesuai dengan dugaan, Daisy akan selalu mampu 
menyadari kedatanganku meski tubuhku masih dalam jarak 
duapuluh meter lebih darinya. Saat itu, dia menghentikan 
langkahnya yang tengah merambat pada dinding Panti dan 
mengurungkan niatnya untuk menuju pintu utama Panti 
meski tinggal beberapa langkah saja. 


Daisy hanya diam, lalu berdiri menghadap tubuhku yang 
masih sibuk berjalan kearahnya. 


Hatiku tersenyum lega, Namjoon Hyung dan Kinan Noona 
tidak berbohong padaku. Hari ini, nampaknya akan menjadi 
hari terakhir kemurunganku karena bulan yang menerangi 
malamku telah kembali. 


Sampai pada tubuhnya, aku memberi jarak lebar antara 
kami berdua. Mengatur nafas yang menjadi dua kali lebih 
terengah karena hormon endorfin yang memuncak, sambil 
memuaskan keinginan mataku untuk tetap melihatnya 
setelah sekian lama. 


Daisy tidak mengucapkan apapun, tidak bergerak, tidak 
pula tersenyum. Pandangannya sedikit menunduk. 


"Kau datang.." 

Tuhan, terimakasih karena dia baik-baik saja. 
"Jimin, maaf.." 

"Boleh aku memelukmu?" 


Daisy mengangkat wajahnya padaku. Tampak terkejut. 
Kelopak matanya berkedip berkali kali sebelum ia 
melengoskan wajah kearah lain. 


"Kenapa?" 


Dan tanpa menunggu izin darinya lagi, kakiku telah 
melangkah merangsek untuk merengkuh tubuh kecilnya. 
Menenggelamkan sebagian wajahku pada rambutnya, 
sambil menghirup aroma yang sudah lama tak terjamah 
indra. 


Perasaan ini sulit untuk dijelaskan. Aku hanya merasa ingin 
berada dalam posisi ini untuk waktu yang lama. 


"Aku merindukanmu. Sungguh, aku minta maaf Daisy. 
Maafkan aku karena telah menyakiti hatimu. Tolong jangan 
hindari aku lagi." 


Ada jeda yang lama setelah ucapanku, hingga suara parau 
Daisy yang juga teredam mulai terdengar. 


"Kenapa?" 


Hanya satu kata itu yang mampu membuat tubuhku sedikit 
menarik diri. Aku kembali mengatur jarak dengan masih 
memegang kedua bahunya, menatapnya dengan 
pandangan tak tentu arah. 


"Kenapa aku tidak boleh menghindarimu?" 


"Karena.. karena.." 


Jelas ini pertanyaan yang mematikan. Daisy tengah 
meminta kepastian, tapi aku masih meragu untuk 
mengatakannya. Aku takut ia tidak menerima dan kembali 
menjauh dariku lagi jika sampai ada kesalahan yang 
kuucap. Aku tidak mau hal itu terjadi. 


Mengetahui keraguan ada dalam suaraku, untuk selanjutnya 
akhirnya aku mampu melihat senyuman dari bibirnya. 


"Ada satu hal yang ingin kukatakan padamu Jimin, tapi aku 
merasa tidak pantas mengucapkannya saat ini. Untuk waktu 
selanjutnya juga aku tidak yakin bisa pantas atau tidak, tapi 
dalam keadaan yang lebih baik dari ini, aku hanya ingin 
mengatakannya padamu ketika aku bisa melihat lagi. Kau 
mau menunggu?" 


Kalimat Daisy berputar di kepalaku. Masih mencerna 
kalimatnya dengan baik, hantaman senyuman Daisy yang 
lebih besar menerjang mataku. 


"Ini murni keputusan dariku, bukan karena dirimu atau 
karena siapapun orang disekitarku. Maaf karena telah 
menghindarimu. Aku menerima tawaran baikmu untuk 
mataku." 


Sekarang aku faham, kalimatnya ini adalah sebuah kalimat 
peredam rasa bersalah untukku atas ketidaktahuanku. 


Ketidaktahuan kami. 


[] 


Moon 18 


Mohon maaf untuk kesalahan diagnosis atau 
segalanya yang berhubungan dengan ilmu 
kedokteran. Silahkan tinggalkan komentar untuk 
pembenaran, akan kami jadikan pembelajaran. 
Terimakasih. 


Tak bisa diukur seberapa bahagianya diriku ketika 
mendengar persetujuan dari Daisy saat itu. 


Secepat pesawat jet pribadi yang selalu kami gunakan 
untuk penerbangan tour, secepat itu pula berita ini sampai 
pada telinga-telinga orang disekitar kami. 


Bibi Lee dan Paman Kim sempat mendiskusikan perihal 
berapa Kira-kira biaya operasi yang perlu dikeluarkan 
namun tanpa bermaksud sombong atau mendahului tentu 
aku mengusahakan agar Bibi dan Paman tidak sampai 
mengeluarkan uang sepeserpun. 


Usahaku hampir berhasil jika saja Daisy tidak datang waktu 
itu. Dia mendengar perkataanku dan secara terang-terangan 
menolak gagasan itu. Aku sampai tak mampu membalas 
argumennya karena ancaman Daisy untuk urung menjalani 
operasi benar-benar mampu membungkamku. 


Maka dengan berat hati, keputusan tetap berada di tangan 
Daisy. Dia akan menjalani operasi menggunakan biayanya 
sendiri sisa peninggalan harta kedua orangtuanya. Aku 
sempat ragu akan jumlahnya, namun berubah ternganga 
ketika mendengar jumlah nominal yang dimiliki Daisy dari 
bibir Paman Kim. 


Barangkali Daisy tidak bertemu dengan orang-orang sebaik 
dan sejujur Bibi Lee juga Paman Kim, aku yakin sekarang 


Daisy sudah menjadi gelandangan pinggir jalan. 
Tuhan memang selalu adil. 


Daisy mendapat jadwal konsultasi pertamanya dengan 
Dokter perempuan rekomendasi Seokjin Ayung satu minggu 
setelah aku memberitahukan kabar gembira ini pada 
Seokjin Ayung. 


Ketika pertama kali melihat Dokter itu, entah kenapa sisi 
protektifku menguar. Aku merasa tidak yakin. Meskipun 
Dokter ini bekerja di bawah naungan Rumah Sakit ternama 
Gangnam Severance, tapi melihat betapa belianya Dokter 
tersebut membuatku mempertanyakan seberapa 
berpengalamannya Dokter muda ini. 


Tapi lagi-lagi keraguanku lekas terjawab sudah. Tidak ada 
alasan bagiku untuk meragukan kemampuan seorang 
Dokter yang telah mendapat posisi spesialis di sebuah 
Rumah Sakit ternama Seoul dan dengan lima penghargaan 
serta sertifikat terbaik yang terpajang rapi di ruangannya. 


Hal yang lebih mengejutkan, ternyata Dokter yang ku kira 
masih belia ini memiliki rentang usia kepala tiga. 


Jimin, you got no jams. 


Aku, Daisy, dan Bibi Lee duduk berhadapan dengan Dokter 
itu dalam diam beberapa saat setelah saling bertegur sapa. 
Seokjin Hyung bilang, Dokter ini adalah salah satu 
penggemar kami, tapi sekarang dia benar-benar tidak 
menampakkan jati diri seorang penggemar di hadapanku 
selain adanya sebuah foto kami bertujuh dalam figura yang 
dipajang di atas meja. Dokter Kwon namanya. Kwon isseul. 
Dalam hati aku bertanya, sejak kapan Seokjin Ayung punya 
kenalan Dokter cantik seperti ini? Garis kalangan 
pertemanannya memang tidak pernah main-main. 


Semua orang yang ikut mengantar ada di luar ruangan, 
kenapa kukatakan semua? Karena kedatanganku kemari 
seperti seorang pelopor yang sedang melakukan demo 
kenaikan gaji karyawan. Bibi Lee, Paman Kim, Manajer-nim, 
Choi Mira, Park Sara, Kim Taehyung, dan Kim Seokjin. Aku 
tidak tau kenapa mereka bersemangat sekali ingin ikut 
mengantar padahal ini hanya awal konseling saja. Aku jadi 
berfikir, kira-kira berapa orang lagi yang akan ikut saat 
jadwal operasi Daisy nanti keluar. 


Mungkin akan ada Haera Noona, Kinan Noona, jika ada 
mereka berdua pasti juga ada Hoseok Ayung, dan Namjoon 
Hyung. Oh, tolong jangan lupakan satu pasangan aneh lagi 
yang bernama Jina Noona dan Yoongi Hyung. Semua saja 
sekalian, kalau perlu aku juga akan mengajak Bang PDnim. 
Saat iku aku akan bawa bus kemari. 


Banyaknya orang yang datang juga memberi keuntungan 
tersendiri bagi idol sepertiku. Aku tidak perlu repot 
menutupi identitas rapat-rapat karena jelas ini terlihat 
seperti masalah privasi keluarga. Rakyat Korea Selatan 
sudah faham akan hal ini. 


Konsultasi awal, aku hanya mampu mendengar cerita dari 
Bibi Lee persis seperti apa yang pernah Bibi ceritakan dulu 
padaku, karena ketika Dokter Kwon mulai memberi 
pertanyaan pada Daisy, dengan begitu kejam Dokter Kwon 
memintaku untuk keluar ruangan agar Daisy lebih bebas 
menjelaskan apa yang tengah ia rasa. 


Aku sempat mengerut tanda tak setuju tapi melihat wajah 
Dokter Kwon yang memohon sendu akhirnya aku menurut. 
Sempat meminta persetujuan Daisy barangkali dia mau 
menolak gagasan tersebut, tapi ternyata tidak. Maka keluar, 
dan membiarkan Daisy melanjutkan sisa konselingnya 


sendiri bersama Bibi Lee adalah hal yang kulakukan 
selanjutnya. 


Tak lama. Hanya sampai empat puluh lima menit setelahnya, 
Dokter Kwon kembali memanggilku untuk masuk kedalam. 


Ada banyak ucapan yang disampaikan Dokter Kwon pada 
kami yang mengharuskan Daisy menjalani serangkaian tes 
sebelum dinyatakan benar-benar siap untuk melakukan 
operasi. Aku mendengarkannya dengan cermat sampai satu 
percakapan muncul. 


"Tes ini hanya membutuhkan waktu dua hari. Sehari untuk 
pelaksanaan tes dan sehari lagi untuk menunggu hasil 
keluar. Setelah dinyatakan baik, kami bisa mulai 
mencocokkan organ mata mana yang paling sempurna 
untuk mata Nona Daisy. Hanya saja, ini yang harus 
kusampaikan. Bank mata di negara kita sedang dalam masa 
penurunan pendonor, ada beberapa tetapi kita tetap harus 
mencocokkannya terlebih dahulu sebelum 
menggunakannya pada Nona Daisy." 


"Apakah ada kemungkinan tidak cocok semua?" 
"Ada." 
"Lalu bagaimana?" 


"Kita akan memasukkan nama Nona Daisy pada daftar 
pasien penerima donor mata dan harus menunggu sampai 
Nona Daisy mendapat pendonor yang cocok dengannya." 


"Sampai ka..pan?" 


"Kita tidak bisa menentukan kapan orang akan mati, dan 
apakah dia mau atau tidak mendonorkan organ matanya, 
Jimin-ssi." 


Pundakku meluruh, ini masih kemungkinan tapi perasaanku 
sudah terasa tidak nyaman. Aku melirik tangan Bibi Lee 
yang menggenggam erat tangan Daisy di pahanya. 


"Tapi itu hanya jika tidak ada kecocokan dengan organ yang 
sudah siap. Jangan putus asa, kita akan coba terlebih 
dahulu." Dokter Kwon memberikan senyuman yang 
menenangkan. Dan aku masih belum ingin menyerah. 


"Jika itu memang terjadi, apakah tidak ada cara lain agar 
Daisy bisa mendapatkan matanya dengan segera, Dokter?" 


Kulihat mata Dokter Kwon bergerak tak stabil dari mataku 
lalu menatap Bibi Lee lalu kembali kepadaku. 


"Ada. Kita bisa menerima pendonor dari luar negeri dan itu 
akan lebih luas cangkupannya. Tapi.. kau tau Jimin-ssi, itu.. 
membutuhkan..." 


Belum sempat Dokter Kwon meneruskan kalimatnya yang 
tampak diulur-ulur, aku sudah faham dengan kemana arah 
bicara Dokter ini. Maka dengan cepat kubuka mulutku tanpa 
suara juga gerakan tangan yang kubuat menyerupai sehuah 
kalimat. 


"angan katakan apapun jika itu tentang biaya? Jangan 
sampai Daisy mendengar. Jangan khawatirkan itu, karena 
aku yang akan bertanggungjawab atas biaya tambahan 
yang dibutuhkan." 


Yah, meskipun kalian tau. berucap lewat gerakan tak 
semudah mengucap lewat bibir. Aku tau gerakanku kelewat 
absurd untuk busa di telaah oleh manusia tapi berbicara 
dengan orang pandai memang suatu hal yang berbeda. 
Dokter Kwon lekas memahami semua isyaratku dan 
bertindak seperti Dokter profesional. 


"Itu.. membutuhkan waktu yang jauh lebih cepat daripada 
menunggu pendonor baru. Bagaimana Nona?" 


"Apakah ada biaya tambahan?" 


Entah aku harus bersyukur atau bersedih mengetahui fakta 
bahwa Gadisku termasuk Gadis yang cerdas dan kelewat 
peka. 


"Ada. Tapi tidak seberapa, akan menjadi nol biaya tambahan 
ketika aku mengurusnya lewat proses yang benar. Aku akan 
membantumu melakukannya Nona." 


Penggemarku, memang nomor satu. 


Selagi Daisy tersenyum sambil menyetujui tiap arahan yang 
dikatakan oleh Dokter, mataku berpapasan dengan mata 
Bibi Lee yang seolah tengah mengucapkan terimakasih 
padaku. Saat itu, aku hanya balas tersenyum padanya 
sembari menepuk pelan tangannya yang masih 
menggenggam tangan Daisy. 


Maka setelah hari itu, Daisy benar-benar menjalankan 
serangkaian tes yang hanya dunia kedokteran yang tau dan 
faham. 


Kekecewaan terjadi padaku lantaran janji yang sebelumnya 
dikatakan hanya memakan waktu dua hari tidak lekas 
ditepati hingga waktu berlalu satu minggu setelah tes. 


Aku menghubungi Dokter Kwon di sela jadwal padatku dan 
hanya mendapati jawaban yang kurang memuaskan 
lantaran Dokter Kwon masih memeriksa keganjalan yang 
perasaannya temukan. 


Aku tidak tau seberapa tinggi tingkat kepekaan seorang 
Dokter terhadap tubuh pasiennya, tapi tetap saja aku 


merasa terbohongi. Kenapa harus selama itu? 


Berlanjut hingga dua minggu. Aku merasa sudah cukup 
untuk menunggu. Tak ingin melampiaskan kekesalanku 
pada Seokjin hyung selaku orang yang memberi 
rekomendasi, aku datang untuk menemui Daisy di Panti dan 
mengatakan padanya atas keinginanku memprotes Dokter 
Kwon. 


Tapi rupanya hatiku luluh sebelum pergi. 


Daisy menyambutku dengan senyuman yang masih sama, 
justru terkesan lebih bahagia. 


"Dokter Kwon datang kemari beberapa hari yang lalu, empat 
kali dalam dua minggu dan mengatakan semua 
kesulitannya padaku. Bukan apa-apa, dia hanya meminta 
waktu padaku lagi untuk benar-benar menyakinkan 
perasaannya tentang hasil tesku. Ada yang membuat 
perasaannya mengabu, dan dia ingin menuntaskan hal itu 
terlebih dahulu sebelum benar-benar memberi lampu hijau 
padaku. Jimin, kau tau nilai kesabaran bukan? Kesabaran 
akan selalu memberi hasil yang maksimal. Aku baik-baik 
saja untuk menunggu, karena aku yakin penantianku tidak 
akan berakhir sebagai angan semu. Tuhan, ada bersamaku 
dan Dia tau apa yang kumau. Sekarang, kau bagaimana? 
Masih ingin memarahi Dokter Kwon?" 


Aku meggosok ujung hidungku dengan jari untuk menutupi 
rasa malu. Memandang lagi Daisy yang masih belum 
meninggalkan senyumnya, hatiku kembali menegun. 


Lagi-lagi aku terlalu ambisius. 
Wajar saja jika aku ingin yang terbaik untuk Daisy tapi 


rupanya dalam caraku menerima ada yang keliru. Gadis ini 
masih bisa memberiku pelajaran baru meski aku yakin jauh 


di lubuk hatinya dia juga tengah memiliki perasaan kalut 
tak menentu. 


Mengacak belakang rambutku sebentar, merapatkan bibir, 
aku memasukkan kedua tanganku pada saku depan hoodie. 


"Aku juga berencana ingin mengatakan sesuatu padamu 
setelah kau bisa melihat lagi nanti, tapi kurasa aku tak 
mampu menahannya lagi lebih lama. Boleh kukatakan 
sekarang?" 


Daisy menaikkan sebelah alisnya penasaran. 
"Boleh saja. Apa?" 


Mengambil nafas dalam-dalam, aku berusaha menenangkan 
dentum jantungku yang kian bertalu seiring dengan 
hembusan nafasku. Melakukannya sekali lagi, aku 
memandang kembali wajah bidadari yang tak pernah bosan 
untuk kupuji. 


"Daisy.. aku tidak mengharapkan jawaban apapun saat ini, 
kau bisa memberikannya nanti setelah melakukan operasi, 
dan melihatku dengan penilaianmu sendiri.. 


"Park Daisy, Aku.. cinta--" 

"Nona Daisy! " 

Mulutku terbungkam seketika. 

Ungkapan rasa cinta yang kelewat memprihatinkan. 


Paman Kim datang dari belakang tubuhku dengan 
membawa peralatan berkebunnya di tangan kanan 
sedangkan tangan kirinya terangkat untuk meletakkan 
sebuah benda ke tangan Daisy. 


"Paman dapat hadiah dari seseorang di ladang, karena 
sudah membantu memperbaiki rantai sepedanya yang 
lepas. Kurasa ini sangat bagus untuk Nona dengarkan." 


"Ini apa, paman?" 


"Paman fikir, itu mungkin alat pemutar musik, Jimin pasti 
lebih tau." 


"Aahh.. keren sekali, terimakasih Paman." 


Aku memberi senyuman ramah palsu pada Paman Kim yang 
setelah mendapat kata terimakasih dari Daisy segera 
beranjak pergi, meninggalkan kami dalam perasaan hening 
masing-masing. 


Aku menyesali kegagalan ungkapan cintaku dan 
memikirkan bagaimana kiranya strategi baru, sedang Daisy 
tengah mengalikan perhatiannya untuk meraba dan 
memperhatikan benda dalam genggamannya. 


"Kau tau cara menggunakan alat ini?" 


Alihan pembicaraan Daisy begitu menguntungkan buatku. 
Maka demi menjaga ingatan Daisy agar tak membicarakan 
lagi perihal ucapanku yang terpotong tadi, dengan 
semangat aku ikut memperhatikan benda itu. 


"Oh, benar. Ini alat pemutar musik." 


"Kinan juga memberiku alat pemutar musik tapi bentuknya 
tidak seperti ini." 


Ini hanya alat selebar dua ruas jari orang dewasa dengan 
panjang sepuluh senti. Alat pemutar musik klasik lumayan 
jadul berwarna coklat hitam, yang bisa digunakan untuk 
pemutar musik juga bisa untuk merekam suara. 


Aku tau alat ini, karena Namjoon Hyung punya beberapa di 
studionya. Malah ada yang lebih kuno lagi. 


Kutekan tombol play disana dan secara otomatis alunan 
instrumental Canon in D - Johann Pachelbel muncul ke indra 
pendengar. Kutekan tombol panah kanan dan musik 
berganti menjadi Forever In Love - Keeny G. Kutekan lagi 
tombol tersebut musik pun berganti menjadi River Flows In 
You - Yiruma. 


Aku tidak terkejut kalau Paman Kim bilang orang yang telah 
memberinya barang ini adalah Kim Taehyung, karena jujur, 
semua musik yang ada di dalamnya adalah musik favorit 
Taehyung. Aku tau karena Taehyung gemar sekali menyetel 
instrumen ini keras-keras saat malam hari. 


"Ajarkan aku menggunakannya." Ungkap Daisy. 


Aku mendekat pada tubuhnya. Mematikan terlebih dahulu 
pemutar musiknya, lalu menyerahkan benda tersebut pada 
tangan Daisy juga mengarahkan jemarinya kearah tombol- 
tombol yang ada di sana. 


"Rasakan dulu bentuknya." 

"Sudah." 

"Tombol paling kiri ini tombol play, atau putar." Jariku 
menekan jari Daisy pada tombol, hingga musik kembali 


mengalun. 


"Tombol sebelahnya untuk mati." Musik pun mati. Ketika 
kami menekan. 


"Coba nyalakan lagi." Tanpa bantuanku, Daisy pun mampu 
melakukannya. 


"Tombol ketiga, untuk musik sebelumnya dan tombol ke 
empat untuk musik setelahnya." 


"Lalu tombol terakhir, paling kanan. Ini untuk merekam 
suara." 


"Merekam suara?" 


"Ya. Setelah mendengarkan musik, jika ingin merekam suara 
kau harus menekan tombol paling kanan ini satu kali 
terlebih dahulu untuk memindahkannya pada mode 
merekam. Kamudian tekan tombol play untuk mulai 
merekam dan tombol mati untuk berhenti. Setelah itu 
suaramu akan tersimpan dan dapat kau dengarkan ketika 
kau menekan dua kali tombol paling kanan. Tekan tiga kali 
untuk mendengar rekaman paling awal. Jika ingin 
memindahkan lagi pada pemutar musik, tinggal tekan lagi 
satu kali. Coba." 


Begitulah waktu menggerus kebersamaan kami waktu itu. 
Melupakan segala niat awal tujuanku datang kesana, 
menghapuskan kesempatan terakhirku untuk mengucap 
kalimat sakral yang sampai sekarang hanya mampu 
tertanam dalam dada. 


[] 
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Mohon maaf untuk kesalahan diagnosis atau 
segalanya yang berhubungan dengan ilmu 
kedokteran. Silahkan tinggalkan komentar untuk 
pembenaran, akan kami jadikan pembelajaran. 
Terimakasih. 


Dan hari itu datang. 


Satu bulan adalah waktu terlama untuk sebuah proses 
kelolosan serangkaian tes yang telah dilakukan. Sangat 
lamban karena tolak ukurku adalah seberapa terkenalnya 
Rumah Sakit ini hingga membuat pasien menunggu terlalu 
lama tanpa alasan yang jelas. 


Jika saja bukan rekomendasi dari Seokjin Hyung, aku pasti 
sudah memindahkan Daisy ke Rumah Sakit yang lebih baik 
lagi dari ini sejak lalu-lalu. Tapi baiklah, kumaafkan karena 
hari ini akhirnya datang. 


Kami semua juga datang. 


Seperti yang sudah pernah aku katakan, aku tidak bercanda 
perihal semuanya benar-benar datang. Beruntungnya 
mereka tau diri dengan membawa mobil pribadi sehingga 
aku tak perlu menyewa sebuah bus mini. 


Satu bulan ini, aku banyak menemani Daisy dan 
menghabiskan waktu dengannya lebih intens dari 
sebelumnya. Tidak tau kenapa, aku hanya makin merasa 
mudah rindu padanya dan ingin terus melihatnya. 


Seperti saat ini, di menit-menit terakhir menunggu waktu 
pemindahan Daisy menuju meja operasi, aku masih setia 
menunggui di ruangannya. 


Daisy hanya bersandar pada ranjangnya dengan jarum infus 
yang telah menusuk dipunggung tangan, wajahnya tampak 
cerah sekali. Dan jangan lupa juga dengan buntalan kecil 
Park Sara yang saat ini tengan duduk manis dipangkuanku 
sambil memainkan sebelah tangan Daisy yang bebas. 


Ruangan yang kami tempati ini adalah ruang VVIP. Kalian 
harusnya bisa membayangkan betapa luasnya ruangan 
tersebut tapi akan tertegun dalam posisiku ketika melihat 
ruang sebesar itu bisa jadi sempit dengan keberadaan 
orang-orang ini. 


Dengan tak tau malunya saudara-saudaraku itu gemar 
sekali bercanda dan membuat semua isi ruangan tertawa. 
Aku juga berkali-kali sempat melihat Daisy ikut tertawa 
mendengar candaan garing Seokjin Ayung dan Jungkook. 
Anak itu meskipun pernah melihat Daisy sekali hanya 
sebagai sopir kami, tapi dia bersikeras ikut karena tak ingin 
berada di rumah sendiri. 


"Eonniku yang cantik. Lain kali tidak boleh tidur di tempat 
ini lagi, ya.. aku hanya mengizinkan Eonni tidur disini hari 
ini saja. Aku tidak suka." 


Aku dan Daisy terkekeh mendengar cicitan Sara. Mengusak 
rambutnya pelan, aku mencium ujung kepalanya yang 
beraroma shampo apel. 


"Tentu saja, Isy Eonni hanya akan tidur disini sekali ini saja. 
Paman juga hanya memberi izin hari ini. Maka kau harus 
berdoa agar operasinya lancar, oke?" 


Tanpa ku duga, Gadis kecil itu lekas menangkupkan kedua 
tangan mungilnya kedepan bibir sambil mengucap lirih-lirih 
ayam. Aku hanya mampu menangkap kata. "Eonniku" lalu 
"sembuh" lalu "Amin" yang terdengar paling jelas. 


Awalnya aku sedikit terhenyak dengan caranya berdoa, 
sempat merasa familiar namun segera menghiraukannya 
dengan tersenyum karena keluguan Sara yang begitu 
mendominasi. 


Kemudian Sara mengangguk sekali setelah mengusap 
kedua tangannya pada wajah, sebelum kemudian 
mendongak menatapku dengan mata bulat. 


"Paman kaki panjang dua, boleh tidak aku tidur dengan 
Eonni sebentar?" 


"Hati-hati." 


Meloloskan permintaannya, aku menaikkan Sara pada 
ranjang Daisy. Dengan hangat Daisy memeluk adiknya yang 
kini menyusupkan wajahnya dalam-dalam pada leher Daisy. 


Kulihat perubahan pada wajah Daisy setelahnya. Mulanya 
datar, kemudian tersenyum tipis, lalu ia mendekap Sara 
lebih erat sambil mencium kepalanya, dan terakhir Daisy 
tersenyum lebar tapi dengan air mata yang menggenang. 


Kurasa, saat itu Sara telah membisikkan suatu hal rahasia 
pada Daisy. Sesuatu yang sampai saat ini pun tidak pernah 
aku ketahui. 


Beberapa waktu kemudian, dua perawat datang bermaksud 
untuk memindahkan Daisy pada ruang operasi. Aku 
mengambil tubuh Sara dari dekapan Daisy, tapi ternyata 
Gadis kecil itu sedang tak mau diganggu. Dan untuk 
pertama kalinya, aku melihat Sara menangis. Dia tak ingin 
melepas pelukannya pada Daisy, bahkan Choi Mira juga tak 
mampu membujuk. 


Semua berakhir setelah Taehyung mengerahkan bujukannya 
dengan sekotak penuh es krim rasa pisang. Sara baru mau 


melepaskan genggaman eratnya pada baju Daisy dan 
masuk dalam gendongan Taehyung. Mira yang saat itu 
membantu membawa sekotak es krim dengan segera 
mengarahkan Taehyung dan Sara untuk keluar ruangan. 


Bagaimanapun juga, Sara adalah anak berusia enam tahun 
yang fokusnya masih mudah untuk dialihkan dengan hal 
yang disenanginya. 


Kepergian Taehyung, Sara dan Mira membuat perawat 
kembali melakukan tugasnya. Diantara sela waktu tersebut, 
Daisy baru mengeluarkan suaranya setelah terdiam dengan 
cukup lama. 


"Kinan, ada di sini?" 
"Ya." Aku meraih tangannya yang terangkat. 


Tanpa diperintah, Kinan Noona pun mendekat dan 
mengambil alih tangan Daisy dariku. 


"Ada apa, Nona cantik?" 
Daisy tersenyum. 


"Hanya satu permintaanku, bisakah kau menemaniku di 
dalam ruangan sampai semua proses operasinya selesai?" 


Tak hanya Kinan Noona, kami yang mendengar hal itu lantas 
tertegun. 


Kinan Noona menatap perawat berusaha meminta 
persetujuan sehingga perawat tersebut sedikit menjeda 
pekerjaannya. 


"Hal itu diperbolehkan, selama anda berjanji untuk tidak 
membuat kegaduhan dan memakai baju sesuai prosedur 


Rumah Sakit. Cukup berdiri dalam diam dengan jarak tiga 
meter dari kami." 


"Aku akan melakukannya." 


Dan setelah itu semua berjalan dengan cepat. Kami berjalan 
beriringan menyusuri lorong menuju ruang operasi dengan 
pandangan mataku yang tak pernah lepas dari Daisy. 
Sebelum aku melepas tanganku pada besi ranjang Daisy 
agar dia bisa memasuki ruangan, aku menyempatkan diri 
untuk memberi sedikit semangat untuknya. 


Tangannya dingin. Sangat dingin untuk ukuran manusia 
yang sedang gugup. 


"Kau takut?" 
"Tidak. Kenapa harus takut? Aku akan menjemput cahaya." 


Aku tersenyum lega. Sungguh, rasanya aku ingin terus 
melihatnya. Kufikir syndrom Sara sudah menular padaku 
juga karena secara tiba-tiba aku merasa tidak ingin 
melepasnya. 


"Ya, bagus. Terus berfikir seperti itu. Karena setelah bertemu 
dengan cahaya, kau akan menemuiku disini. Jangan takut. 
Tuhan selalu tau apa yang kau mau." 


Dalam kantong celanaku sudah kusiapkan sebuah kalung 
dengan bandul Bunga Daisy. Aku berencana memberikan 
hadiah ini sekarang, namun melihat kondisi yang tidak 
memungkinkan kuputuskan untuk menahannya dan 
memberikannya ketika selesai operasi nanti. 


Daisy pasti mau menunggu sampai saat itu. 


Maka dengan penuh perasaan, untuk mengganti keinginan 
yang tertunda. Aku bergerak berani untuk meletakkan 
bibirku diatas kening Daisy dengan mata yang terkatup. 
Dihadapan semua orang, secara tidak langsung aku telah 
mengumandangkan perasaaku pada Daisy secara nyata. 


Aku menjauhkan tubuhku darinya ketika ranjang Daisy 
kembali bergerak disusul suara lembut Daisy terdengar 
sebelum pintu ruang operasi tertutup. 


"Terimakasih Jimin, terimakasih." 


Setelah Dokter Kwon dan Kinan Noona masuk, semua 
keadaan menjadi hening. Lampu merah diatas pintu 
ruangan menyala tanda bahwa operasi sedang dijalankan. 


Tenang Jimin, tenang. 


Ini adalah operasi dengan 20% kegagalan dan hampir 
jarang sekali terjadi. Tidak perlu secemas ini, percaya pada 
Daisy. Kau tau sendiri, kalau dia bukanlah Gadis lemah. 


Sayangnya otak dan tubuhku tak ingin berjalan sama-sama. 


Aku baru menyadari kalau sedari awal Daisy memasuki 
ruangan, aku sama sekali tidak duduk ketika Seokjin Ayung 
menghampiriku dan menuntun tubuhku untuk duduk. 


Kali ini barulah mataku melihat, orang-orang kesayangan 
Daisy tengah berkumpul memenuhi lobi. Menunggu kabar 
baik dari Daisy, memohon kelancaran operasi. 


Tuhan tidak mungkin menghiraukan permohonan baik 
orang-orang ini kan? 


Aku baru bisa sedikit menenangkan degup jantungku 
setelah meneguk air yang disodorkan Haera Noona padaku. 


Baru meneguk satu kali, jantungku kembali melompat kala 
pintu ruangan terbuka tiba-tiba dan tiga perawat sedikit 
berjalan tergesa keluar dari sana melewati kami. 


Kenapa? 


Ini bahkan belum ada satu jam setelah Daisy masuk. Aku 
ingat dengan jelas Dokter Kwon mengatakan bahwa operasi 
berjalan paling lama dua jam. 


Lalu kenapa? 


Tiga perawat tadi kembali sambil mendorong alat medis 
yang tingginya hampir mencapai tubuh Namjoon Hyung, 
melewati kami dan masuk lagi pada ruangan tanpa 
mengucapkan kalimat apapun. Mata kami sempat terpaku 
pada alat-alat besar tersebut. 


Perlahan, Bibi Lee datang menghampiriku lalu 
menggenggam tanganku yang tanpa sadar telah gemetar. 


Bibi Lee sama sekali tidak menatapku, dia hanya terus 
menatap pintu ruangan Daisy. 


Hanya berselang waktu lima belas menit kemudian, satu 
Dokter laki-laki dan tiga perawat baru lengkap dengan 
pakaian operasi mereka datang dan masuk begitu saja pada 
ruangan. 


Tanganku mulai terangkat meremas rambut. 
Kenapa? 


Pintu kembali terbuka sepuluh menit kemudian dan dua 
orang perawat kembali keluar kali ini tampak sekali 
kekalutan mendera dari cara mereka berlari. Ya, berlari. 
Mereka melewati kami lagi begitu saja dan kembali lagi kali 


ini dengan alat medis yang lebih kecil dari sebelumnya juga 
beberapa kantong darah. 


Tubuhku melemas seketika. 
Dan lobi menjadi lebih riuh dari sebelumnya. 


Jina Noona yang mungkin sudah ada di ambang frustasi rasa 
penasaran menggait lengan salah satu perawat sebelum 
mereka memasuki ruangan. 


"Apa yang terjadi?" 


"Semua baik-baik saja Nona, tetap tenang. Tolong jangan 
menghambat kami dulu." 


Bohong. 


Aku tau sesuatu yang serius telah terjadi di dalam sana. Aku 
sangat tau bahwa keadaan sedang tidak baik-baik saja. 


Bibi Lee sudah menangis disampingku begitupun dengan 
sebagian wanita disekitarku. Kecemasan adalah payung 
kami saat ini. Aku sendiri, tidak mampu menghentikan 
getaran pada tiap bagian tubuhku hingga rasanya 
jantungku ingin meledak. 


Tuhan, Tuhan. Kau tau apa yang aku mau, Kau tau apa yang 
Daisy mau, Kau tau apa yang kami semua mau. Tuhan, 
tolong selamatkan Daisy, tolong selamatkan bidadari kami. 


Keheningan yang mencekam itu kembali riuh pada satu jam 
setelahnya saat Sara yang semula tertidur nyaman di 
pangkuan Taehyung tiba-tiba menjerit dalam tidur disusul 
tangisan keras setelahnya. Gadis cilik itu mencari-cari Daisy 
dan hanya bisa berakhir dalam dekapan Mira sambil terus 
menangis. 


Kemudian, beberapa menit setelahnya lampu merah diatas 
pintu padam. 


Pintu ruangan terbuka dengan menampilkan wajah berduka 
dari perawat-perawat yang keluar sambil menarik mesin- 
mesin yang tadi mereka bawa masuk. Mereka hanya 
berjalan menunduk dalam diam, melewati orang-orang yang 
berjingkat berdiri menghampiri pintu untuk bertemu 
dengan Dokter Kwon demi sebuah keterangan bahagia. 


Mataku sempat bertatapan dengan dokter laki-laki yang 
sebelumnya masuk, sorot pandangannya sendu tak terbaca. 


Aku, hanya berdiri di tempatku tanpa berani mendekat 
kearah pintu. Meski perasaan buruk telah melingkupi 
seluruh isi hati, tetap saja ada setitik harapan yang tak ingin 
kupungkiri. 


Wajah pias Dokter Kwon yang tertangkap oleh mataku 
terlihat jelas seperti bendera putih yang berkibar. Sorotnya 
tak terbaca. Lengannya mendapat goyangan dari Bibi Lee 
agar segera memberi kabar, tapi Dokter Kwon hanya mampu 
diam kemudian menunduk lemah. 


"Methemoglobinemia. Kami telah berusaha sebaik mungkin, 
tapi Daisy telah memilih sendiri jalannya." 


Saat itu, aku melihat bahu Dokter Kwon bergetar. 


Bibi Lee yang sudah memegang pundak Dokter Kwon 
kembali mengguncang dengan keras kedua bahu ringkih 
tersebut. 


"AKU HANYA WANITA TUA. BICARA DENGAN JELAS, 
DOKTER! " 


Aku mendengar bagaimana suara genderang menyakitkan 
masuk ketelingaku ketika Dokter Kwon berucap dengan 
kalimat tersendat memilukan. 


"Gangnam Severance. Pukul tigabelas lewat sepuluh menit. 
Dengan menyesal kami menyatakan, Park Daisy telah 
meninggal dunia dikarenakan penyakit Methemoglobinemia 
akut yang bersembunyi dalam tubuhnya. Maafkan aku, 
kumohon maafkan aku." 


Jeritan tangis kembali terdengar ditelingaku yang masih 
mendengung. Bibi Lee dan Paman Kim lekas beranjak berlari 
memasuki ruangan sedangkan yang lain merosot 
ditempatnya. Suara tangisan Sara yang semakin terdengar 
pilu menambah hujaman pada jantungku. Aku yang masih 
berdiri kaku hanya mampu terdiam tanpa melakukan 
apapun. 


Dokter Kwon tadi bilang apa? 
Bercanda kan? 
"Maafkan aku.. maafkan aku.. kumohon maafkan aku.." 


Tolong jangan minta maaf seperti itu, Dokter. Itu 
membuatmu benar-benar terlihat seperti sedang tidak 
bercanda. Aku tau kau pasti bercanda kan? Kematian bukan 
hal yang bisa dijadikan lelucon. 


Perlahan, aku mulai melangkah gontai mendekat pada 
Dokter Kwon yang kini tengah menangis dalam dekapan 
Seokjin Ayung sambil tetap mengucapkan maaf pada kami. 


Kulihat Namjoon Hyung dan Taehyung mendekat untuk 
meraih kedua lenganku tapi anehnya lenganku seperti mati 
rasa. Dalam kediaman, mataku telah penuh dengan air mata 
yang siap jebol kapan saja. 


"Maafkan aku.. maafkan aku.." 
Tidak. 
Berhenti minta maaf, Dokter Kwon pasti berbohong. 


Daisyku pasti baik-baik saja. Dia tengah menungguku di 
dalam sana. Aku harus segera menemuinya. 


Aku harus memberikan kalungnya. 


Melewati orang-orang yang menangis pilu, aku 
mengokohkan langkahku demi memasuki ruangan untuk 
bertemu dengan Daisy. 


Semuanya bohong. Dokter Kwon pembohong. 


Belum sempat tubuhku menyentuh pintu ruangan, mataku 
baru mendapati sosok Kinan Noona yang tengah bersandar 
pasrah tepat di pintu dengan air mata yang berderai tak 
kalah hebat. 


Tidak. Kumohon, jangan Kinan Noona. Jika Kinan Noona 
menangis, lalu aku bisa apa? 


Mataku sudah tak mampu menahan airnya lagi untuk tidak 
jatuh. Langkahku membawa tubuhku semakin mendekat 
dengan keberadaan Kinan Noona dengan dua pasang 
lengan yang masih menuntun dikedua sisi tubuhku. 
Menjaga agar aku tidak jatuh sewaktu-waktu. 


Aku meraih dan menggenggam sedikit ujung jemari Kinan 
Noona yang terkulai lemah. Hanya sedikit saja, karena 
tubuhku tak punya tenaga sama sekali untuk melakukan hal 
lebih dari itu. 


Satu tetes air mataku jatuh pada tanganku tanpa harus 
melewati pipi. 


"Dokter Kwon.. 
".bohong, kan. Noona?" 


Satu isakan keluar dari bibir Kinan Noona, dia membekap 
mulutnya dengan tangannya yang bebas sambil 
menggeleng lemah. Dan ragaku telah mati seketika. 


"Jimin.. Park Jimin.. Dokter Kwon tidak berbohong.." 


Dalam fikiranku yang kosong terisi kalimat mutlak dari 
Namjoon Hyung yang selalu kuingat sampai detik ini bahwa 
Kinan Noona, tidak pernah berbohong. 


Satu lagi kalimat terakhir darinya adalah penutup hariku 
siang itu sebelum tubuhku meluruh tanpa tulang untuk 
menyentuh dinginnya lantai. 


" „Daisy telah meninggalkan kita, sebagai seorang muslim." 


Dan duniaku berputar sebelum kemudian, semua 
menggelap seketika. 


Daisy, telah berhasil menjemput cahayanya. 


[] 


Epilog Back to Moon 1 


Mohon maaf untuk kesalahan diagnosis atau 
segalanya yang berhubungan dengan ilmu 
kedokteran. Silahkan tinggalkan komentar untuk 
pembenaran, akan kami jadikan pembelajaran. 
Terimakasih. 


Back to Moon 1. Flashback telah berakhir dan kita 
berada di waktu sebenarnya. 


Malam ini, rembulan sedang menampakkan dirinya dengan 
begitu indah. Sangat indah hingga aku tak kuasa 
memalingkan wajah darinya. 


Malam ini, di atas Bukit Bulan ini. Aku berdiri dengan kedua 
kaki yang sekuat mungkin kubuat tetap berdiri. Menatap 
lurus pada Sang rembulan dengan sisa air mata yang 
tercetak di pipi, lalu sebaris pertanyaan mulai terlintas di 
dalam hati. 


Mengapa rembulan bisa terlihat begitu menenangkan 
malam ini? 


Hanya perasaanku saja, atau disana memang sedang ada 
sesuatu yang menenangkan? 


Senyuman tipis lekas terurai dari kedua sudut bibirku. 
Tuhan, alangkah indah alur ceritaMu. 


Benda yang berada dalam genggamanku mengalihkan 
tatapan mataku dari Sang rembulan. 


Sedikit menjeda waktu untuk memandangnya sambil 
berfikir, 


Harus ku dengarkan atau ku buang? 


Masih segar dalam ingatanku bagaimana aku mengajarkan 
alat ini untuk digunakan oleh Daisy, dan bagaimana pula 
alat ini menjadi penyebab utamaku gagal mengutarakan isi 
hati. 


Bagaimana? Setelah mendengar kisahku ini, bagaimana 
penilaian kalian? Kisah sedih? Atau Kisah senang? Atau 
Kisah memilukan? 


Sekarang, setelah semua selesai. Aku mulai bertanya-tanya 
sendiri. 


Apa yang bisa aku kulakukan setelah ini? 


Pemakaman Daisy telah selesai dilakukan pagi tadi. Dengan 
semua orang yang menjadi saksi meski setelah itu kabar 
kedatangan Bangtan Sonyeondan ke sebuah pemakaman 
umum menjadi berita utama pada headline naver. 


Pasti banyak pertanyaan tentang siapa? Dan kenapa? Akan 
terlontar dari tiap komentar orang yang melihat. Menyimpan 
sendiri keegoisanku, aku ingin sekali menguncapkan pada 
dunia bahwa yang tengah berbaring didalam tanah sana 
adalah jiwa dari seorang Park Jimin. 


Aku tersenyum miris. 
Bagaimana aku melewati hariku setelah ini. 


Daisy, telah meninggalkanku. Meninggalkan kami semua 
dengan segala janji yang tak kan mampu terealisasikan lagi. 


Daisy, 
pada semua yang pernah kau katakan padaku. 


Kau bahkan belum sempat pergi ke Bukit Bulan lagi 
bersamaku. 


Kau belum sempat berkeliling dunia bersamaku. 

Kau belum sempat merekam dunia dengan kedua matamu. 
Kau belum sempat melihat orang-orang disekitarmu. 

Kau belum sempat melihatku. 

Kau belum sempat bertemu dengan kedua orangtuaku. 


Kau belum sempat mengucapkan kalimat yang telah kau 
Janjikan padaku. 


Dan kau, 
Belum sempat mendengar perasaan cintaku padamu. 
Satu sedakan di iringi isak pilu keluar dari belah bibirku. 


Genggaman tanganku pada alat perekam kian menguat 
seiring dengan tangisan keras yang menguar setelah 
berhasil kutahan sejak hari lalu. 


Aku tidak bisa menahan kesakitan ini lebih lama lagi, Daisy. 
Semua seperti terenggut paksa dari tanganku. Baru kemarin 
tangan ini mengusap kepalamu, baru kemarin pula bibir ini 
mencium keningmu. Tapi apa sekarang? Semua lenyap tak 
bersisa. 


Aku tau keberadaan Taehyung dibelakang sana hanya untuk 
memastikan aku baik-baik saja dengan tidak melakukan hal 
buruk seperti lompat dari bukit ini, tapi sungguh. Hatiku 
ingin sekali melakukannya. 


Tetes demi tetes airmata dan isakan yang mampu 
kukeluarkan nyata sekali tak bisa memperbaiki keadaan. 


Semuanya, telah terjadi. 


Bagai angin yang memporak porandakan tatanan gedung 
perkotaan. Tanpa terencana. Tanpa terduga. 


Methemoglobinemia. 


Salah satu penyakit darah langka yang baru kali pertama ini 
kudengar namum mulai saat ini akan terus tertanam dalam 
pikiran. 


Sebuah penyakit yang dapat menyebabkan kerusakan sel- 
sel pada tubuh akibat kekurangan pasokan oksigen. 


Sebuah penyakit keturunan yang sangat sulit terdeteksi 
oleh mesin kedokteran canggih sekalipun. Sangat jinak kala 
dia tengah tertidur dan menjadi sangat ganas ketika ia 
terbangun. 


Sebuah jawaban atas penyebab kebutaan Daisy diusia dini. 


Sayangnya, Daisy telah membangunkan penyakitnya pada 
meja operasi, bahkan sebelum tangan Dokter Kwon 
menyentuh bola mata yang ia miliki. 


Tidak. Aku sama sekali tidak menyalahkan siapapun karena 
memang disini hanya akulah yang bersalah. 


Dari awal akulah yang terlalu ambisius menginginkan 
kesembuhan pada mata Daisy. 


Aku yang paling bersemangat mendorong Daisy untuk 
melakukan operasi tanpa ingin tau seberapa buruk keadaan 


Gadis itu. Seberapa keras ia berusaha menjinakkan sesuatu 
yang ada dalam tubuhnya. 


Dan aku sendirilah yang memupuk harapan menjadi sebesar 
gunung tanpa tau dibaliknya ada dasar palung. 


Aku.. 
Aku yang paling patut untuk disalahkan. 


Perlahan, aku kembali mendongak menatap rembulan untuk 
menuntut sebuah pemohonan. 


Jika ini adalah hukuman yang kau berikan padaku, aku jelas 
tak mampu. Kumohon kembalikan Daisy padaku.. 


Aku tidak tau sejak kapan lututku telah bersimpuh di tanah 
kering berselimut batu. Sampai saat sebelah pundakku 
terasa berat atas sesuatu, wajah sembab Taehyung tampak 
di kedua mataku yang masih berderai pilu. 


YJimin-ah.." 


Kubalas meraih tangannya untuk kuberikan benda yang 
sejak tadi kugenggam dengan gerakan acak tak terkontrol. 


"Jauhkan benda ini dariku Taehyung-ah. Aku tidak mau 
mendengarnya. Jauhkan dariku." 


Mata Taehyung meratap menatapku. Dia mengembalikan 
benda itu padaku meski tanganku tak ingin menerima 
seraya memeluk bahuku yang kaku. 


"Jangan seperti ini, jimin. Daisy tidak akan suka." 


"Lalu apa yang harus aku lakukan?! Dia bahkan tidak peduli 
aku suka atau tidak dia meninggalkanku! Aku harus apa, 
Taehyung-ah?! Aku harus apa! Daisy pergi karenaku! Aku!" 


Taehyung tidak menjawab lagi kalimatku, karena dia hanya 
lebih mendekap tubuhku yang perlahan melemah pada 
tubuhnya. Memberi ketenangan seorang teman dan hal itu 
memang benar-benar aku butuhkan sekarang. 


"Tolong aku, Taehyung-ah.. apa yang harus aku lakukan.. 
Taehyung-ah.." 


Kami menangis berdua. 


Aku berkali-kali melakukan hal ini bersamanya, tapi kali ini 
adalah kesakitanku yang paling mendalam. Aku merasakan 
tubuhnya yang masih mendekapku hangat, dan secara 
perlahan aku mulai merasakan sisi hatiku yang sadar bahwa 
aku sama sekali tidak sendirian. 


Dalam dekapannya kurasakan tangan Taehyung terangkat 
untuk menepuk belakang kepalaku pelan. 


"Ini, adalah permintaaan Daisy yang terakhir kalinya 
padamu. Kita dengarkan bersama. Aku menemanimu." 


Hatiku meluluh pada kalimat Taehyung. Mengurai pelukan 
kami, aku mengusap lelehan air mataku dengan lengan lalu 
meraih alat perekam yang jatuh tak jauh dari lututku 
bertumpu. 


Menatap Taehyung lagi sebentar. Gemetar, ibu jariku 
menekan tombol paling kanan tiga kali bersamaan dengan 
tarikan nafas dalam untuk mendengarkan rekaman pertama. 
Dan suara lembut kerinduanku mulai menyambangi rungu. 


"Halo?" Hening lama. "Halo?" 


Bib bib 


Tanpa sadar tanganku mencengkeram lengan Taehyung. 
Suara ini mengalirkan perasaan tajam pada tiap pembuluh 
nadiku. 


"Hmm... halo? Aaaa.” 
Bib bib 


"Hahaha. Apakah ini benar bisa merekam? A a a tunggu. 
Aku harus mengeceknya terlebih dahulu." 


Bib bib 

"Aku tidak bisa mengeceknya. Ini aneh. Jimin bilang aku bisa 
menggunakannya untuk merekam." 

Bib bib 

"Aneh sekali. Aku seperti orang bodoh yang bicara sendiri." 
Bib bib 


"A a a. Aku sudah tau caranya! Ini benar-benar bisa 
digunakan. Bisa merekam." 


Bib bib 


"Baiklah, biar aku tes suara terlebih dahulu. A a a a. 
Suaraku biar terdengar bagus.." 


Dalam tangisku yang kembali pecah, tawaku timbul. Betapa 
aku mampu membayangkan wajahnya ketika berbicara 
seperti itu. Tuhan, aku semakin merindukannya. 


"Jimin? Ya. Park Jimin. Aku sengaja merekam ini untukmu, 
karena hanya kau yang mengajariku melakukannya. Maka 
harus kubuktikan padamu bahwa aku bisa melakukannya 
berkatmu. 


Jimin, kau baik-baik saja? Aku sekarang baik-baik saja. Aku 
sedang di kamar. Bibi Lee baru saja memarahi Ren karena 
dia membuat Kanna menangis. Ren itu memang nakal 
sekali, tapi dia anak laki-laki yang paling perhatian padaku. 
Jadi aku selalu membelanya ketika Bibi Lee marah. 
Sekarang dia sedang tidur di kasurku. 


Hari ini, aku menghabiskan waktuku dengan sangat baik. 
Belajar membuat perahu kertas bersama Kinan, lalu 
membuat bunga harapan juga dan menggantungnya di 
pohon halaman Panti. Kau bisa lihat bunga harapanku nanti 
kalau kemari. Kinan yang mengajariku membuatnya. Dia 
juga bilang padaku meski kita membuat bunga harapan, 
kita tidak diperbolehkan menaruh harapan pada setangkai 
bunga yang kita buat. Karena itu hanya simbol. Ada Tuhan 
yang akan selalu benar dijadikan gantungan harapan, dan 
aku setuju dengannya. Kinan adalah Guruku, aku ingin 
seperti dia suatu saat nanti. 


Jimin, bagaimana harimu hari ini? Kau menghabiskan 
waktumu dengan baik? 


Aku menggeleng tidak setuju. 
Pekerjaanmu beres? 

Aku menggeleng lagi. 

Kau menikmati harimu? 
Lagi-lagi aku menggeleng. 


Semoga semua jawabanmu adalah iya. Aku selalu berdoa 
untuk kebahagiaanmu. Aneh sekali. Padahal dua hari lalu 
kau menemuiku tapi sekarang aku sudah kembali rindu. 


Ada jeda yang begitu lama disini. Aku sempat berfikir 
mungkin Daisy tertidur atau apa, tapi kemudian suaranya 
kembali mengalun kali ini dengan nada lebih rendah. 


Jimin, 

Satu minggu lagi adalah jadwal operasiku. Aku tidak tau 
sekarang pukul berapa, tapi sepertinya ini sekitar pukul 
tujuh atau setengah delapan malam karena anak-anak 
masih terdengar ramai di aula. Pukul berapa sekarang kau 
mendengarkan?" 


Aku membesut air mata dan ingusku dengan sekali usapan 
lengan sebelum melihat jam tangan yang terkait di 
pergelangan. Tersenyum. Aku dan Taehyung bahkan masih 
mengenakan jas pemakaman. 


"Pukul tujuh lebih sepuluh." Jawabku bermonolog. 


"Kuharap kau mendengarkan ini waktu malam hari dibawah 
rembulan dan sedang di dalam rumah yang hangat. Aku 
sudah bertekad untuk tidak membiarkanmu mendengar 
rekaman ini setelah operasiku berhasil dan akan 
membuangnya jauh-jauh dari jangkauan tanganmu. Tapi jika 
saat ini kau sedang mendengarkan, maka jelas ada hal 
buruk yang telah terjadi padaku. Aku benar kan? 


Jimin, jika kau mendengar rekaman ini, kumohon jangan 
bersedih. Semua manusia di dunia ini tidak tau kapan 
umurnya akan berhenti, begitu juga dengan mu, Bibi Lee, 
dan Paman Kim, dan semuuaaaanya. Tidak akan pernah tau. 
Tapi tidak denganku. Aku, sangat tau bahwa memang 
umurku tak akan sepanjang orang-orang beruntung lainnya. 
Aku tau ada sesuatu yang tidak benar ada pada tubuhku, 
Jim. Kebutaanku, tidak akan terjadi tanpa sebab. Darah yang 
sering keluar dari hidungku, tidak akan terjadi tanpa sebab. 
Ujung jemari tangan dan kakiku tidak akan mendingin tiap 


malam tanpa sebuah alasan. Aku tau tubuhku aneh. Tapi 
aku tak tau apa penyebabnya. 


Jimin, hari ini setelah Kinan pergi, Dokter Kwon datang lagi 
kemari. Dokter Kwon bilang, dia ingin menghentikan 
rencana operasi ini karena dia menemukan hal yang 
mengganjal pada tubuhku tapi tak mampu menjabarkannya 
padaku. Dia tak punya bukti yang kuat akan kecacatan yang 
ada pada tubuhku karena segala tes yang muncul hasilnya 
selalu baik. Ini murni tentang kepekaan naluri seorang 
Dokter pada pasiennya. Aku beruntung bisa bertemu 
dengan Dokter sehebat dia dan aku berterimakasih padamu 
karena telah membawa satu lagi orang baik kehadapanku. 
Tolong jangan pernah marah padanya, karena dia adalah 
orang baik persis seperti apa yang dikatakan oleh Sara. 


Dokter Kwon mendapat tekanan dari Rumah Sakit karena 
dia mengulur prosesku dengan sangat lama. Aku 
memahami kebimbangannya maka dari itu dia ingin 
menghentikan ini semua. Dia tidak ingin mengambil resiko. 
Tapi sebelum itu terjadi, kau jelas mengerti diriku, Jim. Aku 
tidak akan membiarkan ini berakhir begitu saja. Aku ingin 
mewujudkan keinginanku, dan aku ingin mewujudkan 
keinginan kita. Kau, aku, kita semua. Tidak boleh kecewa 
sebelum mencoba. 


Aku menandatangani semua surat yang di berikan padaku 
sebagai bukti bahwa kulakukan semua prosedur kesehatan 
ini, murni karena keinginanku sendiri tanpa ada campur 
tangan orang lain. Tidak ada hubungannya dengan Dokter 
Kwon, tidak dengan Bibi Lee dan Paman Kim, tidak dengan 
Kinan, dan tidak pula denganmu. Aku hanya ingin 
mewujudkan keinginanku sendiri dengan keberanianku yang 
tak akan pernah menghianatiku. Apapun yang terjadi nanti, 
semua adalah pilihanku. Alasan inilah yang mendorongku 
untuk membuat rekaman ini, sebagai bukti penenangku 


padamu jika sesuatu yang buruk benar terjadi padaku 
dimeja operasi nanti. 


Aku Gadis pemberani kan, Jim? Sebagaimana kau 
mendorong  keberanianku untuk menapak rumput 
pertamakali, seperti itu pula aku mendorong keberanianku 
untuk mengambil resiko ini. 


Jimin, jika kau mendengar rekaman ini maafkan aku karena 
tak bisa mengucapkannya dihadapanmu. Terimakasih atas 
satu tahun kehadiranmu dihidupku, Terimakasih atas 
senyuman yang kau ukir di hati dan bibirku, Terimakasih 
karena mengizinkan namamu menjadi bagian dalam hatiku. 


Aku senang menghabiskan waktu bersamamu. Aku senang 
pergi mengenal dunia bersamamu. Dan aku senang karena 
kau selalu memberi kepercayaan padaku. Jimin, kau adalah 
orang terbaikku setelah Sara. 


Jimin, kukatakan padamu. Tolong jaga Sara untukku. Dia 
adalah Gadis tercintaku. Jangan berhenti mengunjungi Panti 
meski tak ada aku disana, sebab anak-anak disini terlanjur 
cinta padamu. Bibi Lee akan menjadi orang yang berbeda 
selama beberapa hari, tapi jangan khawatir karena dia akan 
kembali seperti semula setelah hatinya mau menerima. 


Jimin, maafkan aku karena sampai detik ini, aku masih 
belum bisa melihatmu. Dan mungkin saat kau mendengar 
ini, aku tidak akan bisa lagi melihatmu dan kau tak bisa 
melihatku. Maaf. Tapi kuyakinkan padamu, bahwa bayangan 
wajahmu telah terukir dalam hatiku lewat garis wajah yang 
pernah kusentuh dengan tanganku. Kau tampan. 


Jangan berkubang dalam penyesalan terlalu lama, Jim. 
Karena dunia masih akan terus berputar, kau tidak kuizinkan 
untuk berjalan di tempat atau kau akan tergelincir dan 
Justru terlindas oleh perputaran kehidupan. Hidupku yang 


sampai disini, tapi tidak dengan hidupmu. Terus berjalan 
untuk menemukan kebahagiaanmu Jimin, sebab, aku juga 
sudah menemukan jalan kebahagiaanku sendiri. 


Jimin. 
Aku cinta padamu. 


Ini adalah kalimat yang ingin kuucapkan padamu, dan aku 
tau kau juga akan mengatakan hal yang sama waktu itu. 
Aku telah mendengarnya dari hatimu, meski kau tak pernah 
mengucapkan lewat bibirmu. Aku tau. Dan aku benar-benar 
menghargai itu. 

Mencintaimu dan dicintai olehmu, adalah hal terindah dalam 
hidupku. Terimakasih. 


Aku akan menyimpan kenangan ini pada kotak yang akan 
kuhanyutkan pada lautan lepas. Karena sekarang adalah 
saatnya aku bergerak bebas tanpa membawa beban 
apapun. 


Jimin, Sekarang adalah giliranmu. Kau juga harus melakukan 
hal yang sama denganku. 


Aku sangat bahagia bertemu denganmu, Park Jimin. 
Terimakasih." 
Bip bip. 


Kurasakan lagi rengkuhan Taehyung pada tubuhku ketika 
suara itu berakhir. Dan aku membalasnya tak kalah kuat dari 
sebelumnya. 


Tangisan kacauku yang semakin meluap kini mulai terasa 
melegakan pada dadaku, membuat rasa sesak sedikit demi 
sedikit terkurangi. 


Daisy, tidak pernah gagal dalam menenangkan hatiku. Dan 
memenangkannya. 


Jika dia telah bahagia dengan pilihannya sendiri, maka aku 
tak bisa mengelak atas keinginannya. 


Satu teriakan amat kencang kulepaskan pada bahu 
Taehyung dan itu benar-benar terasa seperti penyembuhan 
ringan pada diriku. 


Daisy.. Daisy.. Park Daisy.. 


Melepaskan tubuh kami, aku meminta bantuan Taehyung 
untuk berdiri. 


Pada satu harapan di hadapan Sang rembulan, aku berdiri 
diujung Bukit dengan sisa keteguhan hati. 


Daisy, 

Kau telah bahagia disana dan aku akan mengais jalanku 
untuk ikut bahagia disini. Meski aku tau itu bukanlah hal 
yang mudah, tapi bertemu denganmu adalah sebuah 
anugrah. 


Kuambil kalung yang masih tersimpan dengan baik pada 
saku jasku dengan hati-hati, lalu kuangkat benda itu sampai 
berada pada sanding rembulan. 


Cantik. 


Menghembuskan nafas dengan pelan, setelah puas 
memandang, kuputuskan untuk melepaskan alat perekam 
beserta kalung dalam genggaman tersebut untuk meluncur 
pergi jauh turun kedasar bukit dengan pejaman mata. 


Kuteriakkan sekali lagi nama Daisy untuk menghilangkan 
sisa sesak dalam dada, kucoba untuk melepaskan semua. 


Rembulan milikku, Bunga Daisyku. 
Selamanya akan selalu begitu, meski jarak antara dirimu 
dan diriku tak bisa lagi tertembus oleh waktu. 


Moon daisy. 
Closed. 


Selalu bersyukur dengan apapun yang kau miliki saat 
ini. 


Jangan terbuai untuk selalu melihat keatas, karena 
terkadang yang ada dibawah juga sedang 
melambaikan tangan padamu untuk mendapat 
sebuah perhatian. 


Tidak ada penyesalan yang menyenangkan hati, tapi 
penyesalan bisa menjadi landasan untuk 
memperbaiki diri. 


Aku, kau, dan Jimin. Sama-sama memiliki kekurangan 
yang bisa menyakitkan hati. Tapi Aku, kau, dan Jimin 
juga sama-sama punya solusi untuk mengatasi asal 
mau mempercayai dan mencintai diri sendiri. 


Kinan adalah saksi hidup segala yang terjadi di meja operasi 
Daisy, maka orang yang mau menikmati cerita sampai akhir 
akan mendapatkan semua jawabannya di akhir universe. 


Semoga bisa lekas move on dari Moon Daisy karena drama 
friendzone Si Hobi sedang menanti: Sun and Flower. 


Ada kenangan terakhir untuk kalian, Salam manis dari Daiji. 
Yang penasaran visual Daisy, naikkan volume juseyo. 


https://www.youtube.com/watch?v-nXLgNjkM4ag 


Ta. 
25-05-2021 


